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ABSTRAK

Permadi, Benny Angga. 2016. Pengembangan Modul IPA Berbasis Integrasi
Islam dan Sains untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Siswa Kelas VI
MIN Seduri Mojokerto. Tesis, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, Pembimbing: (1) Dr. H. Eko Budi Minarno, M.Pd. (2) Dr. Marno
M.Ag.

Kata Kunci : Modul, Integrasi Islam dan Sains, Hasil Belajar

Pengembangan Modul IPA berbasis Integrasi Islam dan Sains di MIN
Seduri Mojokerto ini didasarkan pada beberapa kesenjangan meliputi; pertama,
hasil belajar IPA siswa kelas VI di MIN Seduri menunjukkan bahwa 30% peserta
didik belum mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70; kedua, bahan
ajar IPA yang telah digunakan tidak memiliki desain yang menarik dan belum
ditemukan konsep berbasis integrasi Islam dan sains; ketiga, belum tersedianya
bahan ajar yang membimbing siswa untuk memperoleh konsep IPA sebagai
sarana bagi siswa untuk menambah keyakinan siswa terhadap Allah SWT.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
pengembangan modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains menjadi penting
untuk dilakukan. Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan modul IPA
berbasis integrasi Islam dan sains; mengetahui spesifikasi, penggunaan,
efektivitas, dan kemenarikan modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains di
MIN Seduri Mojokerto.

Pengembangan modul ini menggunakan model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Subyek
penilaian untuk kelayakan modul ini yaitu ahli materi, ahli desain, ahli bahasa,
ahli pembelajaran, serta siswa kelas VI di MIN Seduri Mojokerto. Langkah pokok
pada penelitian ini adalah analisis kondisi awal, pengembangan rancangan modul,
penulisan modul, dan penilaian modul. Teknik pengumpulan data yang
digunakan, meliputi angket, wawancara, dan tes hasil belajar.

Hasil pengembangan ini adalah sebagai berikut: (1) spesifikasi modul IPA
berbasis integrasi Islam dan sains berupa media cetak. Modul ini dikembangkan
dengan menggunakan dalil-dalil yang bersumber dari Al-Qur’an dan yang
diterbitkan oleh Kementrian Agama RI. Hasil belajar yang sesuai dengan
pembelajaran modul ini ditujukan untuk mencapai KI, KD yang ada dalam
kurikulum 2013 dan sebagai sarana siswa untuk menambah keyakinan mereka
terhadap Allah SWT melalui integrasi dengan dalil Al-Qur’an; (2) penggunaan
modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains; (3) efektivitas dan kemenarikan
modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains pada siswa kelas VI MIN Seduri
Mojokerto menunjukkan bahwa modul ini memiliki tingkat kelayakan, efektivitas,
dan kemenarikan yang tinggi dan sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hal
ini dibuktikan dari hasil validasi ahli materi tingkat kelayakan 87%, validasi ahli
media tingkat kelayakan 86%, validasi ahli bahasa tingkat kelayakan 78%,
validasi ahli pembelajaran tingkat kelayakan 94%. Hasil uji lapangan terhadap
siswa kelas VI MIN Seduri Mojokerto menunjukkan bahwa tingkat efektivitas
yang tinggi. Hal ini ditunjukkan melalui hasil perhitungan independent sample t-
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test diperoleh thiwng = 9,02 dan tunei= 1,684. Oleh karena thitung > trabet, Maka Ho
ditolak dan H, diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa modul IPA berbasis
integrasi Islam dan sains yang dikembangkan terbukti secara signifikan efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Di sisi lain, tingkat daya tarik siswa
menggunakan modul terhadap semua komponen mencapai 87% dengan Kriteria
sangat menarik. Berdasarkan keseluruhan hasil analisis data tersebut dapat
disimpulkan bahwa modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains telah memenubhi
unsur kebutuhan pembelajaran, satu di antaranya untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, khususnya di MIN Seduri Mojokerto.



ABSTRACT

Permadi, Benny Angga. 2016. The Development of IPA Module based on Islamic
and scientific integration to Increase the Result Study of the Students in the
sixth class in MIN Seduri Mojokerto. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah
Educational Teacher Study Program, Postgraduate Program of the State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang, Advisors: (1) Dr.
H. Eko Budi Minarno, M.Pd. (2) Dr. Marno M.Ag.

Keywords: Module, Islamic and scientific integration, the result of study

This development of IPA module based on Islamic and scientific integration
in MIN Seduri Mojokerto is based on gaps include; first, the IPA result studies of
the sixth class students in MIN Seduri shows that 30% students have not reach
KKM score which is established 70; second, the IPA teaching material which is
used has not an interesting design and the concept based on Islamic and scientific
integration; third, there is not a teaching material which guides the students to get
IPA concept as a medium for them to increase their beliefs toward Allah SWT.

According to the research problem which is explained before, so the
development of IPA module based on Islamic and scientific integration becomes
an important thing to do. This development is to produce the development of IPA
module based on Islamic and scientific integration; to know the specification, the
use of, the effectiveness, and the interesting thing of IPA module based on Islamic
and scientific integration in MIN Seduri Mojokerto.

The development of this module uses ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation) development model. These
subject assessments for feasibility module are material expert, design expert,
linguist, learning expert, and also the sixth class students in MIN Seduri
Mojokerto. The principal ways of this research are initial conditions analysis, the
development of planning module, writing module, and assessment module. The
collecting data which are used include questionnaires, interview, and the result of
studies.

These result developments are: (1) the specification of IPA module based on
Islamic and scientific integration in the form of printed media. This module is
developed by using theorem coming from Al-Qur’an and which is published by
Ministry of Religion RI. The result of study in accordance with this learning
module is addressed to reach Kl, KD in curriculum year of 2013 and as a media
for the students to increase their beliefs toward Allah SWT through integration
with Al-Qur’an theorem; (2) the use of IPA module based on Islamic and
scientific integration; (3) the effectiveness and the interesting IPA module based
on Islamic and scientific integration of the sixth class student in MIN Seduri
Mojokerto shows that this module has a high level of feasibility, effectiveness and
interest and it accordance with the user needs. Those are proved from the material
expert’s validation result of feasibility level in 87%, media expert’s validation
result of feasibility level in 86%, linguist’s validation level of feasibility level in
78%, learning expert’s validation result of feasibility in 94%. The result of field
test toward the sixth class student in MIN Seduri Mojokerto shows the high
effectiveness level. That is showed by the result calculation of independent
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sample t-test is teount = 9,02 and tipe= 1,684. Therefore, tcount > tiabte , SO Ho iS
rejected and H, is accepted. So, it can be concluded that IPA module based on
Islamic and scientific integration which is developed prove effective significantly
to increase the students’ the result of study. On the other side, the students’
attraction use the module toward all of the components is reach 87% by very
interesting criteria. According to that all of the data analyses can be concluded
that IPA module based on Islamic and scientific integration has fulfill learning
element needs, one of them is to increase the students’ result studies, especially in
MIN Seduri Mojokerto.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang diterapkan mulai tahun
ajaran 2013/2014 ini lebih menekankan pada pendidikan karakter, terutama
pada tingkat pendidikan dasar, yang akan menjadi fondasi bagi tingkat
pendidikan berikutnya, yakni pendidikan menengah umum, pendidikan
menengah kejuruan dan pendidikan tinggi. Melalui pengembangan kurikulum
2013 diharapkan bangsa ini menjadi bangsa yang bermartabat, masyarakatnya
memiliki nilai tambah (added value), dan nilai jual yang bisa ditawarkan
kepada orang lain dan bangsa lain di dunia, sehingga bisa bersaing,
bersanding, bahkan bertanding dengan bangsa lain dalam peraturan global®.
Hal ini dimungkinkan, kalau implementasi kurikulum 2013 betul-betul dapat
menghasilkan insan yang produktif, kreatif, dan berkarakter. Pendidikan
karakter dalam kurikulum 2013 ini bertujuan untuk meningkatkan mutu
proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada pembentukan budi pekerti
dan akhlak mulia siswa secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) pada setiap satuan pendidikan.

Melalui kurikulum 2013, yang berbasis kompetensi sekaligus berbasis
karakter, dengan pendekatan tematik integratif dalam implementasinya

diharapkan siswa mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan

"Mulyasa E, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja
Posdakarya, 2013), him. 6-7



pengetahuannya, mengkaji, menginternalisasi dan mempersonalisasi nilai-
nilai karakter serta akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-
hari®. Namun di sisi lain ada beberapa hal yang kurang dalam kurikulum 2013
yaitu kurangnya kesesuaian kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan
dengan kurikulum yang diajarkan dan buku teks yang dipergunakan,
kurangnya kemampuan guru dalam mengimbangi perubahan kurikulum dan
menyesuaikan dengan buku teks yang akan diajarkan pada peserta didik, dan
kurangnya ketersediaan buku sebagai bahan ajar dan sumber belajar yang
sesuai dengan model interaksi pembelajaran®.

Dengan beberapa hal yang kurang dalam kurikulum 2013 maka
dibutuhkan faktor pendukung untuk keberhasilan pelaksanaan kurikulum
antara lain salah satunya adalah pengembangan bahan ajar dengan tujuan
untuk mendukung keberhasilan proses belajar siswa. Bahan ajar merupakan
bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan. Melalui bahan ajar guru akan
lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu
dan mudah dalam belajar.* Bahan ajar sangat penting artinya bagi guru
maupun siswa dalam proses pembelajaran. Tanpa bahan ajar akan sulit bagi
guru untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, sebab bahan ajar
dianggap sebagai bahan yang dapat dimanfaatkan, baik oleh guru maupun

siswa, sebagai suatu upaya untuk memperbaiki mutu pembelajaran.

2 Mulyasa E, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, him. 7

SMargaret  Puspitarini, Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum 2013, http://news
.0kezone.com/read/2014/11/08/65/1062782/kelebihan-kekurangan-kurikulum-2013, diakses
tanggal 29 Juni 2016.

* Mulyasa E, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, him. 9




Bahan ajar dapat dibuat dalam berbagai bentuk sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik materi ajar yang akan disajikan. Menurut
Belawati®, bahan ajar dikelompokaan tiga macam yaitu bahan ajar cetak,
noncetak, dan bahan ajar display. Jenis bahan ajar cetak yang dimaksud
adalah modul, buku ajar, handout, dan lembar kerja siswa. Satu diantaranya
modul yang merupakan bahan ajar yang menjadikan pembelajaran lebih
efektif, efisien, dan relevan.® Peran guru dalam pembelajaran dengan
menggunakan modul adalah sebagai fasilitator, bukan lagi sebagai pihak yang
mendominasi dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran lebih berpusat
pada siswa.” Tjipto,® mengungkapkan keunggulan yang diperoleh jika belajar
menggunakan modul adalah siswa dapat bertanggung jawab terhadap
kegiatan belajarnya sendiri. Di samping itu pembelajaran dengan modul
sangat menghargai perbedaan individu, sehingga siswa dapat belajar sesuai
dengan tingkat kemampuannya.

Modul banyak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Satu
diantaranya adalah modul IPA. Modul IPA bisa digunakan dalam menunjang
pembelajaran IPA untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan modul IPA
dapat membimbing siswa untuk melakukan dan menemukan pengetahuan
secara mandiri melalui kegiatan berupa percobaan, observasi maupun

pendalaman konsep melalui paparan berbagai gambar. Selain itu modul juga

> Jian Belawati, Pengembangan Bahan Ajar Edisi Kesatu, (Jakarta: Pusat Penerbitan
Universitas Terbuka, 2003), him. 1

® M. Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: suatu tinjauan konseptual
operasiona. (Jakarta: Bumi Aksara, 2014). him. 224

” Andi Prastowo, Pengembangan Sumber Belajar, (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), him. 108

& Tjipto Utomo, Peningkatan dan Pengembangan Pendidikan, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1991), him.72



memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil
belajarnya.’

IPA merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan
dalam bentuk fakta, konsep, prinsip, dan hukum yang teruji kebenarannya.'®
Berdasarkan karakteristiknya IPA bukan hanya sekumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prisip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan atau disebut dengan metode ilmiah. IPA
memiliki dua dimensi yaitu dimensi produk dan dimensi proses. Dimensi
produk meliputi konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum, dan teori-
teori di dalam IPA yang merupakan hasil rekaan manusia dalam rangka
memahami dan menjelaskan alam bersama dengan berbagai fenomena yang
terjadi di dalamnya dan dimensi proses yaitu metode memperoleh
pengetahuan, yang disebut dengan metode ilmiah.**

Akan tetapi terdapat beberapa hal yang sering dilupakan oleh pendidik
dalam mengajarkan IPA yakni menyampaikan IPA sebagai sebuah produk/
konsep dengan melupakan keterampilan proses (langkah ilmiah) di dalamnya,
sehingga siswa belajar kurang bermakna. Belajar bermakna merupakan salah
satu metode dan tujuan dalam mempelajari IPA. Proses pembelajaran IPA
menggunakan langkah-langkah/ ways to learn science yang menghubungkan
konsep IPA dengan fenomena yang ada di lingkungan. Pembelajaran

bermakna ini sangat penting dalam pembelajaran IPA karena konsep-konsep

°Das Salirawati, Teknik Penyusunan Modul Pembelajaran, http:/staff.uny.ac.id/dosen/das-
salirawati-msi-dr, diakses tanggal 29 Juni 2016.

Asih Widi Wisudawati dan Eka sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2015), him. 22

“Surjani Wonohardjo, Dasar-dasar Sains, (Jakarta: Indeks, 2010), him. 71
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http://staff.uny.ac.id/dosen/das-salirawati-msi-dr

yang dipelajari siswa di sekolah akan dapat digunakan siswa dalam
memecahkan masalah yang mereka jumpai dalam kehidupan sehari-hari.*?
Melalui modul IPA yang dikembangkan dalam penelitian ini dimensi proses
lebih terakomodasi, sehingga peran siswa dapat mempelajari IPA tidak hanya
dengan dimensi produk saja dan belajar lebih bermakna.

Pembelajaran IPA terutama di madrasah selain siswa mempelajari
untuk mengusai konsep-konsep IPA juga diterapkan untuk meningkatkan
iman dan tagwa. Dalam Al-Qur’an banyak yang termuat dengan Ilmu

Pengetahuan Alam (IPA). Contoh ayat al-Qur’an dalam Q.S. ar-Ra’d ayat 3:

g o ¥
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“Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-
gunung dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-
buahan berpasang-pasangan <Allah menutupkan malam kepada siang.

Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran

Allah) bagi kaum yang memikirkan *; **

Ayat diatas mengisyaratkan bahwa segala macam jenis bunga yang
menghasilkan buah hanya dapat berproduksi bila terjadi perkawinan antara
unsur jantan dan betina, baik yang berasal dari bunga itu sendiri maupun dari
dua jenis bunga yang berbeda.'* Ayat diatas memuat nilai-nilai yang terkait

dalam materi IPA tentang perkembangbiakan pada makhluk hidup.

2Asih Widi Wisudawati dan Eka sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2015), him. 43-44.

Q.S ar-Ra’d (13): 3

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, (Jakarta:
Penerbit Lentera Hati, 2011), him. 211



Manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak pernah lepas dengan IPA
dan produknya. Hal ini disebabkan karena kehidupan manusia sangat
bergantung pada alam, zat yang terkandung di alam, dan segala jenis gejala
yang terjadi di alam, jadi dapat dikatakan bahwa IPA dan produknya
merupakan tulang punggung bagi manusia dalam menjalankan kehidupan
yang bersifat duniawi.

Dengan demikian pembelajaran IPA di madrasah secara normatif,
kedudukan IPA perlu dikawal dengan agama supaya tidak terjadi
penyalahgunaan IPA sehingga IPA dapat mendatangkan kemaslahatan di
dunia. Jadi pada dasarnya agama dan IPA tidak dapat berdiri sendiri, inilah
yang dikenal sebagai konsep Integrasi Islam dan sains. Pentingnya integrasi
Islam dan sains di kalangan muslim ini karena munculnya anggapan dalam
masyarakat luas yang mengatakan bahwa agama dan sains adalah dua entitas
yang tidak bisa dipertemukan yaitu keduanya mempunyai wilayah sendiri

secara terpisah antara satu dengan lainnya.*

Bertolak belakang dengan anggapan tersebut, Al-Qur’an di samping
sebagai pedoman hidup manusia dan terbukti bahwa terdapat beberapa ayat
Al-Qur’an yang membahas seputar llmu Pengetahuan Alam diantaranya Q.S
al-A’raf (7): tentang alam semesta, Q.S al-Ghasyiyah (88): 17-20 tentang
langit dan bumi; Q.S al-Mursalat (77): 20-23 tentang proses reproduksi, Q.S.
al-Mu’min (40): 115 tentang manusia, Q.S. al-An’am (6):41 tentang

tumbuhan, Q.S. al-Anbiya’ (21) : 30 tentang air, Q.S al-Hijr (15): 20-21

Rasmianto, Jurnal Studi Islam;Ulul albab Vol. 9 No. 1, (Malang: UIN Pers, 2008), him. 4.



tentang sel sebagai satuan hidup,*® dan lain sebagainya, menunjukkan bahwa
ada sebuah keterkaitan yang luar biasa antara agama dan sains yang tidak
dapat dipisahkan.

Berdasarkan fakta tersebut, menjadi penting sebagai pendidik untuk
dapat mengintegrasikan antara Islam dan sains melalui pembelajaran dengan
cara menanamkan keyakinan terhadap kekuasaan Allah SWT melalui
pembelajaran IPA sejak dini. Misi tersebut mendapatkan dukungan positif
dari penyelenggara pendidikan di Indonesia yang diwujudkan dengan adanya
mata pelajaran IPA dalam kurikulum pendidikan formal di tingkat SD/MI
dengan tujuan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan YME berdasarkan
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya dan pemerolehan
konsep/produk IPA melalui proses metode ilmiah di dalamnya.

Materi IPA yang dikembangkan oleh peneliti adalah perkembangbiakan
makhluk hidup, adaptasi, energi listrik dan penghematannya.*’ Berdasarkan
kurikulum 2013 pada kelas 6 SD/MI semester | meliputi kompetensi dasar
mendeskripsikan perkembangbiakan makhluk hidup, mengidentifikasi cara
makhluk hidup menyesuaikan diri dengan lingkungan, mengidentifikasi
sumber energi listrik dan rangkaian listrik sederhana, dan menjelaskan cara
penghematan energi listrik.

Penelitian pengembangan bahan ajar ini dilakukan di MIN Seduri

Mojokerto. Hal ini dilandasi oleh pemikiran beberapa kondisi yang

'®Imam Syafi’ie, Konsep llmu Pengetahuan dalam al-Qur’an, (Yogyakarta: Ull Pers, 2000),
him. 91

17 Priyono dan Titiek Sayekti, llmu Pengetahuan Alam untuk SD dan MI kelas VI, (Jakarta:
Pusat Pembukuan, 2013) him. 12



ditemukan berdasarkan wawancara dengan Guru MIN Seduri Mojokerto.
Pertama, hasil belajar IPA pada materi perkembangbiakan dan adaptasi siswa
kelas VI di MIN Seduri Mojokerto yang menunjukkan bahwa 30% peserta
didik belum mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70. Kedua,
belum tersedianya bahan ajar berbasis integrasi Islam dan sains yang
membimbing siswa dalam memperoleh konsep IPA sebagai bekal siswa
dalam menambah keyakinan siswa terhadap Allah SWT.*

Mengingat keberadaan bahan ajar sangat penting, maka penelitian
pengembangan ini ditujukan pada bahan ajar IPA yang sudah ada dan dipakai
di Madrasah Ibtidaiyah yakni MIN Seduri Mojokerto khususnya kelas VI
memiliki kondisi kurang menarik dalam desain dan belum ditemukan konsep
berbasis integrasi Islam dan sains.'® Sedangkan bahan ajar yang
dikembangkan dalam bentuk modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains ini
diharapkan memiliki efektivitas dan kemenarikan yang berkaitan dengan hasil
belajar siswa kelas VI MIN Seduri Mojokerto. Efektivitas yang dimaksud
adalah modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains mampu meningkatkan
hasil belajar dan membimbing siswa dalam memperoleh konsep IPA sebagai
bekal siswa dalam menambah keyakinan siswa terhadap Allah SWT.
Kemenarikan modul adalah berdasarkan desain pada modul IPA berbasis
integrasi Islam dan sains yang diharapkan dapat meningkatkan minat belajar

siswa yang selanjutnya berdamapak pada hasil belajar.

B\Wawancara dengan Bapak Purwandik, Guru Mata Pelajaran IPA Kelas VI MIN Seduri
Mojokerto

Buku teks tersebut berjudul Tema 1 Selamatkan Makhluk Hidup (IPA) tematik kelas VI
SD/MI (2013)



Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka peneliti
melakukan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan Modul
IPA Berbasis Integrasi Islam dan sains untuk Meningkatkan Hasil
Belajar pada Siswa Kelas VI MIN Seduri Mojokerto”. Diharapkan
melalui pengembangan bahan ajar berupa modul IPA berbasis integrasi Islam

dan sains ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka didapat
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana spesifikasi modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains pada
materi semester | untuk siswa kelas VI MIN Seduri Mojokerto?

2. Bagaimana penggunaan modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains
pada materi semester |1 dalam pembelajaran di kelas VI MIN Seduri
Mojokerto?

3. Bagaimana efektivitas dan kemenarikan modul IPA berbasis integrasi
Islam dan sains pada materi semester | terhadap hasil belajar siswa kelas

VI MIN Seduri Mojokerto?
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C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk:

1. Untuk mengetahui spesifikasi modul IPA berbasis integrasi Islam dan
sains pada materi semester | untuk siswa kelas VI MIN Seduri
Mojokerto.

2. Untuk mengetahui penggunaan modul IPA berbasis integrasi Islam dan
sains pada materi semester | dalam pembelajaran di kelas VI MIN Seduri
Mojokerto.

3. Untuk mengetahui efektivitas dan kemenarikan modul IPA berbasis
integrasi Islam dan sains pada materi semester | terhadap hasil belajar

siswa kelas VI MIN Seduri Mojokerto.

D. Manfaat Penelitian dan Pengembangan
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perspektif penulis, pembahasan ini diharapkan dapat memberikan
tambahan keilmuan untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajaran
terhadap siswa di tingkatan dasar atau Madrasah Ibtidaiyah. Disamping
itu, penelitian ini berguna sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.

2. Perspektif lembaga (MIN Seduri, Mojokerto), pembahasan ini

diharapkan dapat mengembangkan kemajuan ilmu pengetahuan dalam
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dunia kependidikan khususnya penggunaan modul pada bidang studi IPA
pada lembaga tersebut serta ~memperbaiki, menyempurnakan
pembelajaran IPA vyang telah berjalan sebelumnya, dan memberikan
informasi mengenai konsep pembelajaran IPA yang dikaitkan dengan Al-
Qur’an.

3. Perspektif dunia pendidikan, menjadi alternatif bagi para penyelenggara
pendidikan dalam mengembangkan, memperbaiki dan meningkatkan
media pembelajaran khususnya bidang studi IPA agar lebih tepat guna di

masa mendatang.

E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk bahan ajar berupa modul yang diharapkan dalam
penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Produk modul IPA bebasis integrasi Islam dan sains untuk siswa M1 Kelas
VI semester I.

2. Modul diperuntukkan bagi siswa MI sebagai sumber belajar tambahan dan
untuk menambah pengetahuan, sedangkan bagi guru untuk menambah
wawasan.

3. Dalil-dalil yang ada bersumber dari Al-Qur’an yang di terbitkan oleh
Kementrian Agama RI.

4. Berisi materi semester | pada kelas VI SD/MI yang meliputi materi
perkembangbiakan makhluk hidup, adaptasi makhluk hidup terhadap

lingkungan, energi listrik, dan penghematannya.
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5. Pada modul terdapat kegiatan untuk siswa berupa praktikum sederhana
dalam mempelajari konsep IPA.
6. Modul IPA bebasis integrasi Islam dan sains mengacu pada standar isi

mata pelajaran IPA Kelas VI pada materi semester I.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian
Beberapa asumsi yang mendasari penelitian ini adalah:

1. Dengan adanya Modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains pada materi
semester | di Kelas VI MI siswa dapat belajar dengan aktif tanpa
mengabaikan proses dan semakin meyakini tanda-tanda kekuasaan Allah
SWT.

2. Perlu dikembangkannya Modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains di
lingkungan Madrasah Ibtidaiyah.

3. Guru bidang studi belum melaksanakan pembelajaran IPA berbasis
integrasi Islam dan sains.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah modul IPA berbasis
integrasi Islam dan sains adalah:

1. Pengembangan bahan ajar berupa modul terbatas pada materi semester |
kelas VI SD/MI berdasarkan Kurikulum 2013.

2. Modul berbasis integrasi Islam dan sains yang dikembangkan terbatas
pada indikator pengetahuan siswa terhadap dalil Al-Qur’an terkait materi
yang akan dipelajari pada materi semester | yang meliputi

perkembangbiakan, adaptasi, energi listrik dan penghematannya.
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3. Modul yang dikembangkan karakteristik dan masalah pembelajaran siswa
kelas VI MIN Seduri Mojokerto.

4. Penelitian ini terbatas pada penilaian pada aspek kognitif yaitu dengan
mengukur efektivitas dan kemenarikan dalam penggunaan modul IPA

berbasis integrasi Islam dan sains.

G. Orisinalitas Penelitian
Orisinalitas dalam penelitian ini dibuktikan berdasarkan hasil pra-
researsch dan survery tesis maupun jurnal penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan judul penelitian ini. Adapun tesis maupun jurnal sebagaimana

dimaksud:

Pertama, Tesis yang ditulis oleh Silviana Nur Faizah.? Dengan judul
”Pengembangan Modul IPA Berbasis Integrasi Islam dan Sains Dengan
Pendekatan Inkuiri di Mi Salafiyah Kutukan Blora”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan Modul berbasis integrasi islam dan sains dengan
pendekatan inkuiri pada mata pelajaran IPA. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai rata-rata posttest mencapai 86,25 dibanding pretest dengan nilai
65,28 yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah
menggunakan modul dan menunjukkan bahwa bahan ajar berupa modul yang
dikembangkan relevan serta efektif dalam meningkatkan motivasi siswa untuk

belajar.

“gjlviana Nur Faizah, Pengembangan Modul Ipa Berbasis Integrasi Islam Dan Sains
Dengan Pendekatan Inkuiri di Mi Salafiyah Kutukan Blora, (Thesis M.Pd. Malang: P.PS. UIN
Maulana Malik Ibrahim, 2016).
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Kedua, Tesis yang ditulis oleh Saprun?* dengan judul “Pengembangan
Bahan Ajar Pembelajaran Baca Al-Qur’an Berbasis Otak kiri untuk orang
dewasa di Universitas Muhamadiyah Mataram Tahun 2012”. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan bahan ajar pembelajaran baca al-Qur’an
berbasis otak kiri dan kanan serta metode pembelajaran yang digunakan untuk
orang dewasa di Universitas Muhamadiyah Mataram. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bahan ajar berupa modul yang dikembangkan relevan
serta efektif dalam meningkatkan motivasi mahasiswa dalam belajar al-Qur’an
dan menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest mencapai 87,25 dibanding
pretest dengan nilai 64,27 yang menunjukkan adanya peningkatan

kemampuan mahasiswa setelah menggunakan modul.

Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Fachri Hakim, dkk®, dengan judul
“Pengembangan Modul Kimia Terintegrasi Karakter Islami Pada Materi
Reaksi Redoks di MAN 1 Kudus”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan modul kimia terintegrasi karakter Islam untuk meningkatkan
kemampuan kognitif dan karakter Islam peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan mencapai kriteria kevalidan
3,57 sangat valid dan efektif. Analisis data menunjukkan bahwa thiwung (22,18)

> ttabel (1’992)-

I3aprun, Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Baca Al-Qur’an Berbasis Otak kiri
untuk orang dewasa di Universitas Muhamadiyah Mataram, (Thesis M.Pd. Malang: P.PS. UIN
Maulana Malik Ibrahim, 2012).

“Fachri Hakim, dkk, Pengembangan Modul Kimia Terintegrasi Karakter Islami Pada
Materi Reaksi Redoks di MAN 1 Kudus, (Semarang:Journal of Innovative Science Education,
2015), Vol 4, No 1.
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Keempat, Tesis yang ditulis oleh Uun Fardiana®, “Pengembangan
Media Pembelajaran IPA berbasis Al Qur’an pada kelas IV Tahun 2014
Mamba’ul Huda Ngabar Ponorogo”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media berbasis Al-Qur’an dengan macromedia flash untuk
meningkatkan pemahaman materi IPA di kelas IV. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, Pengembangan media berbasis Al-Qur’an mampu
meningkatkan pemahaman materi siswa pada mata pelajaran IPA terbukti
prosentase hasil belajar pada tes akhirmencapai 85,8 dibanding tes awal 76,8.

Kelima, Jurnal vyang ditulis oleh Teguh Wibowo, dkk.2,
“Pengembangan Bahan Ajar Termokimia dengan Pendekatan Terpadu
Pendidikan Karakter Untuk Meningkatkan Logika Siswa”. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan modul kimia yang baik pada materi
termokimia. Hasil penelitian pengembangan modul ini menunjukkan bahwa
(1) Terdapat perbedaan logika siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
hal ini ditunjukkan dengan rata-rata nilai evaluasi termokimia kelas
eksperimen sebesar 73,08 dan kelas kontrol sebesar 64,56. (2) Modul kimia
yang dikembangkan efektif untuk membantu penerapan nilai pendidikan
karakter.

Berdasarkan kelima penilitian yang telah disebutkan maka, posisi

penelitian “Pengembangan Modul IPA Berbasis Integrasi Islam dan Sains

2 Uun Fardiana, Pengembangan Media Pembelajaran IPA berbasis Al-Qur’an pada kelas
1V Tahun 2013 Mamba 'ul Huda Ngabar Ponorogo, (Thesis M.Pd. Jogyakarta: P.PS. UIN Sunan
Kalijogo, 2013)

*Teguh Wibowo, dkk., Pengembangan Bahan Ajar Termodinamika dengan Pendekatan
Terpadu Pendidikan Karakter untuk Meningkatkan Logika Siswa, ((Surabaya: Journal of
Innovative Science Education, 2015), Vol 4, No 1.
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Untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Siswa Kelas VI MIN Seduri

Mojokerto” akan digambarkan pada tabel berikut.

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu Terkait Produk Pengembangan

Nama Peneliti,

No| judul dan Tahun Persamaan Perbedaan OPr|S|ngI_|tas
. enelitian
Penelitian
1.| Silviana Nur 1. Pengembang | 1. Produk bahan | 1. Produk yang
Faizah, an bahan ajar ajar yang dihasilkan
Pengembangan berupa dihasilkan adalah Modul
Modul IPA modul IPA adalah modul IPA berbasis
Berbasis Integrasi berbasi berbasis integrasi Islam
Islam dan Sains integrasi integrasi Islam dan sains
Dengan Islam dan dan sains pada materi
Pendekatan Inkuiri Sains materi gerak semester |
di Mi Salafiyah 2. Jenis dan energi untuk kelas VI
Kutukan Blora Penelitian . Modul di SD/MI
R&D peruntukkan 2. Modul
untuk kelas 111 diperuntukkan
SD/MI untuk siswa
. Model kelas VI
pengembangan SD/MI
Walte Dick and semester |.
Lou Carey 3. Model
2. | Saprun, 1. Pengembang | 1. Produk yang pengembangan
Pengembangan an bahan ajar dihasilkan ADDIE
Bahan Ajar berupa adalah Modul
Pembelajaran Baca modul Pembelajaran
Al-Qur’an Berbasis Baca Al-
Otak kiri untuk Qur’an
orang dewasa di Penyajian
Universitas modul
Muhamadiyah pembelajaran
Mataram Tahun Berbasis Otak
2012. Kiri untuk
orang dewasa.
3.| Fachri Hakim, dkk, | 1. Pengembang | 1. Produk yang
Pengembangan an bahan ajar dihasilkan
Modul Kimia berupa adalah Modul
Terintegrasi modul Kimia
Karakter Islami Penyajian
Pada Materi Reaksi modul
Redoks di MAN 1 menggunakan

Kudus.

integrasi
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Nama Peneliti,

NO| Judul dan Tahun | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
- Penelitian
Penelitian
Karakter
Islami

4. Uun Fardiana, Pengembang Produk
Pengembangan bahan ajar Pengembangan
Media berupa media
Pembelajaran IPA pembelajaran.
Berbasis Al-Qur’an Pendekatan
pada kelas IV penyajian
Tahun 2013 media
Mamba’ul Huda berbasis Al-
Ngabar Ponorogo. Qur’an.

5.| Teguh Wibowo, . Pengembang | 1. Produk yang
dkk., an bahan ajar dihasilkan
Pengembangan berupa berupa Modul
Modul Termokimia modul Termokimia
dengan Pendekatan Penyajian
Terpadu modul dengan
Pendidikan pendekatan
Karakter Untuk terpadu
Meningkatkan pendidikan
Logika Siswa. karakter

H. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini,

maka ditegaskan beberapa istilah yang terkait dengan penelitian sebagai

berikut:

1. Pengembangan Bahan Ajar

Pengembangan bahan ajar adalah suatu proses, cara atau perbuatan

pengembangan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara

sistematis, yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
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Adapun produk yang dikembangkan adalah bahan ajar berupa modul
pembelajaran berbasis integrasi Islam dan sains pada materi semester |
kelas VI SD/MI.

Modul Pembelajaran

Modul pembelajaran adalah sarana pembelajaran yang berisi materi,
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara
sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan
sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.

Modul yang dikembangkan pada penelitian dan pengembangan ini
secara terperinci menegaskan tujuan, topik, pokok-pokok materi, alat-alat
dan sumber belajar, kegiatan belajar, lembar kerja, dan program evaluasi.
Integrasi Islam dan Sains

Integrasi Islam dan Sains adalah upaya pembauran antara wawasan
Islam (berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadits) dengan sains hingga
menjadi kesatuan ilmu yang utuh.

Adapun Integrasi Islam dan Sains dalam penelitian pengembangan
ini dilakukan dengan mengikuti langkah integrasi ilmu perspektif UIN
Malang dengan menjadikan Al-Qur’an sebagai landasan pengembangan
modul IPA pokok bahasan perkembangbiakan, adaptasi, energi listrik, dan

penghematannya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Bahan Ajar
1. Konsep Bahan Ajar

Menurut Pannen dalam Belawati’ bahan ajar adalah bahan-bahan
atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru
dan siswa dalam proses pembelajaran. Sementara itu, menurut Abdul
Majid® bahan ajar adalah segala bentuk yang digunakan untuk membantu
guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang di
maksud bisa tertulis maupun tidak tertulis, dengan bahan ajar
memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau
kompetensi dasar secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif
mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu,
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah
seperangkat bahan atau materi yang disusun secara sistematis baik tertulis
maupun tidak tertulis yang dapat membantu guru dalam melaksanakan
pembelajaran.

Bahan ajar sangat penting artinya bagi guru maupun siswa dalam
proses pembelajaran tanpa bahan ajar akan sulit bagi guru untuk

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Tanpa bahan ajar siswa akan sulit

” Jian Belawati, Pengembangan Bahan Ajar Edisi Kesatu, (Jakarta: Pusat Penerbitan
Universitas Terbuka, 2003), him. 1

& Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), him. 173

19
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untuk menyesuaikan diri dalam belajar. Oleh sebab itu, bahan ajar

dianggap sebagai bahan yang dapat dimanfaatkan baik oleh guru maupun

siswa, sebagai salah satu upaya untuk memperbaiki mutu pembelajaran.

Pengelompokan Bahan Ajar

Pengelompokan bahan Ajar menurut Belawati®, yaitu bahan ajar
cetak, noncetak, dan bahan ajar display. Jenis bahan ajar cetak yang
dimaksud adalah modul, handout, dan lembar kerja siswa. Sementara itu,
yang termasuk kategori jenis bahan noncetak adalah overhead
transparencis (OHT), computer based, audio, video, dan audio slide.

Bahan ajar dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk, jika bahan ajar
cetak tersusun secara baik maka bahan ajar akan mendatangkan beberapa
keuntungan seperti yang dikemukakan Steffen Peter Ballstaedt dalam

Majid™ yaitu:

a. Bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi, sehingga
memudahkan guru untuk menunjukkan kepada siswa bagian mana
yang sedang dipelajari.

b. Biaya untuk pengadaan relatif sedikit.

c. Bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dengan mudah dipindah-
pindah.

d. Menawarkan kemudahan secara luas dan kreativitas bagi individu.

e. Bahan tertulis relatif ringan dan dapat dibaca dimana saja.

° Baladewi, Pengembangan Bahan Ajar Edisi Kesatu, him. 1-13
1% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,

him. 175
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f. Bahan ajar yang baik akan memotivasi pembaca untuk melakukan
aktivitas, seperti menandai, mencatat, dan membuat sketsa.

a. Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang bernilai
besar.

Lebih lanjut disebutkan bahwa bahan ajar berfungsi sebagai berikut :

a. Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya diajarkan kepada siswa.

b. Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi
kompetensi yang seharusnya dipelajari/dikuasainya.

c. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran.

B. Modul Sebagai Bahan Ajar
1. Konsep Modul

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai usia dan
tingkat pengetanuan mereka agar mereka dapat belajar secara mandiri
dengan bimbingan minimal dari pendidik.'* Penggunaan modul dalam
pembelajaran bertujuan agar siswa dapat belajar mandiri tanpa atau
dengan minimal dari guru. Di dalam pembelajaran, guru hanya sebagai

fasilitator.

' Andi Prastowo, Pengembangan Sumber Belajar, (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), him. 106
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Modul adalah suatu satuan unit pembelajaran terkecil berkenaan
dengan suatu topik atau masalah. Satuan pembelajaran tersebut disusun
dalam paket yang disebut paket modul. Paket modul tersebut berisi bahan
bacaan serta berbagai bentuk tugas dan latihan.?

Sedangkan Goldschmid menyatakan modul sebagai yang dapat
berdiri sendiri, unit independen dari sebuah aktivitas belajar yang
terencana berseri yang disusun untuk membantu siswa melakukan tujuan
yang telah dirancang dengan baik. Pendapat lain dikemukakan oleh
Vembriarto, modul adalah satu unit program belajar-mengajar yang
terkecil yang secara terperinci menegaskan tujuan, topik, pokok-pokok
materi, peranan guru, alat-alat dan sumber belajar, kegiatan belajar, lembar
kerja, dan program evaluasi.?®

Menurut  Daryanto,?’

modul merupakan suatu paket program
yang disusun dan didesain sedemikian rupa untuk kepentingan belajar
siswa. Pendekatan dalam pembelajaran modul menggunakan pengalaman
siswa.

Ali Mudlofir menyatakan bahawa modul merupakan alat atau sarana

pembelajaran yang berisi materi atau metode, cara-cara mengevaluasi yang

®Nana Syaodih Sukmadinata dan Erliana Syaodih, Kurikulum dan Pembelajaran
Kompetensi, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2012), him. 97

%Das Salirawati, Teknik Penyusunan Modul Pembelajaran, diakses tanggal 9 September
2015, him. 3

“"Daryanto, Menyusun Modul, (Yogyakarta: Gava Media, 2013), him. 9
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dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan sesuai dengan tingkat kesulitannya.?®

Berdasarkan  pendapat-pendapat di atas terdapat hal-hal
penting dalam mendefinisikan modul yaitu bahan belajar mandiri,
membantu siswa menguasai tujuan belajarnya, dan paket program yang
disusun dan didesain sedemikian rupa untuk kepentingan belajar
siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa modul merupakan paket program
yang disusun dan didesain sedemikian rupa sebagai bahan belajar
mandiri untuk membantu siswa menguasai tujuan belajarnya. Oleh
karena itu, siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatannya masing-
masing.

2. Karakteristik Modul

Modul memiliki karakteristik stand alone vyaitu modul
dikembangkan tidak tergantung pada media lain. Modul mesti bersahabat
dengan user atau pemakai dan membantu kemudahan pemakai untuk
direspons atau diakses. Karakteristik modul adalah:
a. Self Instructional, mampu membelajarkan diri sendiri, tidak

tergantung pada pihak lain.
b. User friendlymodul hendaknya juga memenuhi kaidah
bersahabat/akrab dengan pemakainya.

c. Self Contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi

atau sub-kompetensi yang dipelajari terdapat dalam satu modul secara

%Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Satuan Pendidikan dan Bahan Ajar
dalam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 149.
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utuh antara tujuan awal dan tujuan akhir modul harus dirumuskan
secara jelas dan terukur.

d. Materi dikemas dalam unit-unit kecil dan tuntas, tersedia contoh-
contoh, ilustrasi yang jelas.

e. Tersedia soal-soal latihan, tugas, dan sejenisnya.

f. Materinya up to date dan kontekstual.

g. Bahasa sederhana, lugas, dan komunikatif.

h. Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

i. Tersedia instrumen penilaian yang memungkinkan peserta melakukan
self asessment.”®

3. Tujuan Pembelajaran Modul

Adapun tujuan penulisan modul dalam pembelajaran adalah sebagai

berikut:

a. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu
bersifat verbal.

b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan gairah belajar bagi siswa.

c. Mengefektifkan belajar siswa, seperti:
1) Meningkatkan motivasi dan gairah belajar bagi siswa.
2) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi

langsung langsung dengan lingkungan dan sumber belajar

lainnya.

#Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Satuan Pendidikan dan Bahan Ajar
dalam Pendidikan Agama Islam, him. 150



25

3) Memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai kemampuan dan

minatnya.

4) Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri

hasil belajarnya.
d. Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil
belajarnya.®

Sebagai salah satu bentuk bahan ajar, modul memiliki peran
penting dalam proses pembelajaran. Menurut Prastowo®, modul
berfungsi sebagai berikut.

a. Bahan ajar mandiri, siswa dapat belajar sendiri tanpa tergantung
kehadiran guru.

b. Pengganti fungsi guru, modul mampu menjelaskan materi
pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami oleh siswa.

c. Sebagai alat evaluasi, untuk mengukur dan menilai tingkat
penguasaan materi siswa.

d. Sebagai bahan rujukan bagi siswa.

Modul sebagai salah satu bentuk bahan ajar cetak memiliki
kelebihan dibandingkan dengan bahan ajar cetak lainnya karena modul
memiliki komponen yang paling lengkap. Menurut Prastowo® dalam
penulisan struktur bahan ajar modul, paling tidak harus memuat 7

komponen utama vyaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar,

%Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Satuan Pendidikan dan Bahan Ajar
dalam Pendidikan Agama Islam, him. 151.

1 Andi Prastowo, Pengembangan Sumber Belajar, him. 107-108

%2 Andi Prastowo, Pengembangan Sumber Belajar, him. 111-113
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informasi pendukung, latihan, tugas/langkah kerja, dan penilaian.
Prosedur Penulisan Modul
Prosedur penulisan modul merupakan proses pengembangan
modul yang dilakukan secara sistematis. Penulisan modul dilakukan
dengan prosedur sebagai berikut (Depdiknas, 2008):
a. Analisis kebutuhan modul
Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis
kompetensi untuk menentukan  jumlah dan judul modul vyang
dibutuhkan dalam mencapai suatu kompetensi tertentu. Berikut ini
langkah-langkah dalam menganalisis kebutuhan modul yaitu;

1) Menetapkan terlebih dahulu kompetensi yang terdapat di
dalam garis-garis besar program pembelajaran yang akan
dikembangkan menjadi modul.

2) Mengidentifikasi dan menentukan ruang lingkup unit dan
kompetensi yang akan dicapai.

3) Mengidentifikasi dan menentukan pengetahuan, ketrampilan dan
sikap yang disyaratkan.

4) Menentukan judul modul yang akan dikembangkan.

b. Penyusunan draf
Penyusunandraf merupakan proses pengorganisasian materi
pembelajaran dari satu kompetensi atau sub kompetensi ke dalam
satu kesatuan yang sistematis. Penyusunan draf ini dilakukan

melalui langkah-langkah sebagai berikut;
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1) Menetapkan judul modul

2) Menetapkan tujuan akhir yang akan dicapai siswa setelah
selesai mempelajari modul.

3) Menetapkan kemampuan yang spesifik yang menunjang
tujuan akhir.

4) Menetapkan outline (garis besar) modul.

5) Mengembangkan materi pada garis-garis besar.

6) Memeriksa ulang draf modul yang dihasilkan.

7) Menghasilkan draf modul.

Hasil akhir dari tahap ini adalah menghasilkan draf modul
yang sekurang-kurangnya mencangkup: judul modul, kompetensi
atau sub kompetensi yang akan dicapai, tujuan siswa mempelajari
modul, materi, prosedur, soal-soal, evaluasi atau penilaian, dan

kunci jawaban dari latihan soal.

. Validasi

Validasi adalah proses permintaan persetujuan pengesahan
terhadap kelayakan modul. Validasi ini dilakukan oleh dosen ahli
materi, ahli desain, dan guru IPA. Tujuan dilakukannya validasi
adalah mengetahui kelayakan terhadap modul yang telah dibuat.

. Uji coba modul

Uji coba modul dilakukan setelah draf modul selesai direvisi

dengan masukan dari validator (dosen ahli materi, dosen ahli desain,

dan guru IPA). Tujuan dari tahap ini adalah memperoleh masukan
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dari siswa untuk menyempurnakan modul. Uji coba penggunaan
modul dalam pembelajaran ini dilakukan di MIN Seduri Mojokerto
dengan subjek uji coba sejumlah 27 siswa.
e. Revisi

Revisi atau perbaikan adalah proses perbaikan modul
setelah mendapat masukan dari ahli materi, ahli desain, guru IPA,
dan siswa. Perbaikan modul mencangkup aspek penting penyusunan
modul yaitu: pengorganisasian materi pembelajaran, penggunaan
metode intruksional, penggunaan bahasa dan pengorganisasian tata
tulis.

5. Penggunaan Pembelajaran Modul

Pada penggunaan pembelajaran modul siswa belajar secara
individual, mereka dapat menyesuaikan kecepatan belajarnya dengan
kemampuan masing-masing. Meskipun dalam prinsipnya pembelajaran
modul, siswa belajar secara individual tapi ada saat-saat atau tugas-tugas
tertentu yang menuntut siswa bekerja sama dalam kelompok. Dengan
demikian kekhawatiran terjadinya individualisme sebagai pengaruh belajar
modul dapat dihindarkan.

Pembelajaran modul menerapkan strategi belajar siswa aktif, karena
dalam proses pembelajarannya siswa tidak lagi berperan sebagai
pendengar dan pencatat ceramah, tetapi mereka adalah pelajar yang aktif
membaca, mencoba, mencari, menganalisis, menyimpulkan, memecahkan

masalah sendiri. Peranan guru dalam pembelajaran modul adalah sebagai
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pengelola, pengarah, pembimbing, fasilitator, dan pendorong aktifitas

belajar siswa.

Pembelajaran modul juga menerapkan konsep multi-metode dan
multi-media. Dalam pembelajaran modul siswa melakukan berbagai
aktivitas, membaca teks, menjawab pertanyaan, mengerjakan latihan dan
tugas yang diminta, dll. Pembelajaran modul juga menuntut siswa
melakukan percobaan-percobaan, latihan-latihan, dan peragaan-peragaan,
alat dan bahan percobaan serta latihannya telah disediakan dalam modul. 3

Secara umum suatu modul mengandung komponen-komponen
pembelajaran berikut:

a. ldentitas modul : berisi rumusan tentang judul, jumlah jam pelajaran,
dan prasyarat.

b. Petunjuk pengerjaan modul : berisi penjelasan bagaimana mempelajari
atau mengerjakan modul tersebut.

c. Tujuan pembelajaran : berisi rumusan tentang sasaran atau hasil yang
diharapkan dicapai dengan pembelajaran modul tersebut. Tujuan ini
berisi rumusan tentang tujuan pembelajaran khusus.

d. Bahan bacaan : berisi pengetahuan tentang konsep, prinsip, kaidah,
metode, model, prosedur, dll. yang diharapkan dikuasai oleh siswa.
Bahan disusun secara sistematis, sekuensial, memperhatikan prinsip-
prinsip: mudah-sukar, konkrit-abstrak, logis-psikologis, lingkup-

konstruk, dsbh. Bahan bacaan untuk satuan topik biasanya cukup luas,

*Nana Syaodih Sukmadinata dan Erliana Syaodih, Kurikulum dan Pembelajaran
Kompetensi, him. 98-99.
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mencakup beberapa subpokok bahasan. Tiap subpokok bahasan
dijadikan satu kegiatan pembelajaran.

e. Keagiatan belajar-mengajar : dengan menekankan siswa belajar aktif.
Di samping membaca teks, siswa dituntut melakukan tugas-tugas dan
latihan  tertentu, seperti menjawab pertanyaan, melakukan
pengamatan, percobaan, membuat rencana, menghitung, memecahkan
masalah, mengumpulkan data dari dokumen atau lapangan, dll.

f. Media dan sumber pelajaran : bahan ajar dan kegiatan dalam modul
menuntut siswa agar menggunakan media dan sumber pembelajaran,
seperti kamus, majalah, peta, globe, mikroskop, fasilitas laboratorium,
serta media-media langsung yang ada di sekitar sekolah.

g. Tes : pada setiap akhir kegiatan dan akhir modul disediakan tes,
biasanya berbentuk tes objektif. Untuk tes akhir kegiatasn tes dan
kunci jawaban disajikan pada modul dan dapat diperiksa sendiri oleh
siswa,**

6. Penilaian Modul
BSNP mengeluarkan beberapa kriteria sebagai standar penilaian.

Standar yang dikeluarkan oleh BSNP tersebut digunakan sebagai acuan

umum untuk menilai modul. Penilaian bahan ajar dari BSNP 2006

meliputi: dua tahap yaitu tahap | dan tahap Il. Penilaian modul IPA

terpadu tahap | dinilai pada tiga komponen penilaian yaitu komponen

kelayakan isi, komponen penyajian, komponen kegrafikan. Sedangkan

*Nana Syaodih Sukmadinata dan Erliana Syaodih, Kurikulum dan Pembelajaran
Kompetensi, him. 99.
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penilaian modul IPA terpadu tahap Il dinilai dari tiga komponen penilaian
yaitu komponen kelayakan isi, komponen kebahasaan dan komponen
penyajian. Modul dilayakan layak berdasarkan BSNP 2006 jika rata-rata

tiap komponen > 2,5 atau 62,5%.

C. Integrasi Islam dan Sains
1. Konsep Integrasi Islam dan Sains

Secara etimologi, kata integrasi berasal dari bahasa Inggris yaitu
‘integrate’, yang diartikan sebagai combine (parts) into a whole; join with
other group or race(s) yaitu menggabungkan bagian-bagian yang terpisah
dalam satu kesatuan®. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
kata integrasi berasal dari bahasa latin, ‘integer’ yang berarti utuh atau
menyeluruh.

Integrasi disini bukan sekedar menggabungkan pengetahuan umum
dan agama atau memberikan bekal norma keagamaan saja. Lebih dari itu,
integrasi yang dimaksud adalah upaya mempertemukan cara pandang, cara
pikir dan bertindak antara Barat dengan Islam®. Dalam bahasa lain,
integrasi berarti upaya menjembatani antara pemikiran ekslusif islam
dengan pemikiran sekuler Barat, sehingga dihasilkan pola dan paradigma

keilmuwan baru yang utuh dan moderat.

$Muhammad In’am Esha, Institutional Transformation, (Malang: UIN Maliki Press, 2009),
him. 76

% M. Safig, “Islamizations of Knowledge. Philosophy and Methodology and Analysis of the
Views and Ideals of Ismail Raji Al-Faruqi, Hosein Nasr and Fazlur Rahman” (dalam Hamdard
Islamicus, vol XVIlI, no.3, 1995), him.70
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Sains atau mualam (bahasa Inggris: natural science) adalah istilah
yang digunakan dalam bidang ilmu pengetahuan sebagai ilmu yang
merujuk kepada obyek-obyek yang berada di alam yang bersifat umum
dan dengan menggunakan hukum-hukum pasti yang berlaku kapanpun dan
dimanapun. Sains (science) diambil dari kata latin scientia yang berarti
pengetahuan.®” Sains merupakan kumpulan pengetahuan dan proses.
Sedangkan Kuslan Stone menyebutkan bahwa Sains adalah kumpulan
pengetahuan dan cara cara untuk mendapatkan dan mempergunakan
pengetahuan itu. Sains merupakan produk dan proses yang tidak dapat
dipisahkan. "Real Science is both product and process, inseparably Joint”.

Sedangkan Islam dari segi bahasa, berasal dari kata aslama yang
berakar dari kata salama. Kata Islam merupakan bentuk mashdar dari
kata aslama. Ditinjau dari segi bahasanya yang dikaitkan dengan asal
katanya, Islam memiliki beberapa pengertian, diantaranya adalah:
Berasaldari ‘salm’ (a:‘f-d‘) yang berartidamai, ‘aslama’ (éﬂj) yang berarti
menyerah, istaslama—mustaslimun ( aAldul- G3alidia): penyerahan total
kepada Allah, ‘saliim’ (A=) yang berarti bersih dan suci, dan ‘salam’
(33) yang berarti selamat dan sejahtera.

Adapun dari segi istilah Islam adalah ketundukan seorang hamba
kepada wahyu Ilahi yang diturunkan kepada para nabi dan rasul khususnya

Rasulullah Muhammad SAW guna dijadikan pedoman hidup dan juga

%" John M.echols dan hasan sadilli, kamus inggris — Indonesia (Jakarta. PT Gramedia
Pustaka Utama,2006)


http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
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sebagai hukum/ aturan Allah SWT yang dapat membimbing umat manusia
ke jalan yang lurus, menuju ke kebahagiaan dunia dan akhirat.

Usaha dalam rangka membimbing umat manusia ke jalan yang lurus,
menuju ke kebahagiaan dunia dan akhirat sebagai tujuan dari integrasi
islam dan sains yang salah satunya dapat diwujudkan melalui
pembelajaran dalam pendidikan formal. Pembelajaran adalah usaha yang
terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses
belajar dalam diri peseta didik.*® Sedangkan dalam al-Qur’an terdapat
beberapa ayat yang memerintahkan umat manusia untuk menuntut ilmu
atau terlibat dalam proses pembelajaran salah satunya adalah Q.S. al-Alag

(96): 1-8.

é,l.; |J-9‘ “L&U‘LCU"’MY‘Q‘\’ M}@l& 6-&“& ’@Tj«{f
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan; Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah; Bacalah, dan Tuhanmulah
yang Maha pemurah,; yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam;
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya; Ketahuilah!
Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas; karena Dia melihat
dirinya serba cukup; Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah
kembali(mu).*

T
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Berdasarkan ayat tersebut secara jelas Allah memerintahkan umat

manusia untuk belajar tentang apa yang belum diketahuinya. Dari

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 25
¥ Q.S. al-Alag (96): 1-8.
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penjelasan tersebut dapat disimpulkan terdapat hubungan yang tidak dapat
dipisahkan antara pengetahuan dengan Islam. Salah satu mengembangkan
metode dan proses pengilmuan islam yaitu dengan Integralisasi.

Integralisasi adalah pengintegrasian kekayaan keilmuan manusia
dengan wahyu (petunjuk Allah beserta pelaksanaannya dalam sunnah
Nabi).”® llmu integralistik adalah ilmu yang menyatukan (bukan sekedar
menggabungkan) wahyu Tuhan dan temuan pikiran manusia. llmu
integralistik tidak akan mengucilkan Tuhan (sekularisme) atau
mengucilkan manusia (other worldly esceticisme). Diharapkan bahwa
integralisme akan sekaligus menyelesaikan konflik antara sekularisme
ekstrem dan agama radikal dalam banyak sector.**

Dapat disimpulkan bahwa proses integrasi sains dan islam adalah
mengemban misi yang luar biasa dalam membekali siswa memperoleh
suatu keilmuan yang utuh antara pengetahuan intelektual dan pengetahuan
religiusitas dalam mengembangkan kepribadian yang Islami.

2. Pentingnya Integrasi Islam dan Sains

Dikotomi ilmu agama dan non agama pada dasarnya bukan
merupakan hal baru di dunia Islam, hal tersebut telah dikenal dalam karya-
karya klasik seperti yang ditulis al-Ghazali** (w 1111) dan Ibn Khaldun®?

(w 1406). Kedua tokoh tersebut tidak mengingkari adanya perbedaan

“*Kuntowijoyo, Islam Sebagai llmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika, him. 49.

“Kuntowijoyo, Islam Sebagai llmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika, him. 55.

“’Klasifikasi ilmu berdasarkan “asas-asas dikotomi keilmuan” dengan maksud membahas
ilmu fgrdhu kifayah (ilmu umum) dan ilmu fardhu ‘ain (ilmu agama).
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antara keduanya, akan tetapi mereka mengakui validitas dan status ilmiah
masing-masing keilmuan tersebut.

Berbeda dengan dikotomi yang dikenal dalam dunia Islam, sains
modern barat sering menganggap rendah status keilmuan ilmu-ilmu
keagamaan, hal ini ditunjukkan ketika ilmu agama berbicara tentang hal-
hal ghaib, ilmu agama tidak dapat dikatakan ilmiah karena menurut
pandangan sains modern barat sebuah ilmu dikatakan ilmiah apabila
objeknya bersifat empiris. Padahal ilmu agama tentu saja tidak dapat
menghindar dari membahas hal-hal ghaib seperti tuhan, malaikat, dll.
Sebagai pokok pembahasan di dalamnya.** Terdapat beberapa problem
yang ditimbulkan dari dikotomi tersebut, diantaranya adalah:

a. Dikotomi yang sangat ketat dalam sistem pendidikan

Dikotomi yang sangat ketat ini terjadi ketika ilmu-ilmu sekuler
positivistik diperkenalkan ke dunia Islam lewat imperialisme barat dan
dampaknya menimbulkan berbagai problem yang akut dalam sistem
pendidikan yakni adanya pemisahan yang ketat antara ilmu-ilmu umum
seperti fisika, matematika, biologi, sosiologi dll. dan ilmu agama seperti
tafsir, hadits, figih dil. yang seakan-akan muatan religius hanya ada
pada mata pelajaran agama, sementara ilmu umum semuanya adalah
profan dan netral dilihat dari sudut religius.

Berbeda dengan pandangan barat, keilmuan islam memandang

bahwa fenomena alam tidaklah berdiri tanpa ada relasi dan relevansinya

“Mulyadhi Kartanegara, Integrasi llmu Sebuah Rekontruksi Holistik, (Jakarta: Arasy, 2005),
him. 19-20
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dengan kuasa ilahi, sebagaimana yang dikatakan Muhammad Igbal
dalam The Reconstruction of Religious Thougt in Islam, fenomena alam
merupakan medan kreatif tuhan sehingga mempelajari alam akan berarti
mempelajari dan mengenal dari dekat cara kerja Tuhan, di alam
semesta. Dengan demikian, penelitian tentang alam semesta dapat
mendorong kita untuk mengenal Tuhan dan menambah keyakinan
terhadap-Nya bukan sebaliknya, seperti yang terjadi di Barat.*’

b. Kesenjangan sumber ilmu antara ilmu agama dan ilmu umum.

Kesenjangan antara keduanya didasarkan atas fakta bahwa para
pendukung ilmu agama hanya menganggap valid sumber-sumber ilahi
dalam bentuk kitab suci dan tradisi kenabian dan menolak sumber-
sumber non-skrip-tural sebagai sumber otoritatif untuk menjelaskan
kebenaran yang sejati. Selain itu mereka menganggap pengamatan indra
dan penalaran rasional sering disangsikan validitas dan efektifitasnya
sebagai sumber ilmu pengetahuan.

Adapun  sebaliknya, ilmuwan-ilmuwan  sekuler  hanya
menganggap Valid informasi yang diperoleh melalui pengamatan
inderawi, karena bagi mereka satu-satunya sumber ilmu adalah
pengalaman empiris melalui persepsi inderawi, lebih khusus lagi

melalui metode induksi. Metode deduksi yang ditempuh oleh akal atau

**Mulyadhi Kartanegara, Integrasi llmu Sebuah Rekontruksi Holistik, him. 20-21
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nalar sering dicurigai sebagai apriori, yakni tidak melalui pengalaman
atau aposteriori.*®
c. Pembatasan objek-objek ilmu

Sains barat modern membatasi lingkup dirinya hanya pada hal-hal
yang bersifat inderawi (sensibles, mahsusat) yaitu dunia yang dapat
diobservasi oleh panca indra. Henry Margenau dalam bukunya The
Scientist, membatasi ruang operasi ilmu pada apa yang disebut sebagai
observable fact, suatu dunia pengalaman terbatas yang hanya
mengizinkan pencerapan-pencerapan yang kita terima secara langsung
melalui indra, ditambah dengan proses murni logika untuk memilih,
memutuskan dan memberikan penalaran.

Berbeda dengan ilmuwan modern, ilmuwan muslim terutama
ilmuwan klasik ilmu tidak hanya dapat diketahui hanya dengan benda-
benda indrawi (sensibles, mahsusat), tetapi juga dengan substansi-
substansi spiritual (intelligibles,ma’qulat’’). Dengan demikian ilmu
pengetahuan dapat diketahui bukan hanya dalam alam fisik saja tetapi
juga metafisik, seperti Tuhan, malaikat, alam kubur, dan alam akhirat
tanpa mengesampingkan bidang-bidang yang menjadi perhatian

ilmuwan-ilmuwan Barat, yakni ilmu-ilmu alam.*®

**Mulyadhi Kartanegara, Integrasi Ilmu Sebuah Rekontruksi Holistik, him. 22-23.

*“"Entitas-entitas yang berada di luar dunia inderawi, yang hanya dapat diketahui melalui akal
secara inferensial, , atau melalui intuisi (qalb) secara langsung atau presensial.

“®Mulyadhi Kartanegara, Mengislamkan Nalar Sebuah Respons terhadap Modernitas
(Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2007), him. 4-6.
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Berdasarkan uraian diatas memperlihatkan bahwa gerakan integrasi
Islam dan sains benar-benar harus diupayakan dengan sungguh-sungguh.
Hal ini didasarkan pada beberapa pertimbangan diantaranya:

a. Umat islam butuh suatu sistem sains untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya, material dan spiritual. Sistem sains yang ada kini tidak
mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. Ini disebabkan,
karena sains modern mengandung nilai-nilai khas barat yang melekat
padanya; nilai-nilai ini banyak bertentangan dengan nilai-nilai Islam.

b. Secara sosiologis, umat islam yang tinggal di wilayah geografis dan
memiliki kebudayaan yang berbeda dari barat, tempat sains modern
dikembangkan, jelas butuh sistem sains yang berbeda pula, karena sains
barat diciptakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakatnya sendiri.

c. Umat islam pernah memiliki peradaban Islami di masa sains
berkembang sesuai dengan nilai dan kebutuhan-kebutuhan umat
Islam.*®

Selain berdasar pada beberapa argumen diatas, sesungguhnya dalam

Al-Qur’an dan al sunnah tidak membedakan antara ilmu agama dan ilmu

umum. Yang ada dalam Al-Qur’an adalah ilmu. Pembagian adanya ilmu

agama dan ilmu umum adalah merupakan hasil kesimpulan manusia yang
mengidentifikasi ilmu berdasarkan objek dan kajiannya.®® Terdapat
beberapa ayat Al-Qur’an dan hadits Nabi yang menunjukkan tidak adanya

perbedaan antara ilmu agama dan ilmu umum salah satunya dijelaskan

“Abuddin Nata, dkk., Integrasi llmu Agama dan Ilmu Umum, (Jakarta: PT. Grafindo
Persada, 2005), him. 11.
*Abuddin Nata, dkk., Integrasi llmu Agama dan llmu Umum, him. 52
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dalam Q.S al-Qashah (28): 77 dimana setiap umat Islam dianjurkan agar

meraih kebahagiaan yang seimbang antara dunia dan akhirat.
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.**
3. Langkah-langkah  Pengintegrasian Islam dan Sains dalam
Pembelajaran
Integrasi ilmu dalam perspektif UIN Malang merupakan satu dari
usaha-usaha yang dapat dilakukan dalam mewujudkan integrasi Islam dan
sains di lingkungan Madrasah (Pendidikan Islam) yakni dengan melakukan
langkah-langkah sebagai berikut®:
a. Menjadikan kitab suci sebagai basis atau sumber utama ilmu
Memposisikan kitab suci sebagai basis atau sumber utama ilmu
masing-masing yang bersangkutan, maka ke depan diharapkan akan
lahir pribadi-pribadi dalam masyarakat yang memiliki kekokohan

dalam pemahaman, penghayatan dan pengalaman agamanya sekaligus

juga professional dalam bidang ilmu modern yang ditekuninya. Al-

*1Q.S al-Qashah (28):77
%2 Imam Suprayogo, Paradigma Pengembangan Keilmuan Islam Perspektif UIN Malang,
(Malang : UIN-Malang Press, 2006), him. 65
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Qur’an dalam pengintegrasian ilmu ini diposisikan sebagai sumber
utama atau landasan dasar bagi pencapaian ilmu umum yang diperoleh
dari hasil observasi, eksperimen, dan penalaran logis vang
kedudukannya sebagai sumber pendukung dalam rangka menambah
keyakinan terhadap Allah melalui sumber utama yakni Al-Qur’an.
Memperluas batas materi kajian Islam dan menghindari dikotomi limu

Sudah menjadi sesuatu yang tidak bisa dipungkiri bahwa lembaga
pendidikan Islam, baik di tingkat Ibtidaiyah hingga perguruan tinggi,
dan pondok pesantren jika menyebut pelajaran agama maka, yang
muncul adalah pelajaran tauhid, figih, agidah akhlag, Al-Qur’an dan al-
Hadits, tarikh, dan Bahasa Arab. Penyebutan hal demikian sebenarnya
bukanlah sebuah kekeliruan. Akan tetapi, harus dipahami bahwa ajaran
Islam bersifat universal, oleh karena itu tidak ada dikotomi ilmu dalam
islam.>®
Menumbuhkan pribadi yang berkarakter Ulil Albab

Ulil Albab berarti orang-orang yang berakal. Gabungan dari dua
kata yaitu Uli dan al-Albab. Uli adalah bentuk jamak yang artinya
sama dengan zawi yang berarti memiliki. Sedang al-Albab bentuk
jamak dari lubb, artinya sari pati atau intisari. Jadi secara bahasa Ulil
Albab berarti orang-orang yang memiliki saripati yang paling istimewa

pada diri manusia, yaitu akal dan rasio®*.

*Imam Suprayogo, Paradigma Pengembangan Keilmuan Islam Perspektif UIN Malang,

him. 46.

> Kementrian Agama RI, Tafsir Ilmi Penciptaan Bumi dalam Perspektif al-Qur’an dan
Sains, (Jakarta : Kementrian Agama RI, 2012), him. 8.
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Ulil Albab adalah orang yang benar-benar mampu menggunakan
akal dan pikirannya untuk memahami fenomena alam sehingga dapat
memahami sampai pada bukti-bukti keesaan dan kekuasaan sang Maha
pencipta yakni Allah swt.*®
Menelusuri ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang berbicara tentang sains

Menelusuri ayat-ayat Al-Qur’an merupakan bentuk langkah yang
sangat vital untuk terintegrasinya sains dan Islam. Seterusnya bahwa
kebenaran Al-Qur’an itu merupakan sumber yang relevan dengan ilmu
pengetahuan (sains) yang saat ini sangat pesat berkembang.
Mengembangkan kurikulum pendidikan di lembaga pendidikan

Berdasarkan hasil kajian beberapa ilmu dan pendekatan,
tampaknya ada kesamaan pandangan bahwa segala macam Kkrisis itu
berpangkal dari krisis akhlak dan moral, krisis spiritual. Untuk
mewujudkan insan yang mempunyai kedalaman spiritual, keagungan
akhlag, keluasan intelektual dan kematangan professional, akan dapat
dicapai secara utuh jika terpadu/terintegrasinya ilmu sains dan Islam
dalam proses pembelajaran. Melalui pembelajaran terpadu dan
integrative tersebut, suatu masalah yang menggejala tidak bisa

disalahkan kepada guru tertentu.*®

*Kementrian Agama RI, Tafsir 1lmi Penciptaan Bumi dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,

him. 8.

*Ahmad Barizi, Pendidikan Integratif akar Tradisi dan Integrasi Keilmuan Pendidikan
Islam, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), him. 62
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Adapun beberapa langkah yang dapat dijadikan ke arah
pengembangan kurikulum di atas antara lain®":

1) Memetakan konsep keilmuan dalam ke-Islaman
Pada bagian ini guru dihimbau untuk menjelajahi konsep-konsep
atau tema-tema sains yang ada dalam Al-Qur’an kemudian
mengklasifikasikan sains yang ada dalam Al-Qur’an secara
sistematis ke dalam berbagai disiplin ilmu.

2) Memadukan konsep keilmuan dan ke-Islaman (Al-Qur’an)

Secara filosofis, integrasi Islam dan sains adalah suatu bentuk
koherensi (perpaduan) antara ilmu-ilmu Islam dan sains. baik
agama maupun sains masing-masing memiliki kerangka normative
dan sosial-historis. Secara normative, agama maupun sains
mengajarkan kepada manusia apa dan bagaimana mengelola dunia
dengan baik. Sedangkan sosial-historis, agama maupun sains
adalah “sabda Allah” yang ditebarkan kepada manusia agar ia
senantiasa memanfaatkan sumber-sumber dunia secara serius dan
dinamis.

3) Mengelaborasi ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan secara saintifik.
Konsep integrasi islam dan sains menyarankan pentingnya islam
(Al-Qur’an dan al-Hadits) sebagai paradigma dalam berbagai
kajian ilmu pengetahuan. Tentu melalui pemahaman ini ayat-ayat

Al-Qur’an dan Hadits yang berkaitan dengan ilmu meniscayakan

*" Ahmad Barizi, Pendidikan Integratif akar Tradisi dan Integrasi Keilmuan Pendidikan
Islam, him. 262-264
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untuk dielaborasi secara saintifik sesuai kebutuhan kerja ilmiah
sesuai tema-tema atau konsep-konsep ilmu pada masing-masing
mata pelajaran. Disini, berarti islam (dalam Al-Qur’an dan al-
hadits) bukan hanya sebagai pelengkap kajian ilmiah melainkan
harus menjadi pengawal (pembuka bahasan ilmiah) dari setiap

kerja sains, sebagaimana dimaksud.

D. Karateristik Ilmu Pengetahuan Alam di SD/MI
1. Konsep lImu Pengetahuan Alam
IImu Pengetahuan Alam (IPA) sering disebut dengan singkat sebagai
sains. Secara bahasa Ilmu pengetahuan alam atau sains (Inggris: science)
berasal dari latin “scientica’yang berarti (1) pengetahuan tentang, atau
tahu tentang; (2) pengetahuan, pengertian, faham yang benar mendalam.®®
Terdapat tiga istilah dalam Ilmu pengetahuan alam, yakni “ilmu”,
“pengetahuan”, dan “alam”. Pengetahuan adalah segala sesuatu yang
diketahui manusia dalam hidupnya. Pengetahuan alam berarti pengetahuan
tentang alam semesta beserta isinya. Sedangkan ilmu adalah pengetahuan
yang ilmiah, yakni pengetahuan yang diperoleh dengan cara ilmiah,
artinya diperoleh dengan metode ilmiah. Dengan pengertian ini, sukarno
menyatakan IPA dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang

sebab dan akibat kejadian-kejadian yang ada di alam ini.*®

*8Surjani Wonohardjo, Dasar-dasar Sains, (Jakarta: PT. Indeks, 2010) , him. 11
»Asih Widi Wisudawati dan Eka sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2015), him. 23.
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Menurut  Arthur llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan
pengetahuan yang sistematis atau tersusun secara teratur dan berupa
kumpulan data hasil observasi dan eksperimen, IPA tidak hanya
merupakan kumpulan pengetahuan tentang benda atau makhluk hidup,
tetapi merupakan cara kerja, cara berfikir, dan memecahkan masalah. Dari
definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga hakikat IPA yaitu
sikap manusia, proses atau metode, dan hasil yang satu sama lain
mempunyai hubungan yang hierarkis.®

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa IPA
merupakan kumpulan pengetahuan tentang benda maupun makhluk hidup
yang diperoleh melalui proses ilmiah atau sering disebut dengan metode
ilmiah. Jadi pada dasarnya terdapat dua hal berkaitan yang tidak
terpisahkan dengan IPA, yaitu IPA sebagai produk, berupa pengetahuan
factual, konseptual, procedural, metakognitif, dan IPA sebagai proses yaitu
kerja ilmiah.®

Metode ilmiah merupakan bagian dari rangkaian untuk mendapatkan
ilmu, ia merupakan cara bagaimana menemukan ilmu.®? Langkah-langkah
proses pencarian bentuk pengetahuan dengan metode ilmiah meliputi
perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis, dan

penarikan kesimpulan.®®

S9A.C Arthur dan Roberts B.S, Pendidikan Fisika, (Jakarta: UPI, 2003) , him. 34

®1Asih Widi Wisudawati dan Eka sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, him. 22.

2Abuddin Nata, dkk., Integrasi llmu Agama dan Ilmu Umum, (Jakarta: PT. Grafindo
Persada, 2005), him. 126.

®3Surjani Wonohardjo, Dasar-dasar Sains, him. 7.



45

Kedudukan sains sebagai sebuah ilmu pengetahuan memegang
peranan penting dalam kehidupan manusia diantaranya adalah (a) sains
membantu manusia berpikir dalam pola sistematis, (b) sains dapat
menjelaskan gejala alam serta hubungan satu sama lain antar gejala alam,
(c) sains dapat digunakan untuk meramalkan gejala alam yang akan terjadi
berdasarkan pola gejala alam yang dipelajari, (d) sains digunakan untuk
menguasai alam dan mengendalikannya demi kepentingan manusia, (e)
sains digunakan untuk melestarikan alam karena sumbangan ilmunya
mengenai alam.®*

Mengingat pentingnya sains (IPA) dalam uraian tersebut menjadikan
sains urgen untuk di pelajari pada pendidikan formal termasuk di SD/MI.
Urgensi pembelajaran IPA di SD/MI tersebut tersurat dalam latar belakang
standar isi Mata Pelajaran IPA SD/MI yang harus dipahami oleh setiap
praktisi pendidikan dan pembelajaran IPA SD/MI. Berikut adalah teks
Latar Belakang yang tersurat dalam Standar Isi Mata Pelajaran IPA SD/MI
yang terdiri dari tiga paragraf.

a. Paragraf 1 menyatakan: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan proses
penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi

peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta

%Surjani Wonohardjo, Dasar-dasar Sains, him. 12-14.
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prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi
agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.
Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat
membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang alam sekitar.

b. Paragraf 2 menyatakan: IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari
untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-
masalah yang dapat diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan
secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Di
tingkat SD/MI diharapkan ada penekanan pembelajaran Salingtemas
(Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan pada
pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya
melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara
bijaksana. ®°

c. Paragraf 3 menyatakan: Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan
secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh

karena itu pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian

%Wasih Dojosoediro, Pengembangan Pembelajaran IPA SD Unit 2, him. 67.
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pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.®®
2. Tujuan IPA SD/MI
Adapun mata pelajaran IPA SD/MI bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut:

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya;

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari;

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat;

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan;

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam;

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan;

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

%\Wasih Dojosoediro, Pengembangan Pembelajaran IPA SD Unit 2, him. 67-68.
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3. Raung Lingkup IPA SD/MI
Demi terwujudnya tujuan tersebut, maka ruang lingkup Mata
Pelajaran IPA SD/MI secara garis besar terinci menjadi empat (4)
kelompok yaitu:
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan
dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan;
b. Benda/ materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat, dan
gas,
c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya dan pesawat sederhana;
d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya.®’
4. Materi Semester | Kelas VI SD/MI
a. Perkembangbiakan Makhluk Hidup (Reproduksi)

Salah satu yang terpenting pada makhluk hidup adalah
kemampuannya membiakkan jenisnya, karena setiap makhluk hidup
pasti kekuatan dalam metabolisme, pertumbuhan dan daya tanggapnya
akan berkurang dalam rangka untuk mempertahankan dirinya terhadap
serangan pemangsa, parasit, kelaparan, perubahan yang merugikan
dalam lingkungan, atau sudah menua akhirnya berakibat makhluk
hidup tersebut mati, kecuali jika makhluk hidup itu memproduksi

individu baru secara terus menerus oleh yang tua sebelum mati.

"Depdiknas Ditjen Manajemen Dikdasmen Ditjen Pembinaan TK dan SD, 2013, him. 13-14
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Namun demikian, banyak orang percaya bahwa makhluk hidup dapat
timbul dari bahan mati melalui generatio spontanea. Misalnya, lalat
dapat terjadi dari daging busuk, dan cacing kermi tumbuh dari ampas

kelapa®. Hal ini sesuai firman Allah sebagai berikut:

_ 2% g
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}/"

‘Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan

yang mati dari yang hidup dan menghidupkan bumi sesudah matinya,

dan seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari kubur) .

Dari penjelajasan yat di atas, Allah mempergantikan yang hidup
dan yang mati. Dari benda yang mati seperti telur, lahir ayam yang

hidup, dan dari yang hidup seperti ayam, lahir telur.

Makhluk hidup dalam melakukan reproduksi ada dua metode.
Satu diantaranya ialah reproduksi seksual (generatif), yaitu individu
baru terbentuk karena adanya penggabungan informasi turun temurun
yang disumbangkan oleh dua gamet yang berlainan, biasanya
mewakili dua induk yang berbeda. Metode yang lainnya adalah
reproduksi aseksual (vegetatif) dimana dalam membentuk individu
baru hanya melibatkan satu induk, tanpa adanya peleburan dua gamet.

Hal ini, sesuai apa yang digambarkan firman Allah sebagai berikut:

%8| djah Soemarwoto; Indrawati Gandjar.; Edi Guhardja.; Andi Hakim Nasoetion.; Sri Sabanni
Soemartono.; Lili Koeshartini Somadikarta, Biologi Umum 111, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1990), him. 3

%9 Q.S.ar. Rum (30): 19.
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“Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan
gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan
padanya semua buah-buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkan
malam kepada siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan

Ayat diatas mengisyaratkan bahwa segala macam jenis bunga
yang menghasilkan buah hanya dapat berproduksi bila terjadi
perkawinan antara unsur jantan dan betina, baik yang berasal dari
bunga itu sendiri maupun dari dua jenis bunga yang berbeda.
Memang, menurut para pakar, banyak pohon yang terdapat pada
dirinya dua jenis alat kelamin. Hal ini bisa jadi keduanya ditemukan
pada satu bunga, seperti kapas, dan bisa pada pohon yang sama tetapi
dalam kembang yang berbeda. Ada juga yang hanya berupa pohon
jantan atau pohon betina saja sehingga perlu dilakukan perkawinan di

antara keduanya, seperti pohon kurma’*.

Kata (zsJ) zawj, yang menunjuk kepada aneka tumbuhan, dapat
juga diartikan pasangan, dalam arti Allah SWT Menciptakan
pasangan-pasangan  bagi  tumbuh-tumbuhan, yang  dengan
pasangannya ia dapat berkembang biak. Ini sejalan dengan firman-

Nya antara lain pada QS. Yasin [36]: 36 yang menjelaskan bahwa

0 Q.S.ar. Rad(13): 3.
™ M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, him. 211
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semua makhluk memiliki pejantan dan betina, baik makhluk hidup

seperti tumbuhan, hewan, dan manusia maupun benda tak bernyawa’?.

Tumbuhan mampu membiakkan dirinya dengan cara seksual
maupun aseksual. Reproduksi seksual turunan yang baru dihasilkan
oleh satu tetua dan diawali dengan proses penyerbukan, akan tetapi
dalam reproduksi aseksual merupakan cara alternatif menghasilkan
keturunan dengan keuntungan dan kerugian dirinya sendiri. Organ
tumbuhan dalam reproduksi aseksual ditentukan fungsinya, namun
batanglah yang paling umum dipakai. Misalnya, batang bawah tanah
melengkung dan berakar di ujungnya, sehingga membentuk individu
baru disebut batang horizontal (stolon), batang bawah tanah
digunakan untuk reproduksi dan menyimpan makanan (rizom, umbi,
kormus, tuber), dan beberapa tumbuhan dapat membentuk individu
baru dari akar contoh dandelion dan daunnya contoh cocor bebek
(Bryophyllum) serta buah jeruk dan beberapa spesies yang lain bahkan
bijinya merupakan suatu cara reproduksi aseksual, suatu proses yang
dinamakan apomiksis. Selain itu, bisa juga memperbanyak tumbuhan

secara vegetatif dengan stek dan cangkok.

Bagaimana dengan hewan? Reproduksi aseksual pada hewan
lebih jarang terjadi daripada tumbuhan. Kebanyakan invertebrata
dapat bereproduksi secara aseksual melalui fisi (fission), pemisahan

dua individu yang berukuran Kkira-kira sama. Bebarapa cacing

"2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, him. 158
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berkembang biak dengan cara fragmentasi yaitu setelah tumbuh besar,
cacing tersebut secara spontan terbagi menjadi delapan atau sembilan
bagian. Setiap bagian berkembang menjadi dewasa dan proses terjadi
lagi. Sejumlah hewan yang lain berkembang biak dengan cara
petunasan (budding) yaitu keturunan berkembang sebagai tunas pada
bahan induk seperti pada ubur-ubur tunas tersebut lepas dan hidup
bebas, pada yang lain, misalnya koral, tunas tersebut tetap terikat pada
induk, dan proses ini menyebabkan koloni. Ada juga beberapa jenis
hewan tingkat tinggi berkembang biak partenogenesis yaitu hewan
betina menghasilkan telur yang berkembang menjadi anak tanpa
dibuahi. Partenogenesis terdapat pada ikan-ikan tertentu, sejumlah

serangga dan beberapa jenis kadal”®.

b. Adaptasi Makhluk Hidup terhadap Lingkungan

Adaptasi adalah  kemampuan makhluk hidup  untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan supaya dapat bertahan hidup.
Bagi makhluk hidup yangdapat menyesuaikan diri terhadap
lingkungannya, ia dapat hidup lebih lama dan individu sejenisnya
(populasi) cenderung bertambah banyak. Tetapi bagi makhluk hidup
yang tidak dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan akan punah.
Sebagaimana disebutkan dalam Alqur-an, firman Allah surat An-

Nuur Ayat : 45.

" N.A. Campbell; J.B. Reece; L.G. Mitchell. Biologi Jilid 1 (Edisi Kedelapan). Penerjemah:
Damaring Tyas Wulandari, him. 360
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“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan
sebagian berjalan dengan kedua kaki sedang sebagian (yang lain)
berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang di
kehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu’”’

Dari penjelasan ayat di atas, (Dan Allah telah menciptakan
semua jenis hewan) maksudnya makhluk hidup (dari air) yakni air
mani (maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas
perutnya) seperti ulat dan binatang melata lainnya (dan sebagian
berjalan dengan dua kaki) seperti manusia dan burung (sedangkan
sebagian yang lain berjalan dengan empat kaki) seperti hewan liar dan
hewan ternak. (Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya,
sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu)”.

Makhluk hidup memerlukan lingkungan yang sesuai agar dapat
bertahan hidup dengan baik. Namun, lingkungan tidak selamanya
tetap tetapi selalu berubah-ubah setiap waktu. Kemampuan untuk
menanggapi adanya perubahan lingkungan luar organisme agar terus

hidup disebut dengan adaptasi. Bagi makhluk hidup yang dapat

menyesuaikan diri terhadap lingkungannya, ia dapat hidup lebih lama

™ Q.S.an. Nuur (24): 45
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dan individu sejenisnya (populasi) cenderung bertambah banyak.
Tetapi bagi makhluk hidup yang tidak dapat menyesuaikan diri
terhadap lingkungan akan punah.

Contoh adaptasi pada hewan adalah terdapat berbagai bentuk
paruh dan kaki pada burung sesuai dengan jenis makanan dan tempat
hidupnya. Contoh adaptasi pada tumbuhan adalah bentuk daun yang
berbeda antara tumbuhan yang hidup di daerah lembap, berair, dan
kering. Adaptasi juga dapat berbentuk tingkah laku, misalnya kerbau
berkubang ketika udara panas. Sebagaimana yang firman Allah dalam

Q.S As. Sajadah ayat: 7:
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“(Allah) Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-
baiknya...”"™

Dari penjelasan ayat di atas, berkat kemampuan yang diberikan
Allah atas mereka, makhluk hidup mempunyai berbagai bentuk tubuh
atau alat-alat tubuh sehingga dapat menyesuaikan diri terhadap
lingkungannya. Contoh Angsa merasa lebih nyaman di dalam air dan
dapat berenang dengan cepat berkat kakinya yang berselaput, bunga
teratai mempunyai daun yang lebar untuk memperluas bidang

penguapan, dan lain-lain.

® Q.S.as. Sajadah (24): 7
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1) Adaptasi Hewan dengan Lingkungan
a) Penyesuaian Bentuk Tubuh terhadap Lingkungan
Banyak makhluk hidup yang menyesuaikan diri terhadap
lingkungan dengan cara menyesuaikan bentuk tubuhnya
terhadap lingkungan atau menyesuaikan dengan fungsinya.
Seperti yang telah kita lihat, Allah menciptakan hewan yang
mempunyai berbagai bentuk tubuh untuk menyesuaikan diri.

Hal ini sesuai kandungan QS. Al-Imron ayat 191:

Ve als [ o1 PO I . .
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“Ya Tuhan kami, tiada-lah Engkau menciptakan ini dengan

sia-sia, Mahasuci Engkau, maka peliharalah kami dari

. ))76
stksa neraka.

Sebagaimana kita lihat dalam ayat-ayat ini, kita melihat
tanda kebesaran Allah, bahwa Allah menciptakan segala
bentuk tubuh hewan tidak sia-sia. Penyesuaian bentuk tubuh
ini bertujuan untuk memperoleh makanan maupun untuk
melindungi diri dari musuhnya. Berikut ini contoh beberapa
hewan yang menyesuaikan bentuk tubuhnya terhadap

lingkungannya.

®Q.S. al. Imron (03): 191
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Burung memiliki bentuk kaki dan paruh yang

berbeda-beda disesuaikan dengan tempat hidupnya dan

jenis mangsa yang dimakannya. Berdasarkan lingkungan

dan jenis makanan yang dimakannya, bentuk kaki dan

paruh burung dikelompokkan, seperti pada table berikut.

Tabel 2.1 Berbagai Bentuk Kaki Burung

No Bentuk kaki Ciri-ciri Contoh
burung
1. Memiliki tiga jari Ayam
E | menghadap ke dan
&J_,:f. ﬁ; depgn dan satu jari | burung
a2 AW bagian belakang unta.
v tidak tumbuh
Pejalan kaki sempurna.
2. _ Jari kaki berselaput. | Itik dan
1 angsa.
Perenang
S Jari kaki pendek, Burung
kuku melengkung elang dan
() (\ \) tajam, dan cakar rajawali.
kuat untuk
)) mencengkeram.
Pemangsa
4. Jari terdiri atas Burung
empat, dengan dua | pelatuk.
jari berada di depan
dan dua jari lainya
L berada di belakang.
Pemanjat
5. F }/ Jari kaki panjang Kutilang
' dan telapak kakinya | dan
fj‘ datar untuk kenari.
: bertengger di
T ranting-ranting
T Petengger pohon.




abel 2.2 Berbagai Bentuk Paruh Burung
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No

Contoh burung

Jenis
makanan

Ciri paruh

1.

Ikan, cacing

Paruh seperti
sudu dan
pangkal
bergerigi
berguna
untuk
menyaring
makanan dari
air dan
lumpur.

Ular, ayam,
Kelinci

Paruh tajam,
kuat,
runcing, dan
agak
membengkok
untuk
mengoyak
makanan
yang berupa
daging.

Pipit

Biji-bijian

Paruh
pendek,
tebal, dan
runcing
untuk
memecah
biji-bijian,
seperti padi.

Pelatuk

Serangga

Paruh
runcing agak
panjang
untuk
memahat
kayu pohon
dan
menangkap
serangga di
dalamnya.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Ikan Paruh
panjang dan
berkantong
besar pada
bagian
bawah untuk
Pelikan menyimpan
ikan.

6. N Biji-bijian Paruh

~ | dan pendek,
Cacing tebal, dan
runcing.

Ayam

(2) Serangga
Untuk  memperolen  makanannya, serangga
memiliki cara tersendiri. Salah satu bentuk penyesuaian
dirinya adalah bentuk mulut yang bebeda-beda sesuai
dengan jenis makanannya. Bedasarkan jenis makanan
yang dimakannya, jenis mulut serangga dibedakan
menjadi empat, yaitu mulut pengisap, mulut penusuk,
mulut penjilat, dan mulut penyerap.
(3) Unta
Unta hidup di daerah padang pasir yang kering dan
gersang. Oleh karena itu bentuk tubuhnya disesuaikan
dengan keadaan lingkungan padang pasir. Bentuk
penyesuaian diri unta adalah adanya tempat
penyimpanan air di dalam tubuhnya dan memiliki punuk

sebagai penyimpan lemak. Hal inilah yang menyebabkan



59

unta dapat bertahan hidup tanpa minum air dalam waktu
yang lama.
b) Penyesuaian Tingkah Laku terhadap Lingkungan
Beberapa jenis hewan ada yang menyesuaikan diri
dengan lingkungan dengan cara mengubah tingkah laku. Cara
ini selain untuk mendapatkan makanan juga untuk melindungi
diri dari musuh atau pemangsa.
(1) Bunglon
Perubahan warna tubuh pada bunglon merupakan
bentuk penyesuaian diri agar ia terlindung dari musuhnya.
Perubahan warna bunglon ini disebut mimikri. Mimikri
merupakan salah satu cara bagi makhluk hidup untuk
berkamuflase. Kamuflase adalah suatu kemampuan hewan
untuk menyamarkan diri sehingga kehadiran hewan
tersebut di lingkungan tidak jelas.
(2) Kalajengking
Kalajengking melindungi dirinya dari musuh dengan
menggunakan sengatnya. Sengatnya ini mengandung
racun yang dapat membunuh musuhnya. Selain
kelajengking, hewan lain yang menggunakan zat racun
untuk melindungi dirinya dari serangan musuh adalah,

kelabang, lebah, da ular.
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(3) Cumi-Cumi
Cumi-cumi melindungi diri dari musuhnya dengan
cara menyemburkan cairan, seperti tinta ke dalam air. Hal
ini menyebabkan musuh yang menyerangnya tidak dapat
melihatnya dan ia dapat berenang dengan cepat untuk
menghindari musuhnya tersebut.
(4) Cecak
Untuk melindungi diri dari serangan musuh, cecak
memutuskan ekornya. Bagian ekor yang putus ini dapat
bergerak-gerak  sehingga  mengalihkan  perhatian
musuhnya. Saat itulah ia pergi melarikan diri.
2) Cara Penyesuaian Diri Tumbuhan terhadap Lingkungan
Selain hewan yang menyesuaikan diri dengan lingkungan ,
tumbuhan juga memiliki cara yang unik untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya agar dapat bertahan hidup di lingkungan
tersebut. Pada umumnya tumbuhan hidup di tempat yang berbeda-
beda. Ada yang hidup di daerah kering ada pula yang hidupnya di air.
Oleh karena itu, bentuk penyesuaian dirinya pun berbeda-beda
disesuaikan dengan lingkungan tempat hidupnya. Hal ini sesuai

firman Allah Q.S Az-Zumar ayat 21:
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"Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah
menurunkan air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber
air di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-
tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kering lalu
kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur
berderai-derai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal."”’

Berdasarkan ayat diatas bahwasannya tumbuhan memiliki
banyak spesies serta jenis yang beragam. Dan sama pula dengan
makhluk hidup lainnya. Di seluruh penjuru dunia ini terdapat banyak
sekali jenis tumbuh-tumbuhan, mulai dari yang terkecil sampai yang
terbesar. Dalam sebuah penelitian telah terdapat 350.000 tumbuh-
tumbuhan yang telah terdaftar dari seluruh permukaan bumi. Jenis
tumbuh-tumbuhan yang memiliki kekuatan untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhannya, Oleh karena itu, bentuk penyesuaian dirinya
pun berbeda-beda disesuaikan dengan lingkungan tempat hidupnya.
Untuk mempertahankan hidupnya dengan mempergunakan alat-
alatnya yang ada ditumbuhan tersebut. Perhatikan uraian berikut

tentang cara-cara tumbuhan menyesuaikan diri terhadap lingkungan.

7Q.S. Az-Zumar (39): 21
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a) Pohon Jati
Pohon jati menyesuaikan diri dengan cara menggugurkan
daunnya saat musim kemarau. Pengguguran daun ini bertujuan agar
tidak terjadi penguapan yang berlebihan yang dapat menyebabkan
tumbuhan kekurangan air dan mati. Pengguguran daun pada musim
kemarau juga dilakukan oleh tumbuhan lain, seperti mahoni dan

kedondong walaupun tidak sebanyak pada pohon jati.

b) Kaktus

Tanaman kaktus tempat hidup aslinya sebenarnya adalah
tanah yang kering seperti gurun. Oleh karena itu tanaman ini
menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan yang kering dan
panas. Tumbuhan kaktus menyesuikan diri dengan memiliki daun
yang kecil-kecil seperti duri yang berfungsi untuk mengurangi
penguapan air, batangnya tebal berair dan berlapis lilin yang
berfungsi untuk menyimpan cadangan air, akarnya yang panjang

untuk mencari air.

c) Teratai
Teratai tempat hidupnya di air. Tumbuhan ini
menyesuaikan diri dengan memiliki daun yang berbentuk lebar dan
tipis. Bentuk daun seperti ini mengakibatkan penguapan air terjadi
dengan mudah. Selain itu, batangnya yang berongga-rongga
memungkinkan teratai dapat bernapas walaupun akar dan

batangnya berada di dalam air.
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d) Eceng gondok
Eceng gondok hidup mengapung di permukaan air. Agar
dapat mengapung tumbuhan ini  memiliki batang vang

menggembung berisi rongga udara seperti spons.”®

c. Energi Listrik dan Penghematanya
1) Sumber Energi Listrik
Pembangkit  listrik  diciptakan  setelah ~ manusia
memanfaatkan sumber daya alam yang telah diciptakan oleh Allah

seperti yang telah diperintahkan Allah dalam Q.S. an- Nahl ayat 17.
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Maka Apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang
tidak dapat menciptakan (apa-apa) ?. Maka mengapa kamu tidak
mengambil pelajaran.”

Pada ayat diatas secara jelas Allah memerintahkan manusia
mengambil pelajaran/manfaat dari apa yang telah diciptakan Allah
termasuk ketika Allah menciptakan air, uap, gas dan nuklir yang
dapat digunakan sebagai pembangkit listrik sebagai penghasil
energi listrik. Energi listrik memiliki berbagai manfaat dalam
kehidupan seperti menyalakan lampu dan menyalakan alat-alat
elektronik. Di bawah ini adalah macam-macam pembangkit listrik

diantaranya: a) PLTA (Pembangkit Listrik Tenaga Air), b) PLTU

"8 Syamsul, Ciri-ciri Makhluk Hidup, http://www.ilmupengetahuanalam.com/2016/02
[pengertian-ciri-ciri-makhluk -hidup-beserta-contohnya.html, diakses tanggal 29 Juni 2016
" Q.S. an- Nahl ayat(6): 17
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(Pembangkit Listrik Tenaga Uap) ¢) PLTG (Pembangkit Listrik
Tenaga Gas) d) PLTN (Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir).

Listrik yang umumnya kita kenal adalah listrik yang
mengalir. Listrik yang mengalir disebut arus listrik. Benda yang
dapat menghasilkan arus listrik dinamakan sumber energi listrik,
misalnya baterai. Baterai berisi zat kimia yang dapat berubah
menjadi energi listrik. Apabila kutub positif (+) dan kutub negatif
() dihubungkan dengan menggunakan kawat, arus listrik akan
mengalir. Untuk mengetahui baterai itu mengalirkan arus listrik,
kamu dapat memasang sebuah lampu. Apabila lampunya menyala
berarti arusnya mengalir.

Beberapa sumber listrik yang sering digunakan di antaranya
batu baterai, accumulator (aki), dinamo dan generator®.

a) Batu baterai
Batu baterai atau baterai kering terdiri atas wadah seng yang
berisi campuran selmiak, serbuk arang, batu kiwi serta batang
karbon. Zat -zat kimia tersebut bereaksi sehingga wadah seng
menjadi kutub negatif dan batang karbon menjadi kutub positif.
Perbedaan tegangan antara kutub positif dan kutub negatif
sebanyak 1,5 volt. Jika baterai kering dipakai, kekuatan

listriknya akan semakin melemah yang akhirnya akan habis.

8 priyono dan Titiek Sayekti, llmu Pengetahuan Alam untuk SD dan MI kelas VI, (Jakarta:
Pusat Pembukuan, 2013) him. 56
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Baterai ini tidak dapat digunakan lagi. Pada saat baterai kering
digunakan terjadi perubahan energi kimia menjadi energi listrik.
Accumulator

Accumulator (aki) atau baterai basah terdiri atas lempengan
logam timbal dan timbal peroksida yang dicelupkan ke dalam
larutan asam sulfat. Di dalam accumulator, logam timbal dan
timbal peroksida bereaksi dengan asam sulfat, sehingga hasil
dari reaksi kimia itu lempengan logam timbal menjadi kutub
negatif dan lempengan logam peroksida menjadi kutub positif.
Perbedaan potensial antara kutub positif dan kutub negatif accu,
di antaranya 2 volt, 4 volt, 6 volt, 8 volt, 10, volt, 12 volt, dan
sebagainya. Setelah accumulator digunakan beberapa lama,
kemampuannya menghasilkan energi listrik semakin berkurang
dan akhirnya habis. Kemampuannya dapat diperbaharui kembali
dengan cara melakukan penyetruman. Caranya, kutub positif
accu dihubungkan dengan kutub positif dan kutub negatif accu
dihubungkan dengan kutub negatif sumber listrik searah lainnya.
Pada saat accu digunakan terjadi perubahan energi kimia
menjadi energi listrik, sedangkan pada saat penyetruman terjadi
perubahan energi listrik menjadi energi kimia.

Dinamo dan generator

Dinamo sepeda terdiri atas kumparan yang ditempatkan di

tengah medan magnet U. ketika kepala dinamo berputar,
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kumparan akan turut berputar. Perputaran kumparan di dalam
medan magnet menghasilkan energi listrik. Jadi, dinamo
mengubah energi gerak menjadi energi listrik. Sumber listrik
lainnya yang mengubah energi gerak menjadi energi listrik
adalah generator. Untuk menghasilkan energi listrik yang lebih
besar digunakan generator yang besar. Generator besar
digerakkan oleh kincir besar atau turbin. Turbin diputar dengan
memanfaatkan tenaga air dari bendungan/dam. Tegangan listrik
yang dihasilkan oleh PLTA sangat tinggi, yaitu sekitar 10.000 —
20.000 volt. Ketika dialirkan ke rumah-rumah tegangannya
diturunkan menggunakan transformator atau trafo menjadi 110 —
220 volt. Tranformator atau trafo adalah alat listrik yang dapat
menaikkan dan menurunkan tegangan listrik. Trafo yang dapat
menaikkan tegangan listrik disebut trafo step up. Sedangkan
trafo yang dapat menurunkan tegangan listrik disebut trafo step
down.
2) Rangkaian Listrik
Rangkaian listrik adalah suatu hubungan sumber listrik
dengan alat-alat listrik lainnya yang mempunyai fungsi-fungsi
tertentu. Contoh alat-alat listrik yang sering digunakan dalam
rangkaian listrik sederhana adalah sakelar dan lampu. Sakelar
adalah alat listrik yang berfungsi menghubungkan dan memutuskan

arus listrik. Berdasarkan susunan hubungan alat-alat listrik maka
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rangkaian listrik tersusun dengan dua cara, yaitu rangkaian seri,
dan rangkaian paralel.
Perubahan Energi Listrik

Energi listrik sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia.
Energi listrik dapat diubah menjadi bentuk energi lain
menggunakan alat-alat listrik. Adapun perubahan listrik sebagai
beritkut:
a) Perubahan energy listrik menjadi energi panas
b) Perubahan energi listrik menjadi energi cahaya
c) Perubahan energi listrik menjadi energi gerak
d) Perubahan energi listrik menjadi energi bunyi
Menghemat Energi Listrik

Manusia selalu membutuhkan energi untuk melakukan
kegiatan sehari-hari. Begitu pentingya berbagai macam energi
sehingga kita harus menghemat penggunaan energi supaya tidak
habis. Menghemat energi merupakan satu bentuk perintah Allah
kepada manusia. Supaya kamu mengetahui bagaimana perintah-

Nya ayo baca dan pahami Q.S. ar-Ruum (30) ayat 41-42.
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah: "Adakanlah
perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan

orang-orang yang terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah

orang-orang yang mempersekutukan (Allah)".2

Pada ayat tersebut Allah memberikan peringatan kepada
manusia untuk tidak membuat kerusakan di bumi. Lalu apa yang
dapat kita lakukan untuk menjaga bumi dari kerusakan? Ya benar,
menghemat energi adalah satu dari beberapa cara yang dapat kita
lakukan untuk menjaga bumi dari kerusakan, supaya manusia
terhindar dari bencana akibat ulahnya sendiri. Selain merupkan
perintah Allah, Apa alasan lain manusia harus menghemat energi?
Ya karena terdapat dua bentuk energi yaitu energi yang dapat
diperbarui dan energi yang tidak dapat diperbarui. Energi yang
tidak dapat diperbarui adalah energi yang tidak mudah dihasilkan
sehingga persediaannya terbatas, seperti minyak, gas alam, dan
batu bara. Untuk menghasilkan energi itu, alam membutuhkan
waktu jutaan tahun.

Energi yang dapat diperbarui adalah sumber energi yang

berasal dari proses alam yang berkelanjutan, seperti sinar matahari,

8 Q.S. ar-Ruum (30):41-42
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angin, air yang mengalir, proses biologi, dan panas bumi.

Kebutuhan energi listrik semakin meningkat dengan bertambahnya

pembangunan perumahan, gedung-gedung, dan jalan-jalan. Untuk

itu, kamu perlu menghemat energi listrik.
Ada beberapa cara yang dapat kamu lakukan untuk
menghemat energi listrik, yaitu sebagai berikut®:

a) Menggunakan listrik seperlunya, misalnya pada saat
menghidupkan televisi atau radio, kita tidak membiarkannya
tetap hidup sementara kita sudah tidak menonton atau
mendengarkan siaran radio.

b) Menggunakan lampu dengan daya yang rendah sesuai dengan
kebutuhan

c) Tidak terlalu sering menghidupkan dan mematikan alat listrik
dengan daya tinggi, misalnya setrika.

d) Tidak lupa mematikan lampu pada saat bangun pagi.

E. Konsep Efektivitas dan Kemenarikan Modul Pembelajaran
1. Efektivitas Modul Pembelajaran
Pada dasarnya pengertian efektivitas yang umum menunjukkan pada
taraf tercapainya hasil, sering dikaitkan dengan pengertian efisien,
meskipun sebenarnya ada perbedaan diantara keduanya. Efektivitas

merupakan pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah

8 priyono dan Titiek Sayekti, Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD dan Ml kelas VI, him. 56
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tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan
sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya.

Efektivitas modul pembelajaran seharusnya ditinjau dari hubungan
guru tertentu yang mengajar kelompok siswa tertentu, di dalam situasi
tertentu dalam usahanya mencapai tujuan-tujuan instruksional tertentu.
Efektivitas modul pembelajaran berarti tingkat keberhasilan guru dalam
mengajar kelompok siswa tertentu dengan menggunakan modul tertentu
untuk mencapai tujuan instruksional tertentu®,

Dunne® berpendapat bahwa efektivitas pembelajaran memiliki dua
karakteristik. Karakteristik pertama ialah “memudahkan murid belajar”
sesuatu yang bermanfaat, seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep atau
sesuatu hasil belajar yang diinginkan. Kedua, bahwa keterampilan diakui
oleh mereka yang berkompeten menilai, seperti guru, pengawas, tutor atau
murid sendiri. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
Efektivitas modul pembelajaran merupakan pengukuran hasil yang
diharapkan dapat dicapai siswa sehubungan dengan prestasi sekolah sesuai
dengan hasil belajar. Secara operasional, efektivitas modul pembelajaran
adalah pengukuran perbandingan kemampuan siswa berdasarkan
peningkatan hasil belajar sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran

menggunakan modul tertentu.

8 W. James Popham, Teknik Mengajar Secara Sistematis (Terjemahan), (Jakarta: Rineka
cipta, 2003), him. 7.
8 Richard Dunne, Pembelajaran Efektif (Terjemahan), (Jakarta: Grasindo, 1996), him. 12
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Tes (pengukuran) pembelajaran dikatakan efektif jika nilai rata - rata
setelah mengikuti pembelajaran dengan modul lebih tinggi dari pada nilai
rata - rata sebelum mengikuti pembelajaran. Atas dasar itulah dihitung
persentase siswa yang memperoleh nilai setelah mengikuti pembelajaran
dengan modul. &.

2. Kemenarikan Modul Pembelajaran

Daya tarik atau kemenarikan merupakan kecenderungan siswa untuk
tetap/terus belajar yang dapat terjadi karena bidang studi maupun kualitas
pembelajarannya. Untuk mempreskripsikan daya tarik sebagai hasil
pembelajaran, maka tekanan diletakkan pada kualitas pembelajarannya,
bukan dari bidang studi. Variabel yang dapat digunakan sebagai indikator
daya tarik pembelajaran adalah penghargaan dan keinginan lebih (lebih
banyak atau lebih lama) yang diperlihatkan oleh siswa. Dari beberapa
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa daya tarik merupakan
kecenderungan siswa untuk terus belajar melalui pengalaman yang
menarik dan memiliki kualitas dalam pembelajaran.

Kemenarikan modul pembelajaran adalah suatu upaya
meningkatkan motivasi siswa untuk tetap belajar dengan mengunakan
modul sehingga membentuk pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Secara operasional, daya tarik ditentukan berdasarkan data kualitatif yang
diperoleh dari sebaran angket. Hasilnya dikonversikan ke dalam data

kuantitatif dan skor penilaian dihitung berdasarkan rasio jumlah skor

8 Ahmad Zain, Efektivitas Pembelajaran Modul,
http://digilib.unila.ac.id/2257/9/Bab%203.pdf, diakses tanggal 15 September 2016
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jawaban responden sebagai sampel uji coba dan jumlah skor penilaian
tertinggi.”
3. Efektivitas Penggunaan Modul terhadap Hasil Belajar

Efektivitas penggunaan modul terhadap hasil belajar merupakan
pengukuran hasil yang diharapkan dapat dicapai siswa sehubungan dengan
prestasi sekolah sesuai dengan hasil belajar melalui modul. Secara
operasional, efektivitas penggunaan modul pembelajaran adalah
pengukuran perbandingan kemampuan siswa berdasarkan peningkatan
hasil belajar sebelum dan setelah  mengikuti pembelajaran dengen
menggunakan modul.

Pengukuran hasil belajar terhadap penggunaan modul yang
digunakan dalam penelitian dan pengembangan menggunakan bentuk tes
tertulis yang merupakan tes dimana soal dan jawaban yang diberikan
kepada peserta didik dalam bentuk tulisan. Dari aspek skor terhadap
jawaban penilaian tertulis dapat dibedakan menjadi dua yakni objektif tes
dan subjektif tes. Objektif tes disebut juga dengan tes jawaban singkat
(short answer test) yang pertanyaannya bersifat tertutup contohnya adalah
pilihan ganda, isian singkat, benar-salah, dan menjodohkan.”

Tes tersebut digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil pre-
test dan post-test yang menunjukkan efektivitas belajar siswa setelah

menggunakan bahan ajar hasil pengembangan yang telah dilakukan, yaitu

® Ahmad Zain, Efektivitas Pembelajaran Modul,
http://digilib.unila.ac.id/2257/9/Bab%203.pdf

™ Burhan Nurgiyantoro, Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra, (Yogyakarta:
BPFE, 2001), him. 5.
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modul pembelajaran IPA berbasis Al-Qur’an pada pokok bahasan ciri-Ciri
makhluk hidup. Pengukuran pembelajaran modul dikatakan efektif jika
hasil belajar siswa setelah pembelajaran memperoleh nilai di atas KKM

yaitu 70 sebanyak lebih dari sama dengan 70%. "

F. Kerangka Berpikir

Melakukan studi pendahuluan untuk menentukan analisis kebutuhan

¥
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™ Ahmad Zain, Efektivitas Pembelajaran Modul,
http://digilib.unila.ac.id/2257/9/Bab%203.pdf, diakses tanggal 15 September 2016
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METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Pemilihan model pengembangan yang baik akan menghasilkan
produk yang efektif dan efisien. Ketepatan pemilihan model
pengembangan akan menghasilkan produk yang tepat. Salah satu ciri
ketepatan produk hasil pengembangan yaitu produk tersebut dapat di
aplikasikan dengan baik dan memberi manfaat bagi para penggunanya.
Hasil produk pengembangan yang baik dan tepat akan meningkatkan
motivasi dan keinginan peserta diidk untuk memperoleh pengetahuan lebih
dalam terhadap materi yang disajikan®’.

Pada penelitian pengembangan bahan ajar berupa modul
pembelajaran IPA berbasis integrasi Islam dan sains pada materi semester
| di Kelas VI MIN Seduri Mojokerto, peneliti menggunakan model
pengembangan deskriptif dengan model pengembangan ADDIE. Model
pengembangan ADDIE merupakan salah satu model pengembangan yang
sering digunakan dalam penelitian untuk mengembangkan suatu produk.
Model pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahap sesuai dengan
namanya yang merupakan singkatan dari Analysis (Analisis), Design

(Desain), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi),

%" Donald Ary, Dkk. Introduction to research in education, Terj. Arif Furqon, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1982), him. 50
74
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dan Evaluation (Evaluasi). Model ADDIE dapat digunakan sebagai model
dalam mengembangkan bahan ajar maupun metode pembelajaran.
Model pengembangan ADDIE beserta komponennya dapat

digambarkan pada diagram berikut?®;

[ Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah
dan solusi yang tepat dan menentukan kompetensi
Lsiswa

J

7

D Menentukan kompetensi khusus, metode, bahan
ajar, dan strategi pembelajaran.
N

)
D Memproduksi program dan bahan ajar yang

akan digunakan dalam program pembelajaran.
\

I [Melaksanakan program pembelajaran dengan
menerapkan desain atau spesifikasi program
Lpembelajaran.

p
Melakukan evaluasi program pembelajaran dan
evaluasi hasil belajar.

\

Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur pengembangan dalam penelitian pengembangan ini
mengikuti  langkah-langkah  yang  diintruksikan  dalam  model

pengembangan ADDIE diantaranya sebagai berikut:

% Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Dian Rakyat, 2009), him.
127
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1. Analysis (analisis)

Tujuan analisis ini adalah untuk mendefinisikan secara jelas
perincian program atau rancangan. Pada tahap ini peneliti menganalisis
hal yang terkait dengan pengembangan bahan ajar antara lain :

a. Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum dilakukan dengan mengkaji kurikulum
yang digunakan. Hal ini dimaksudkan agar bahan ajar yang
dikembangkan ini, dapat digunakan oleh berbagai sekolah dan
tidak terpatok pada kurikulum sekolah tertentu. Hal-hal yang
dianalisis dalam kurikulum adalah kompetensi dasar yang
diharapkan, dan indikator yang harus dicapai oleh siswa pada
materi perkembangbiakan makhluk hidup, penyesuaian diri
makhluk hidup terhadap lingkungan, energi listrik dan
penghematannya.
b. Analisis Kebutuhan
Tahap analisis kebutuhan dibagi menjadi dua, yaitu tahap
analisis situasi dan analisis karakteristik siswa. Analisis situasi
dilakukan untuk mengetahui situasi sekolah yang akan dijadikan
tempat penelitian.
Kemudian analisis karakteristik siswa bertujuan untuk
mengidentifikasi karakteristik siswa sesuai dengan jenjang
pendidikannya. Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji referensi

yang membahas perkembangan psikologi siswa MI. Selain itu,
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peneliti juga melakukan observasi langsung dan wawancara dengan
guru. Hal ini dianggap penting untuk mengetahui tingkat
kemampuan siswa, motivasi serta aspek-aspek lainnya. Hasil
analisis siswa digunakan untuk menentukan apakah siswa MI kelas
VI cocok menggunakan bahan ajar berupa modul berbasis integrasi
Islam dan sains.
c. Analisis Pengembangan Bahan Ajar

Analisis pengembangan bahan ajar ini dilakukan dengan
mengkaji referensi yang membahas tentang aspek-aspek yang perlu
diperhatikan dalam pengembangan bahan ajar agar dapat
digolongkan menjadi bahan ajar yang layak dan baik. Pada analisis
ini, dilakukan pengkajian pada aspek-aspek untuk membuat dan
mengembangkan modul yang baik, yaitu yang memenuhi aspek
kelayakan isi materi, aspek kelayakan desain, dan aspek kelayakan
bahasa. Selain aspek-aspek modul, juga dilakukan analisis pada
model pembelajaran berbasis integrasi Islam dan sains yang
menjadi dasar pada modul yang akan dikembangkan, sehingga
akan didapat Modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains pada

materi semester | untuk siswa M1 kelas VI.

2. Design (desain)

Sesudah tahap analisis, selanjutnya dirancang modul IPA berbasis
integrasi Islam dan sains. Kegiatan yang dilakukan pada tahap

perencanaan adalah :
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a. Menyiapkan buku referensi yang berkaitan dengan materi
perkembangbiakan makhluk hidup, penyesuaian diri makhluk
hidup terhadap lingkungan, energi listrik dan penghematannya, dan
buku referensi tentang ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan
materi tersebut.

b. Menyusun peta kebutuhan modul.

c. Penyusunan desain modul.

Rancangan penelitian pengembangan modul IPA berbasis
integrasi Islam dan sains dilakukan dengan langkah sebagai
berikut:

1) Menentukan judul modul
2) Menentukan desain modul

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penulisan modul

adalah sebagai berikut:

a) Perumusan kompetensi dasar yang harus dikuasai yaitu

kompetensi dasar yang berasal dari standar isi 2013.

b) Perancangan dari sisi media

¢) Penyusunan topik materi

d) Menentukan bentuk evaluasi

d. Penyusunan Desain Instrumen Penilaian

Instrumen penilaian modul dikembangkan untuk menilai
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan modul. Kevalidan modul

akan dinilai oleh dua ahli yaitu ahli materi dan ahli desain
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pembelajaran serta guru IPA. Instrumen penilaian ketepatan

perancangan atau desain pembelajaran, ketepatan isi bahan ajar,

dan kemenarikan dari modul berupa angket respon siswa. Sedang

instrumen penilaian keefektifan modul berupa soal tes yang akan

diberikan kepada siswa setelah selesai menggunakan modul.
Sebelum digunakan dalam penilaian modul, instrumen

penilaian yang dikembangkan akan divalidasi terlebih dahulu.

3. Development (pengembangan)

Menurut Benny?®, ada dua tujuan penting yang perlu dicapai
dalam melakukan langkah pengembangan, yaitu : (1) memproduksi,
membeli atau merevisi bahan ajar yang akan digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya,
dan (2) memilih media atau kombinasi media yang akan digunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini adalah :

a. Penulisan draft modul
Pada tahap ini akan diperoleh suatu produk awal modul berbasis
integrasi Islam dan sains dengan spesifikasi yaitu :

1) Menetapkan judul modul

2) Menetapkan tujuan akhir yang akan dicapai siswa

setelah selesai mempelajari modul.

3) Menetapkan kemampuan yang spesifik yang menunjang

% Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, him. 133
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tujuan akhir.
4) Menetapkan outline (garis besar) modul.
5) Mengembangkan materi dengan mengacu pada pendekatan
berbasis integrasi Islam dan sains.
6) Memeriksa ulang draf modul yang dihasilkan.
7) Menghasilkan draf modul
b. Pengembangan instrumen penilaian dan angket respon siswa
Pengembangan instrumen penilaian didasarkan pada poin-
poin syarat modul yang baik. Selain itu juga dikembangkan
angket respon siswa berisi poin-poin bahan ajar yang baik namun
diubah dengan tata bahasa yang lebih komunikatif.
c. Pengembangan soal tes
Pengembangan soal tes didasarkan pada kompetensi inti dan
kompetensi dasar pada materi perkembangbiakan makhluk hidup,
penyesuaian diri makhluk hidup terhadap lingkungan, energi
listrik dan penghematannya.
d. Validasi produk
Menurut Sugiyono®, tahap ini bertujuan untuk mengetahui
kevalidan produk yang dikembangkan baik dari aspek media dan
materi. Validasi produk dilakukan oleh dosen ahli dan guru mata

pelajaran IPA. Berdasarkan validasi ahli, akan diperoleh data

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 414
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tentang kekurangan atau kelemahan produk. Kekurangan-
kekurangan tersebut selanjutnya akan diperbaiki oleh peneliti.
e. Revisi
Revisi modul dilakukan berdasarkan penyuntingan dan
saran perbaikan bahan ajar oleh para ahli.

Berdasarkan hasil penilaian ahli, jika modul telah dinyatakan
valid maka modul siap untuk diujicobakan dalam pembelajaran.
Implementation (pelaksanaan)

Modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains yang telah
divalidasi kemudian diujicobakan pada siswa. Untuk uji coba pada
siswa terdapat tiga tahap yang akan diberikan uji kepada perorangan
(one-on-one evaluation), uji kelompok kecil (small group evaluation),
dan uji lapangan (field evaluation). Tahap ini akan menganalisis
ketepatan perancangan atau desain pembelajaran, ketepatan isi bahan
ajar, kemenarikan, dan keefektifan modul yang dikembangkan bagi
siswa. Pada tahap ini akan diperoleh data nilai hasil tes yang
mengukur keefektifan modul. Sedang hasil angket respon siswa dan
guru digunakan untuk mengukur ketepatan perancangan atau desain
pembelajaran, ketepatan isi bahan ajar serta kemenarikan modul dan
bisa menjadi acuan untuk penyempurnaan modul.

Evaluation (evaluasi)
Evaluasi merupakan proses yang dilakukan untuk memberikan

nilai terhadap produk. Pada tahap ini akan dilakukan kegiatan evaluasi
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tentang kualitas produk hasil pengembangan bahan ajar berdasarkan
hasil angket respon guru dan siswa serta pendapat dari ahli. Sesudah
dievaluasi, maka revisi akhir produk akan dilakukan akan

menghasilkan hasil akhir yang layak pakai dalam pembelajaran.

C. Uji Coba Produk

Dalam bidang pendidikan, desain produk seperti bahan ajar berupa
buku ajar dan media pembelajaran dapat langsung diuji coba, setelah
divalidasi dan direvisi. Uji coba produk ini dimaksudkan untuk
mendapatkan informasi apakah modul pembelajaran yang baru tersebut

efektif dan efisien dibandingkan bahan ajar yang lama atau yang lain.**?

1. Desain Uji Coba

Kelas VI MIN Seduri Mojokerto terdapat dua kelas yaitu Kelas
VIA dengan jumlah siswa 27 anak yang ditunjukkan berdasarkan hasil
ulangan harian IPA.** Pengujian Modul Pembelajaran ini dilakukan
dengan desain eksperimen pretest posttest one group design'**. Desain
penelitian menggunakan satu kelas yang menjadi sampel penelitian.
Kelas  eksperimen  diberi  perlakuan  berupa pembelajaran

menggunakan modul.

112 5giyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 414
Bwawancara dengan Bapak Purwandik, Guru Mata Pelajaran IPA
114 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,him. 75
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Pada metode eksperimen ukuran minimal sampel yang dapat
diterima adalah 15 subjek per kelompok.** Oleh karena itu, peneliti
menggunakan hasil tes dari 27 siswa di kelas eksperimen. Adapun
desain eksperimen dapat digambarkan sebagai berikut:

Dalam bidang pendidikan, desain produk dapat langsung diuji
coba, setelah divalidasi dan revisi.*® Untuk pengujian produk ini
dilakukan dengan cara membandingkan dengan keadaan sebelum dan

sesudah memakai sistem baru (before-after).*

01X O,

Gambar 3.2 Desain eksperimen pretest posttest one group design

Keterangan:

0O = Kelas sebelum mengikuti pembelajaran dengan modul.

X = Treatment pemberian modul IPA berbasis integrasi Islam dan
sains pada proses pembelajaran

O, = Kelas eksperimen setelah mengikuti pembelajaran dengan modul
Adapun langkah-langkah dalam uji coba ini adalah sebagai

berikut:

a. Mempersiapkan lingkungan dan sarana prasarana

b. Menyelenggarakan tes awal (pre-test) tentang pokok bahasan ciri-

ciri makhluk hidup di kelas.

¥ Umar Husein, Riset Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi( Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 1999), him. 67

% Sugiyono.Metode Penelitian Pendidikan, him. 414.

% Sugiyono.Metode Penelitian Pendidikan, him. 111.
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c. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan bahan ajar
menggunakan modul pembelajaran berbasis integrasi Islam dan
sains bagi kelas eksperimen vaitu kelas VIA.

d. Mendorong siswa di kelas eksperimen vyaitu kelas VIA untuk
memberikan tanggapan atau komentar dengan leluasa yang
berkaitan dengan bahan ajar yang dikembangkan melalui
instrument yang telah disediakan.

e. Menyelenggarakan tes akhir (post-test) tentang pokok bahasan ciri-
ciri makhlik hidup di kelas eksperimen.

f. Mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen yang telah
disediakan.

. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan modul
pembelajaran IPA berbasis integrasi Islam dan sains ini terdiri atas:

a. Ahli Materi

Ahli materi dalam pengembangan modul pembelajaran IPA
berbasis integrasi Islam dan sains ini adalah seorang doktor di
bidang pendidikan khususnya dalam bidang IPA. Selain itu
pemilihan ahli materi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
yang bersangkutan memiliki kompetensi di bidang pendidikan
dasar. Ahli materi memberikan komentar dan saran secara umum

terhadap materi pembelajaran yang ada dalam modul pembelajaran.
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Ahli materi yang ditetapkan sebagai penguji materi/ isi modul
IPA berbasis integrasi Islam dan sains adalah lbu Dr. Retno
Susilowati, M.Si  sebagai validator isi/materi berbasis integrasi
Islam dan sains terkait materi materi perkembangbiakan makhluk
hidup, penyesuaian makhluk hidup terhadap lingkungan, energi
listrik dan penghematannya .

Berikut ini merupakan langkah-langkah yang dilakukan
peneliti pada tahap review ahli materi: 1) mendatangi ahli materi,
2) menjelaskan proses pengembangan yang telah dilakukan, 3)
memberikan hasil produk yang telah dikembangkan, 4) dengan
instrument angket, ahli materi diminta memberikan pendapat dan
komentar tentang kualitas modul pembelajaran yang dikembangkan
dari segi isi atau materi.

. Ahli Desain Pembelajaran

Ahli  desain pembelajaran dalam pengembangan modul
pembelajaran IPA berbasis integrasi Islam dan sains ini dipilih
dengan pertimbangan bahwa yang bersangkutan memiiki
kompetensi di bidang desain dan modul pembelajaran. Ahli media
memberikan komentar dan saran secara umum terhadap desain
pembelajaran yang ada dalam modul pembelajaran.

Ahli desain yang ditetapkan sebagai penguji desain/media
pembelajaran dalam hal ini modul IPA berbasis integrasi Islam dan

sains ini adalah Bapak Dr. Muhammad Walid, M.A.
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Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap review ahli
desain pembelajaran adalah: 1) mendatangi ahli desain
pembelajaran, 2) menjelaskan proses pengembangan yang telah
dilakukan, 3) memberikan produk yang telah dikembangkan, 4)
melalui instrument angket, diminta pendapat atau komentar kepada
ahli desain pembelajaran tentang kualitas bahan ajar yang
dikembangkan dari segi desain.

Ahli Bahasa

Ahli Bahasa dalam pengembangan modul pembelajaran IPA
berbasis integrasi Islam dan sains ini adalah dosen Bahasa
Indonesia. Pemilihan ahli bahasa ini berdasarkan pertimbangan
bahwa yang bersangkutan memiiki kompetensi di bidang bahasa
Indonesia. Ahli bahasa memberikan komentar dan saran secara
umum terhadap materi pembelajaran yang ada dalam modul
pembelajaran.

Ahli bahasa yang ditetapkan sebagai penguji bahasa
pembelajaran dalam hal ini modul IPA berbasis integrasi Islam dan
sains ini adalah Dr. Titik Harsiati, M.Pd dosen bahasa Indonesia di
Universitas Negeri Malang.

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap review ahli
bahasa adalah: 1) mendatangi ahli bahasa, 2) menjelaskan proses
pengembangan yang telah dilakukan, 3) memberikan produk yang

telah dikembangkan, 4) melalui instrument angket, diminta
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pendapat atau komentar kepada ahli bahasa tentang kualitas bahan

ajar yang dikembangkan dari segi bahasa.

. Ahli Praktisi Pembelajaran IPA MIN Seduri Mojokerto

Ahli praktisi pembelajaran yang memberikan tanggapan dan
penilaian terhadap modul pembelajaran ini adalah guru kelas VI
yang sehari-hari mengajar IPA di MIN Seduri Mojokerto.
Pemilihan ahli praktisi pembelajaran ini berdasarkan pertimbangan
bahwa yang bersangkutan telah memiliki pengalaman mengajar
lebih dari 5 tahun. Ahli praktisi pembelajaran memberikan
komentar dan saran secara umum terhadap materi pembelajaran
yang ada dalam modul pembelajaran IPA berbasis integrasi Islam
dan sains.

Adapun guru mata pelajaran IPA di MIN Seduri Mojokerto
adalah Bapak Purwandik, S.Pd.l penetapan ini didasarkan pada
pertimbangan sebagai berikut:

1) Guru tersebut adalah mengajar mata pelajaran IPA dengan
menggunakan Kurikulum 2013.

2) Kesediaan guru IPA sebagai penilai dan pengguna produk
pengembangan untuk sumber perolehan data hasil
pengembangan.

Terdapat beberapa langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap review ahli pembelajaran antara lain: 1) mendatangi ahli

pembelajaran, 2) menjelaskan proses pengembangan yang telah
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dilakukan, 3) memberikan produk yang telah dilakukan, 4)
memberikan hasil produk yang telah dikembangkan, 5) melalui
instrument angket, ahli praktisi pembelajaran diminta memberikan
komentar tentang kualitas bahan ajar yang dikembangkan.

e. Siswa Kelas VI MIN Seduri Mojokerto

Uji coba lapangan dilakukan pada semester | tahun ajaran
2016/ 2017. Subjek uji coba lapangan ini adalah siswa kelas VIA
MIN Seduri yang keseluruhan berjumlah 27 siswa.

Selanjutnya langkah-langkah kegiatan dalam uji coba
lapangan ini adalah: 1) mempersiapkan lingkungan dan sarana
prasarana, 2) menyelenggarakan tes awal (pre-test), 3)
melaksanakan kegiatan pembelajaran, 4) menyelenggarakan tes
akhir (post-test), dan 5) mengumpulkan data dengan menggunakan
instrument angket dan hasil belajar.

3. Jenis Data
Terdapat dua jenis data yang diperlukan untuk produk yang
dikembangkan dan tujuan pembelajaran dalam  penelitian
pengembangan ini. Kedua jenis data tersebut berupa data kuantitatif
dan data kualitatif yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan
keefektifan, efesisensi dan kemenarikan produk yang dihasilkan.

Kedua jenis data yang dimaksud antara lain:
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a. Data kuantitatif
Data kuantitatif merupakan data yang berwujud angka-angka
sebagai hasil observasi atau pengukuran.™® Data kuantitatif
sebagaimana dimaksud diperoleh dari hasil penskoran berupa
prosentase melalui angket penilaian ahli, angket penilaian guru
mata pelajaran IPA, dan hasil tes belajar siswa adalah sebagai
berikut:

1) Penilaian ahli isi dan desain pembelajaran tentang ketepatan
komponen  modul  pembelajaran.  Ketepatan  modul
pembelajaran meliputi: kecermatan isi, ketepatan cakupan,
penggunaan bahasa, pengemasan, dan kelengkapan komponen
lainnya yang dapat menjadikan sebuah menjadi modul
pembelajaran efektif.

2) Penilaian guru mata pelajaran dan siswa uji coba terhadap
kemenarikan modul pembelajaran.

3) Hasil tes belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan
modul pembelajaran hasil pengembangan (hasil pre-test dan
post-test)

4) Angket tanggapan siswa tentang modul pembelajaran IPA
berbasis integrasi Islam dan sains pada pokok bahasan
perkembangabiakan, adaptasi, energi listrik  dan

penghematannya.

5Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), him. 21
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b. Data kualitatif

Data kualitatif merupakan data yang menunjukkan kualitas
atau mutu sesuatu yang ada, baik keadaan, proses, peristiwa/
kejadian dan lainnya yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan
berupa kata-kata.''® Pada penelitian dan pengembangan ini data
kualitatif dimaksudkan untuk menggali informasi terkait
pembelajaran IPA sebagaimana yang telah dilakukan di MIN
Seduri, selain itu data kualitatif ini juga digunakan untuk menilai
kualitas atau mutu dari produk penelitian yang dihasilkan yakni
berupa modul pembelajaran IPA berbasis integrasi Islam dan sains
yang secara lebih rinci dijelaskan sebagai berikut:

1) Informasi mengenai pembelajaran IPA yang diperoleh melalui
wawancara dengan guru IPA di MIN Seduri Mojokerto.

2) Masukan, tanggapan, dan saran perbaikan berdasarkan hasil
penilaian ahli yang diperoleh melalui wawancara atau
konsultasi dengan ahli isi, ahli desain, dan ahli praktisi
pembelajaran IPA di di MIN Seduri Mojokerto.

4. Instrument Pengumpulan Data
Berdasarkan jenis data yang telah dipaparkan diatas, dalam
penelitian  pengembangan ini terdapat beberapa instrument
pengumpulan data yang dibutuhkan peneliti untuk mendunkung

penelitian diantaranya adalah angket, wawancara, dan tes hasil belajar.

8Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, him. 18
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a. Angket

Angket merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberikan seperangkat pernyataan tertulis
kepada responden untuk diberikan respon sesuai dengan
permintaan pengguna.’’’ Angket merupakan suatu metode
pengumpulan data secara tidak langsung yangmana komunikasi
peneliti dan responden dilakukan melalui media (angket).

Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan data tentang
ketepatan komponen modul pembelajaran IPA berbasis integrasi
Islam dan sains, ketepatan perancangan atau desain pembelajaran,
ketepatan isi bahan ajar, kemenarikan dan efektivitas penggunaan
modul pembelajaran. Angket digunakan untuk mengumpulkan data
tentang tanggapan dan saran dari subjek uji coba, selanjutnya
dianalisis dan digunakan sebagai revisi produk yang akan
dikembangkan.

b. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara
peneliti dan responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk
Tanya jawab dalam hubungan tatap muka, sehingga gerak dan
mimik responden merupakan pola media yang melengkapi kata-

kata secara verbal.'*®

WEKo Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, him. 33
8. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Grasindo, 2007), him. 119.



92

Wawancara merupakan bentuk kegiatan tanya jawab secara
lisan antara pewawancara (interviewer) dengan responden atau
orang vang diinterviu (interviuwee) dengan tujuan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan peneliti.**°

Metode ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh jenis
data kualitatif tentang pembelajaran IPA kelas VI di MIN Seduri
Mojokerto dengan guru yang bersangkutan terkait dengan data-data
yang diperlukan oleh peneliti.

c. Tes Hasil Belajar

Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran,
yaitu alat untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek.
Karakteristik tersebut dapat berupa keterampilan, pengetahuan,
bakat, baik yang dimiliki individu maupun kelompok.'*°

Tes hasil belajar yang digunakan dalam penelitian dan
pengembangan ini menggunakan  bentuk tes tertulis yang
merupakan tes dimana soal dan jawaban yang diberikan kepada
peserta didik dalam bentuk tulisan. Dari aspek skor terhadap
jawaban penilaian tertulis dapat dibedakan menjadi dua yakni

objektif tes dan subjektif tes. Objektif tes disebut juga dengan tes

jawaban singkat (short answer test) yang pertanyaannya bersifat

9Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, him. 41.
20EKo Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, him. 50.
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tertutup contohnya adalah pilihan ganda, isian singkat, benar-salah,
dan menjodohkan.***

Sedangkan bentuk tes tertulis yang digunakan berupa tes
pilihan ganda dimana tes pilihan ganda adalah tes yang jawabannya
dapat diperoleh dengan memilih alternatif jawaban yang telah
disediakan. Dalam tes pilihan ganda ini, bentuk tes terdiri atas
pernyataan (pokok soal), alternatif jawaban yang mencakup kunci
jawaban dan pengecoh. Pernyataan (pokok soal) adalah kalimat
yang berisi keterangan atau pemberitahuan tentang suatu materi
tertentu yang belum lengkap dan harus dilengkapi dengan memilih
alternatif jawaban yang tersedia. Kunci jawaban adalah salah satu
alternatif jawaban yang merupakan pilihan yang benar, sedangkan
pengecoh adalah alternatif yang bukan merupakan kunci
jawaban.?

Tes pilihan ganda tersebut digunakan untuk mengumpulkan
data tentang hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan
keefektifan belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar hasil
pengembangan yang telah dilakukan, yaitu modul pembelajaran

IPA berbasis integrasi Islam dan sains.

21Burhan Nurgiyantoro,Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra, (Yogyakarta:
BPFE, 2001), him. 5.
22Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen, (Yogyakarta: Mitra Cendikia, 2008),hIm.

71-72.
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5. Teknik Analisa Data

Analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi
data dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai
dengan tujuan penelitian.**® Analisis data yang digunakan disesuaikan
dengan jenis data yang dikumpulkan.*?*

Analisis data dilakukan dengan cara pengelompokan dan
pengkategorian data dalam aspek-aspek yang ditentukan, hasil
pengelompokan tersebut dihubungkan dengan data yang lainnya untuk
mendapatkan suatu kebenaran.'® Pada uji coba lapangan, data dihimpun
menggunakan angket dan tes prestasi atau achievement test (tes
pencapaian hasil belajar) yang menggunakan teknis analisis data sebagai
berikut.

a. Angket
Analisis angket pada penelitian ini menggunakan skala Likert
dalam bentuk pilihan ganda, selanjutnya diolah dengan cara dibuat

persentase dengan rumus analisis sebagai berikut:

p=2%y 100%
yX
Keterangan :
P = persentase
nXi = Jumlah total skor yang diperoleh dari validator
vX = Jumlah skor ideal

2 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2009), him. 106

124 7ainal Arifin, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), him. 133

125 |skandar, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), him. 108.
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Dalam pemberian makna dimana pengambilan keputusan untuk
merevisi bahan ajar yang digunakan kualifikasi yang memiliki kriteria
126

sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kualifikasi Tingkat Kevalidan

Persentase (%) Tingkat kevalidan
80— 100 Valid / tidak revisi
60 - 79 Cukup valid / tidak revisi
40 -59 Kurang valid / revisi sebagian
0-39 Tidak valid / revisi

Bedasarkan kriteria diatas, modul pembelajaran dinyatakan valid
jika memenuhi kriteria 80 dari seluruh unsur yang terdapat dalam
angket penilaian validasi ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran.
Dalam penelitian ini, modul pembelajaran akan dibuat harus
memenuhi Kriteria valid. Oleh karena itu, dilakukan revisi apabila
masih belum memenuhi kriteria valid.

Analisis data kemenarikan diperoleh dari angket yang diberikan
kepada siswa dalam menggunakan bahan ajar. Untuk mengolah data
kemenarikan dari angket yang diberikan kepada siswa digunakan

rumus adaptasi dari Sugiyono'?’, yaitu:

_TXi
T

P x 100 %

12 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 313
127 sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung :
Alfabeta, 2014), him. 307
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Keterangan :

P = persentase

Y Xi = Jumlah total skor yang diperoleh dari penilaian siswa
X = Jumlah skor ideal

Interpretasi merupakan penafsiran terhadap hasil analisis data
responden. Sebagai pedoman interpretasi ditetapkan kriteria pada
tabel berikut ini.

Tabel 3.2. Kriteria Kemenarikan Bahan Ajar

Kriteria (%)

Kualifikasi

Tingkat Validitas

80% - 100%

Sangat Menarik

Dapat digunakan tanpa revisi

60% - 79%

Cukup Menarik

Dapat digunakan dengan revisi kecil

50% - 59%

Kurang Menarik

Tidak dapat digunakan

<49%

Tidak Menarik

Terlarang digunakan

b. Data pretest-posttest

Data pretest merupakan data yang diperoleh sebelum dilakukan
perlakuan (treament), dan data posttest merupakan data yang diperoleh
setelah diberikan perlakuan (treatment). Terdapat beberapa tahap yang
harus dilakukan pada analisi data ini, tahapan tersebut yaitu:

1) Deskripsi tahap awal
a) Rata-rata hitung (Mean)
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang
didasarkan atas nilai rata-rata kelompok tersebut. Rata-rata

(mean) ini di dapat dengan rumus berikut:
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Keterangan:
X = Mean (rata-rata)
¥ = Epilson (baca jumlah)
Xi= Nilai x ke i sampai ke n
n = Jumlah individu'?®
b) Ragam/varians
Satu dari teknik statistik yang digunakan untuk
menjelaskan homogenitas kelompok adalah dengan varians.
Varians merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai
individual terhadap rata-rata kelompok. Varians dapat
diperoleh dengan menggunakan rumus berikut:
Mo R
SEE T
Keterangan
S?= Varians
Xi= Nilai x ke i sampai ke n
X = Mean (rata-rata)
¥ = Epilson (baca jumlah)

n = Jumlah individu'?®

128 5ygiyono, Statistik untuk Penelitian,(Bandung, Alfabeta, 2010), him. 49
129 qugiyono, Statistik untuk Penelitian, him. 57
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2) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang
digunakan adalah Uji Chi Kuadrat dengan hipotesis statistik
sebagai berikut:
Ho : Data berdistribusi normal
Hi : Data tidak berdistribusi normal

Adapun rumusnya adalah >;
\]2

2
X = harga chi kuadrat

2 - Oi_Ei
-3

Keterangan:
9i = frekuensi hasil pengamatan

Ei- frekuensi yang diharapkan
k = jumlah kelas interval

JiKay 7 iumg < Xl1-a)Ge—1eapze  Maka Ho diterima artinya
populasi berdistribusi normal, jiKa ¥z sm. = ¥f1-a) 1), Maka Ho

ditolak, artinya populasi tidak berdistribusi normal dengan taraf

signifikan 5% dan dk= k-1.

%2 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), Cet. I, him. 273.
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3) Analisis tahap akhir
Analisis tahap akhir dilakukan setelah semua data yang
diperlukan terkumpul. Setelah data hasil test dianalisis dengan
melakukan uji prasyarat analisis dilanjutkan dengan uji hipotesis.
Uji hipotesis untuk mengetahui manakah yang lebih efektif
antara “modul pembelajaran IPA berbasis integrasi Islam dan
sains” dengan ‘“bahan ajar konvensional”, hipotesis yang
digunakan yaitu:

H,: tidak ada perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan antara
siswa kelas VI sesudah menggunakan modul IPA berbasis
integrasi Islam dan sains (post-test) dengan kelas VI sebelum
menggunakan modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains
(pre-test).

H.: ada perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan antara siswa
kelas VI sesudah menggunakan modul IPA berbasis integrasi
Islam dan sains (post-test) dengan kelas VI sebelum
menggunakan modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains
(pre-test).

Analisis yang digunakan adalah Uji-t independent samples t-

test dengan rumus sebagai berikut:*?

%% Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, him.138.
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(ny —1)si + (nz—l}sg(l+ l)

n + ng—2 ny Ny

Keterangan:
Xy : rata-rata nilai dari post-test
N : rata-rata nilai dari pre-test
My : banyaknya subjek dari nilai post-test
g : banyaknya subjek dari nilai pre-test
5] : varians nilai dari post-test

: varians nilai dari pre-test

100

Setelah melakukan perhitungan uji t, selanjutnya dibandingkan

dengan nilai twne. Jika dilihat dari statistik hitung (thiwng) dengan

statistik tabel (twper), maka penarikan kesimpulan adalah sebagai

berikut:

Jika: thitung > trabel maka, H, ditolak dan H, diterima

thitung < ttabel maka, H, diterima dan H, ditolak

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

Pada Bab IV ini, akan dipaparkan tiga hal pokok yang berkaitan dengan
hasil pengembangan. Adapun tiga hal tersebut yaitu: A) Spesifikasi Modul IPA
Berbasis Integrasi Islam dan Sains, B) Penggunaan Modul IPA Berbasis Integrasi
Islam dan Sains, C) Efektivitas dan Kemenarikan Modul IPA Berbasis Integrasi
Islam dan Sains terhadap Hasil Belajar.

A. Spesifikasi Modul IPA Berbasis Integrasi Islam dan Sains
Pengembangan bahan ajar yang dihasilkan dari penelitian pengembangan
ini berupa “modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains pada materi
perkembangbiakan, adaptasi, energi listrik dan penghematannya”. Modul ini
memiliki beberapa spesifikasi sebagai berikut:

1. Wujud fisik dari produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah
media cetak berupa modul (material printed)

2. Modul ini dikembangkan dengan menggunakan Dalil-dalil yang ada
bersumber dari Al-Qur’an yang di terbitkan oleh Kementrian Agama RI.

3. Hasil belajar yang sesuai dengan pembelajaran dengan menggunakan
modul ini ditujukan untuk mencapai Kl, KD yang ada dalam kurikulum
2013 dan sebagai sarana siswa dalam menambah keyakinan terhadap Allah
SWT melalui integrasi dengan dalil Al-Qur’an.

4. Bentuk fisik modul dalam pengembangan ini berupa media cetak yang

disusun dengan menggunakan variasi tata letak, pilihan warna, variasi

101
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huruf yang sesuai dengan ketentuan penulisan bahan ajar menurut Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) agar sesuai dengan karakter peserta
didik, sehingga modul ini menjadi menarik untuk dijadikan bahan ajar.
Pada Modul terdapat kegiatan untuk siswa berupa kegiatan percobaan dan
latihan dalam mempelajari konsep IPA sehingga siswa dapat belajar IPA
melalui dimensi proses dan produk.

Produk pengembangan bahan ajar berupa modul IPA berbasis integrasi

Islam dan sains dilakukan analisis yang meliputi tiga aspek yaitu aspek

materi/isi, aspek desain, dan aspek bahasa. Berikut deskripsi modul yang

dikembangkan dari ketiga aspek:

1.

Identitas Produk
Bentuk : Bahan cetak (material printed)
Judul : Modul IPA Berbasis Integrasi Islam dan Sains

untuk Kelas VI SD/MI Semester |

Sasaran : Siswa kelas VI MIN Seduri Mojokerto
Nama pembuat : Benny Angga Permadi

Cetakan : Pertama

Ukuran kertas : B5 (176 mm x 250 mm)

Kajian Aspek Desain Teks
Kajian tentang modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains dari
aspek desain teks akan akan ditinjau dari segi pertimbangan percetakan

sebagai berikut:
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a. Ukuran halaman (page size)
Ukuran kertas yang digunakan untuk mencetak modul ini adalah
B5 (176 mm x 250 mm). penggunaan ukuran B5 ini dengan alasan
kemenarikan dan efesiensi, disamping itu pemilihan ukuran ini juga
mempertimbangkan standar ukuran buku menurut Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) dengan ketentuan ukuran buku A4 (210
X 297 mm), A5 (148 x 210 mm), B5 (176 x 250 mm).
b. Tipe font
Tipe font yang digunakan pada modul ini yaitu cambria dengan
pertimbangan pengguna modul merupakan siswa kelas VI SD/MI,
sehingga menurut BSNP jenis huruf yang sesuai untuk siswa pada
jenjang tersebut adalah font yang mendekati tulis tangan diantaranya
adalah cambria.
c. Ukuran font
Ukuran font yang digunakan pada modul ini adalah 14pt atas
dasar ketentuan dari BSNP bahwa, pada tingkat pendidikan SD/MI
kelas VI ukuran huruf yang sesuai adalah antara 12-14, sehingga
penggunaan ukuran font 14 pt karena mempertimbangkan kemudahan
siswa untuk membaca modul.
d. Warna (colour)
Warna merupakan unsur visual yang penting dalam penulisan
bahan ajar, namun penggunaannya harus berhati-hati untuk

memperoleh hasil yang baik. Begitupun dengan penggunaan warna
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pada modul ini berusaha menggambarkan makna dari teks dan
memperhatikan gender pengguna.
e. Spasi
Spasi memiliki peranan penting dalam kejelasan teks. Teks dengan
spasi yang tepat akan memudahkan pembaca. Spasi yang disarankan
oleh BSNP yaitu penggunaan spasi yang tidak terlalu rapat dan tidak
terlalu renggang. Berdasarkan alasan tersebut penulisan modul ini
menggunakan spasi 1,5 pada uraian materi dan spasi 1 pada ayat Al-
Qur’an.
f. Gambar/ilustrasi
Dengan adanya gambar atau ilustrasi pada modul ini diharapkan
mampu memvisualisasikan tentang apa yang dipelajari pada setiap
item, sehingga dapat mempermudah siswa dalam memahami materi.
Gambar yang digunakan selain dalam bentuk animasi juga dalam
bentuk kondisi riil untuk memperjelas pemahaman siswa.
3. Kajian Aspek Desain Materi dan Bahasa
Kajian tentang aspek desain materi pada moduk IPA berbasis

integrasi Islam dan sains adalah sebagai berikut:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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a. Cover

u,p UANATAM

e Untul( Siswa Kelas VI SD/MI Semester |

Mﬂten

Perk

Adaptasi Makhluk Hidup
Energl Listrik dan Penghematannya

Hidup

Gambar 4.1 Sampul Modul

Cover disusun semenarik mungkin, sehingga pembaca memiliki
keingingan dan ketertarikan untuk mengetahui isi di dalamnya. Cover
terdiri dari nama pengembang (Benny Angga Permadi), jenis modul
IPA berbasis integrasi Islam dan sains, judul buku sesuai mata
pelajaran beserta pokok bahasan yang dikembangkan, digunakan untuk
siswa kelas V SD/MI semester I, background cover sesuai dengan
materi yang dikembangkan.

Kata Pengantar

Kata pengantar merupakan serangkaian kata-kata berupa latar
belakang penyusunan bahan ajar, harapan penulis, serta ucapan
terimakasih kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam

penyusunan modul.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

RAL LIBR;

CENT



106

lia dan kesehatan yang

Integrasi Islam dan

pada materi semester 1 meliputi

D f luk hidup, cara makhluk hidup menyesuaikan

diri denga gan, energi listrik dan penghematannya sebagai
dﬁrun memahami tanda-tanda kekuasaan Allah swt.

’ " Penulis. mengucapkan terimakasih kepada ilustrator saudara

Ainur gmml‘&y' rekan-rekan guru, dan kepada Dosen Pembimbing

¥ Bapak Dr Eko Budi Minarno, M.Pd. serta Bapak Dr. Marno, M.Ag. yang

telah bersedia membimbing dan memberikan masukan dalam
p a Timu Alam Berbasis Al-Qur’an.

/ ©_#%emops dengan hadirnya modul fnidapat menginspirasi guru [PA
e untuk lebih i kualitas j serta dapat
imbing dan ivasi siswa_dalam jari IPA materi

semester 1 meliputi perkembangbiakan makhluk hidup, cara makhluk
hidup menyesuaikan diri dengan lingkungan, energi listrik dan

Islam dan Sains ini bisa bermanfaat untuk siswa SD/MI.

Mojokerto, Juli 2016

Penulis

Gambar 4.2 Kata Pengantar

c. Daftar Isi
Daftar isi pada modul berisi tentang isi buku dengan
menunjukkan halaman buku yang memudahkan siswa untuk

menemukan isi buku yang akan dibaca dan dipelajari.

DAFTAR ISI

1 secara Kawin (Generat
'mbangbiakan secara Tidak Kawin (Vege!
gbiakan Tumbuhan
i secara Kawin )
: . Perkembangbiakan secara Tidak Kawin (Vegetatif) .......... 18
' Rangkum: 28
g4 Asah :g;‘ an
‘Adaptasi Makhluk Hidup terhadap Lingkungan......... .. 33
Cara Penyesuaian Diri Hewan dengan Lingkungan
1. Penyesuaian Bentuk Tubuh terhadap Lingkungan
. Penyesuaian Tingkah Laku terhadap Lingkungan .

B.Cara P ian Diri “Terhadap Li

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

Asah
Energi Listrik dan F
A. Gejala Keli
B. Sumber Energi Listrik
1. Batu Baterai
2

\ ¥ 4

\

9 |

C. Konduktor dan IS01ator LIStrik ... 61
D. Listrik
1. Seri
2. ian Pararel
E. Energi Listrik
1. Perubahan Energi Listrik Menjadi Energi Panas ...
2. Perubahan Energi Listrik Menjadi Energi Cahaya
3. Perubahan Energi Listrik Menjadi Energi Gerak
4. Perubahan Energi Listrik Menjadi Energi Bunyi

\L LIBRAR

ITRA

N

Gambar 4.3 Daftar Isi u




d. Pendahuluan

e
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Bagian pendahuluan terdiri dari: 1) Deskripsi; 2) Prasyarat; 3)

petunjuk penggunaan; 4) Kompetensi Inti; dan 5) Asah Kemampuan.

Peta Konsep

- =
PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini terdi dari (A) #w (B) Prasyarat, (C)
i Inti, ) Asah

ADeskripsi
 Modul 1PA kelas 6 ini membahas tentang mater semester |

bertujuan untuk mempelajari konsep-konsep IPA tentang
daptasi, energi listrik

Serta bertujuan schagai sarana untuk menambah la:y:kinan\
terhadaptanda-tanda kekuasaan Allah.

kegiatan awal pembelajaran modul, siswa dibimbing
i -Qur'an lengan
materf perkembangbiakan makhluk hidup, cara makhluk hidup
menyesuaikan diri dengan lingkungan, energi listrik dan
+ penghematannya untuk menambah wawasan tentang tanda-tanda
kekuasaan Allah pada materi yang akan dipelajari. Pemahaman

WS\ T

dijadikan landasan dasar bagl siswa untuk memperoleh

Percobaan sederhana inl bertujuan agar siswa dapat
memperoleh pengetahuan tentang materi perkembangbiakan
makhluk hidup, cara makhluk hidup menyesuatkan diri dengan
lingkungan, energ listrik dan penghematannya melalui kegiatan
langsung yang dilakukan sendiri oleh siswa, supaya pengetahuan
yang diperoleh menjadi bermakna, Setelah mempelajari modul ini
siswa diharapkan dapat memperoleh pengetahuan melalul metode
limiah sebagal sarana menambah keyakinan terhadap tanda-tanda
Kekuasaan Allah swi.

Deskripsi materi pada modul Ini dikontekstualisasikan
dengan kehidupan siswa dan dikemas dengan bahasa komunikatif
sehingga materi dapat dipahami dengan mudah oleh siswa.

tilah asing dapat melihat

glosa X

Modul ini juga dilengkapi dengan mutiara hikmah sebagal

bensuk refleksi dari materi yang telah dipelajari untuk membimbing

¢ senantiasa bersyukur dan meyakini tanda-tanda
'::%:u.ahsm

Gambar 4.4 Pendahuluan

Peta konsep merupakan pemetaan yang dilakukan oleh

pengembang supaya siswa dapat dengan mudah mengetahui konsep

keseluruhan pada isi modul.

PERKEMBANGBIAKAN a
MAKHLUK HIDUP

Pembelajaran:
Memahami ayat Al-Qur'an cara manusta berkembang biak.
Memahami ayat Al-Qur'an cara hewan berkembang biak.
i hewan
dengan cara bertelur dan dengan cara melahirkan.
Memahami ayat Al-Qur'an cara tumbuhan berkembang biak. ‘

tumbuhan

W=

wa

vegetatif dan generatif.
6. Melaparkan perkembangbiakan generatif tanaman

=— |

Gambar 4.5 Peta Konsep
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f. Uraian Isi Modul

Isi modul terdiri dari tiga bab yaitu Perkembangbiakan Makhluk
Hidup, Adaptasi Makhluk Hidup terhadap Lingkungan, dan Energi
Listrik dan Penghematannya. Pada bab perkembangbiakan makhluk
hidup terdiri dari tiga sub bab yaitu perkembangbiakan manusia,
perkembangbiakan hewan, dan perkembangbiakan tumbuhan. Pada
bab adaptasi makhluk hidup terhadap lingkungan terdiri dari dua sub
bab yaitu adaptasi hewan dan adaptasi tumbuhan. Pada bab energi
listrik dang penghematannya terseri dari empat sub bab yaitu gejala
kelistrikan, sumber energi listrik, perubahan energi listrik, dan
menghemat energi listrik.

Rangkuman Materi

Rangkuman pada modul ini dipaparkan pada setiap akhir

materi/pembahasan bab, yang berfungsi untuk mempermudah siswa

mengingat kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya

Perkembangbiakan secara kawin pada hewan terjadi melaiu
bertelur (ovipar), melahirkan (vivipar), dan bertelur-
‘melahirkan (ovovivipar).

Perkembangbiakan secara tidak kawin pada hewan terjadi
melalui tunas dan fragmentasi.

/ Perkembangbiakan

(generatif) dan tidak

tumbuhan terjadi secara kawin
(vegetatif) (QS. Yaasiin: 36).

Contoh vegetatif alami pada tumbuha
batang tunas,ri ih (stol

Contoh vegetatif buatan pada tu
tempel (okul

Gambar 4.6 Rangkuman
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h. Mutiara Hikmah

Mutiara hikmah pada modul ini bertujuan sebagai bentuk
refleksi dari materi yang telah dipelajari untuk membimbing siswa agar

senantiasa bersyukur dan meyakini tanda-tanda kekuasaan Allah SWT.

Mutiara Hikmah
Ya Allah sekarang kami tahu bahwa
Engkaulah yang menjaga bumi ini untuk
bergerak teratur supaya kami dapat
bersujud pada-Mu. Engkau karuniai

semua makhluk hidup. Mohon ampunan-

IMu ya Allah supaya kami dapat mengetahui
tanda-tanda kekuasaan-Mu melalui ilmu

yvang kami pelajari

‘ o

Gambar 4.7 Mutiara Hikmah
Asah Kemampuan
Asah kemampuan ini bertujuan untuk mengukur sejauhmana
pemahaman siswa setelah menggunakan modul. Siswa dapat
mengecek kemampuannya sendiri dengan melihat kunci jawaban yang
disediakan pada halaman akhir. Kemudian siswa juga diberikan
petunjuk penskoran hasil asah kemampuan, sehingga siswa dapat

menilai sendiri kemampuan yang diperolehnya.
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AYO ASAH KEMAMPUANMU
ar

Berilah tanda (x) pada jawaban yang be:

mbunmni sperma dan sel telur
d. penggabungan zigot dan sel telur
 Perkembangbiakkan secara kawin disebut juga ...

5 vegetam‘

b. generatif

€. regenerasi
g d. membelah diri

3.Dalam QS. Adz-Dzaariyaat ayat 49 dijelaskan bahwa Allah

P 1g-pasangan bertujuan untuk....

/ a. hidup dan tumbuh
b. berkembangbiak
c. peka terhadap rangsangan
/ d. tumbuh dan bergerak
4.Bergabungnya sel sperma dan sel telur disebut ....
a. embrio
b. janin
¢ pembuahan
d. zigot
5.Salah satu ciri sederhana hewan yang berkembang biak dengan cara
ovipar adalah
a. menyusui anaknya
b. tidak berdaun telinga
c. hidup di dua alam
d. mengalami metamorfosis
6.Contoh hewan yang pembuahannya di luar tubuh adalah ....
a. ikan mujair
b. singa
c. ikan hiu
d. penyu

Gambar 4.8 Asah Kemampuan
Glosarium
Glosarium merupakan definisi istilah yang digunakan dalam penulisan
modul, sehingga apabila siswa kesulitan dalam memahami istilah yang

digunakan oleh penulis siswa dapat melihat definisinya pada glosarium

GLOSARIUM M‘

Adaptasi : kemampuan makhluk untuk menyesuaikan
diri dengan lingkun
Aruslistrik  : pergerakan elektron di dalam rangkaian listrik
¢ ) tertutup
- Can, 2 kerangkaluar hewan
Elektrol zat tyang dapat menghantarkan arus listrik
Elektron + partikel bermuatan negatif
Ei i : kemampuan suatu benda untuk melakukan kerja

i Eml"“llstrll : energi yang dihasilkan oleh allran elektron

Generator/ | | #alat untuk mengubah energi gerak menjadi energi ‘
listrik

- lndlvldu’/ " 7, satuan makhluk hidup
| Nektar  sarimaduyang terdapat pada bunga
Ovipar + perkembangbiakan hewan dengan cara bertelur
- Ovovivipar i P b ds dan
ﬁ? L | beranak
# Paruh : Mulutyang terdapat pada burung
: peristiwa serbuk sari pada kepala
putik
Plasenta 2 saluran. i bayil
untuk menyalurkan makanan
Reptilia : hewan melata
Sekering : alat yang berfungsi untuk memutus arus listrik jika
terjadi korsluiting
Trafo - alat listrik yang digunakan untuk menaikkan dan
menurunkan tegangan listrik
‘Trafo step down : trafo yang berfungsi untuk menurunkan tegangan
listrik
Trafostepup  : trafo yang berfungsi untuk menaikkan tegangan
listrik
Vegetatif : perkembangbiakan secara tak kawin
Vivipar e d k

Gambar 4.9 Glosarium
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Daftar Pustaka

Daftar pustaka merupakan daftar buku atau sumber lain yang
digunakan oleh penulis sebagai sumber penulisan modul, sehingga
siswa dapat mencari rujukan atau literature lain yang dicantumkan

pada daftar pustaka.

DAFTAR PUSTAKA

4

Amalee, Irfan (ed.). 2003. Ensiklopedi Bo€ah Muslim. Bandung:
DAR! Mizan.

Amos, Janine. 1995. Animal in Danger. London: Watts Books.

Cambell, NA, etal. 2006. Biology: Concept and Connections.
California: The Benjamin/Cummi; i

Harapan, Ari Anggari (Penerjemah). 1997. Jendela IPTEK: Ekologi.
Jakarta: Balai Pustaka. o

Indonesia. 2015. Selamatkan Makhluk Hidup (Tema 1) Buku =
Tematik terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

Indonesia, 2015. Persatuan dalam Perbedaan (Tema 2) Buku
Tematik terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

Parker; Steve. 2004. Wild Animal i Publishing.

Tim Penerjemah Lentera Abadi. 2007. Ensiklopedia IPTEK 5.
Jakarta: Lentera Abadi.

El Naggar, Zaghloul. 2010. Selekta dari Tafsir Ayat-ayat Kosmos
dalam al-Qur'an al-Karim. Jakarta: Shourk International
Book

Haryanto. 2007. Sains untuk Sekolah Dasar Kelas VI. Jakarta:
Erlangga Kementrian Agama RI. 2012. Tafsir llmi Penciptaan
Bumi dalam Perspektif al-Qur'an dan Sains. Jakarta :
Kementrian Agama RI

Priyono dan Titik Sayekti. 2008. llmu Pengetahuan Alam, untuk SD
dan MI Kelas VI, Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional

Riana, Deny, dan Adrian R. Nugraha. 2009. Ensiklopedia Dunia Sains,
Bandung : Three Media Publishing

Rositawaty, S. dan Aris Muharam.2008. Senang belajar ilmu
pengetahuan alam 6: untuk Kelas VI Sekolah

AN S

Dasar/Madrasah_Ibtidaiyah, Jakarta: Pusat Perbukuan.
Departemen Pendidikan Nasional

Thayyarah, Nadiyyah. 2013. Buku Pintar Sains dalam al-Quran
Mengerti Mukjizat limiah Firman Allah. Jakarta:Zaman

E-L:—_-“@ 2
Gambar 4.10 Daftar Pustaka
Profil Penulis
Profil penulis merupakan informasi tentang penyusun modul

IPA berbasis integrasi Islam dan sains.

PROFIL PENYUSUN ”
Benny Angga Perm: irkan di Mojokerto
17 September 1992, pertama dari satu

bersaudara, pasangan Bapak Pastopo dan Ibu
Kusmiatun. Pendidikan Dasar di tempuh di SDN
- Balongmasin Mojokerto. Pendidikan Menengah
a Pertama di SMP N 2 Pungging Mojokerto,
Pendidikan Menengah Atas di SMA N | Kutorejo
Mojokerto. Pendidikan Strata Satu di UIN Sunan
Ampel Surabaya. Hingga kini menyelesaikan Tesis di
Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI) Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang
angkatan 2015. Baginya belajar adalah suatu proses dalam kehidupan
yang harus dilalui setiap manusia untuk menemukan kebenaran haqiqi
I yaitu Allah swt. melalui tanda-tanda kekuasaan-Nya yang ada di langit
~ danbumi.

Gambar 4.11 Profil Penyusun
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B. Penggunaan Modul IPA Berbasis Integrasi Islam dan Sains
Penggunaan hasil pengembangan bahan ajar berupa “modul IPA
berbasis integrasi Islam dan sains pada materi perkembangbiakan, adaptasi,
energi listrik dan penghematannya”, melalui cara sebagai berikut:

1. Guru memberikan pengantar atau ilustrasi global tentang materi yang
diajarkan kepada siswa.

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa.

3. Guru menjelaskan bahan ajar yang akan digunakan dalam pembelajaran
yaitu berupa modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains.

4. Sebelum ke materi dalam modul, guru membimbing siswa untuk membaca
deskriptif dan petunjuk penggunaan modul yang ada agar siswa
memahami materi/isi dalam modul.

5. Pada kegiatan awal pembelajaran modul, guru membimbing siswa untuk
membaca dan memahami ayat Al-Qur'an yang terkait dengan materi ciri-
ciri makhluk hidup khususnya sub materi perkembangbiakan makhluk
hidup dan adaptasi untuk menambah wawasan tentang tanda-tanda
kekuasaan Allah pada materi yang akan dipelajari.

6. Kemudian, siswa memahami isi materi dalam modul dengan membaca,
berdiskusi dengan teman, dan penjelasan dari guru.

7. Setelah itu, siswa mengerjakan latihan dan melakukan percobaan yang ada
di modul dengan bertujuan agar siswa dapat memperoleh pengetahuan
melalui kegiatan langsung yang dilakukan sendiri maupun berkelompok

oleh siswa, supaya pengetahuan yang diperoleh menjadi bermakna.
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8. Kemudian, siswa menyimpulkan hasil latihan dan percobaan yang
dilakukan sendiri maupun berkelompok baik atas bantuan guru atau tidak,
karena soal dalam hasil latihan dan percobaan akan mengantar siswa
mampu menguasai materi pelajaran di dalam modul.

9. Guru bersama-sama dengan siswa merefleksi materi yg sudah di pelajari
dan membimbing siswa untuk membaca mutiara hikmah diakhir setiap
materi pada modul. Modul ini dilengkapi dengan mutiara hikmah sebagai
bentuk refleksi dari materi yang telah dipelajari untuk membimbing siswa
agar senantiasa bersyukur dan meyakini tanda-tanda kekuasaan Allah
SWT.

10. Kemudian yang terakhir, guru meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal
dalam kegiatan asah kemampuan yang terdapat pada setiap akhir
pembahasan materi pada modul. Asah kemampuan ini disusun berdasarkan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan di dalam modul, sehingga siswa
dapat menilai sejauh mana tingkat penguasaan siswa pada materi yang

terdapat dalam modul.

C. Efektivitas dan Kemenarikan Modul IPA Berbasis Integrasi Islam dan
Sains terhadap Hasil Belajar

Pada efektivitas dan kemenarikan modul IPA berbasis integrasi Islam

dan sains akan dipaparkan sembilan data yang berkaitan dengan hasil

pengembangan. Adapun sembilan data tersebut yaitu: (1) Validasi Ahli

Materi, (2) Validasi Ahli Desain/media Pembelajaran, (3) Validasi Ahli
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Bahasa, (4) Validasi Ahli Praktisi Pembelajaran/guru IPA kelas VI, (5) Uji
Coba Perorangan, (6) Uji Coba Kelompok Kecil, (7) Uji Coba Lapangan, (8)
Hasil Hasil Pre-Test dan Post-Test, dan (9) Analisis Efektivitas dan
Kemenarikan Modul IPA Berbasis Integrasi Islam dan Sains.
1. Validasi Ahli Materi
a. Profil Ahli Materi
Ahli validasi materi pada pengembangan modul IPA berbasis
integrasi Islam dan sains terdiri dari satu ahli pada materi IPA berbasis
integrasi Islam dan sains. Adapun kriteria ahli materi/isi adalah dosen
dengan kriteria minimal S2 pendidikan/non pendidikan, bukan
merupakan dosen pembimbing tesis penulis. Berikut merupakan para
ahli  yang dijadikan validator materi/isi adalah Dr. Retno
Susilowati,M.Si.
b. Hasil Validasi Ahli Materi
Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli materi IPA
adalah berupa modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains pokok
bahasan  perkembangbiakan, adaptasi, energi listrik  dan
pengehemtannya pada kelas VI. Berikut ini merupakan data kuantitatif
hasil validasi atau penilaian terhadap modul yang dikembangkan.

Tabel 4.1 Hasil VValidasi Ahli Materi

No | Kriteria Penilaian Skor
A. Kelayakan Isi

1 | Materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 4

2 | Kebenaran konsep sesuai keilmuan. 4

3 | Materi mencakup aplikasi kontekstual dalam | 4
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No | Kriteria Penilaian Skor

kehidupan nyata.
4 | Kegiatan atau soal latihan mendukung konsep 3
Materi mengembangkan keterampilan proses.
6 | Materi yang disajikan  dalam  modul | 3
dikembangkan berdasarkan al-Qur’an
7 | Kesesuaian antara al-Qur’an dengan materi yang | 3

o
w

disampaikan
B. Penyajian
8 | Penyajian materi sistematis dan logis. 3
9 | Modul menyajikan kegiatan yang 3

mengembangkan keterampilan proses
10 | Gambar dan grafik disajikan dengan jelas, | 3
menarik, dan berwarna.
11 | Memiliki daftar isi dan petunjuk penggunaan | 4
modul.
12 | Saduran, cuplikan dan kutipan mencantumkan | 4
sumbernya dengan jelas.
C. Kebahasaan

13 | Penggunaan kalimat dalam modul sesuai dengan | 3
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.
14 | Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit | 3
atau tidak umum.
15 | Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan | 3
mudah dipahami siswa.
16 | Bahasa sesuai dengan tahap perkembangan siswa. | 4
D. Kegrafikan
17 | Kesesuaian ukuran modul 4
18 | Tata letak kalimat dan alenia memudahkan | 4
pembaca mempelajari modul.
19 | Penggunaan huruf proporsional dan mudah | 4

dibaca
20 | Pencetakan baik 4
Skor Total 70
Skor Maksimal 80

Berdasarkan konversi skala yang di tetapkan dalam angket
penilaian uji coba yakni sebagai berikut:
1) Tidak sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

2) Kurang sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah
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3) Sesuali, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah
4) Sangat sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

Adapun data kualitatif yang dihimpun berdasarkan komentar dan
saran terhadap perbaikan modul yang diberikan oleh ahli materi
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Materi

Komponen Komentar/Saran
Materi/isi 1) Penggunaan Ayat al-Qur’an sudah
perkembangbiakan, sesuai  dengan  materi  yang
adaptasi, energi dikembangkan.
listrik dan 2) Kelengkapan materi bagus.
penghematannya 3) Hindari pengulangan kata yang
berbasis integrasi tidak perlu.
Islam dan sains. 4) Kegiatan  keterampilan  proses
kurang.
5) Evaluasi untuk siswa diperbaiki.

Berdasarkan hasil penilaian ahli materi/isi pembelajaran
terhadap modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains sebagaimana
yang dicantumkan dalam tabel 4.1, maka dapat dihitung persentase

tingkat pencapaian modul IPA sebagai berikut:

Y(skortotal)

Persentase = X 100 %

Y(nxbobottertinggi)

Persentase = 70 x 100 % = 87%
80

Hasil perhitungan diatas menunjukkan persentase tingkat
pencapaian 86% berada pada tingkat kualifikasi valid sehingga modul

IPA berbasis integrasi Islam dan sains tidak perlu direvisi.
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Paparan data pada tabel 4.1 hasil validitas ahli materi pada
setiap komponen sebagaimana dianalisis secara kuantitatif dalam

analisis data dapat diintepretasikan sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi Setiap Komponen

No | Kriteria Penilaian Hasil Penilaian

1 | Materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku. | Sangat sesuai

2 | Kebenaran konsep sesuai keilmuan. Sangat sesuai

3 | Materi mencakup aplikasi kontekstual dalam | Sangat sesuai
kehidupan nyata.

4 | Kegiatan atau soal latihan mendukung konsep | Sesuai

5 | Materi mengembangkan keterampilan proses. | Sesuai

6 | Materi yang disajikan dalam modul Sesuai
dikembangkan berdasarkan al-Qur’an

7 | Kesesuaian antara al-Qur’an dengan materi Sesuai
yang disampaikan

8 | Penyajian materi sistematis dan logis. Sesuai

9 | Modul menyajikan kegiatan yang Sesuai
mengembangkan keterampilan proses

10 | Gambar dan grafik disajikan dengan jelas, Jelas
menarik, dan berwarna.

11 | Memiliki daftar isi dan petunjuk penggunaan | Sangat sesuai
modul.

12 | Saduran, cuplikan dan kutipan mencantumkan | Sangat sesuai
sumbernya dengan jelas.

13 | Penggunaan kalimat dalam modul sesuai Sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

14 | Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang Sesuai
sulit atau tidak umum.

15 | Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan | Sesuai
mudah dipahami siswa.

16 | Bahasa sesuai dengan tahap perkembangan Sangat sesuai
siswa.

17 | Kesesuaian ukuran modul Sangat sesuai

18 | Tata letak kalimat dan alenia memudahkan Sangat mudah
pembaca mempelajari modul.

19 | Penggunaan huruf proporsional dan mudah Sangat sesuai
dibaca

20 | Pencetakan baik Sangat tepat
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Berdasarkan analisis data pada tabel 4.1, dapat diketahui bahwa
modul IPA yang dikembangkan secara umum sudah baik dari segi
muatan materi/isinya. Hal ini ditunjukkan dari persentase vyang
diperoleh dari data penelitian. Skor yang didapatkan adalah 70 dengan
skor maksimal 80, maka diperoleh persen validitas sebesar 87%, maka
modul IPA yang dikembangkan tidak perlu revisi. Semua item Kriteria
yang dinilai valid.

Berdasarkan data kualitatif yang diperoleh dari saran/komentar
ahli materi pada tabel 4.2, perlu dilakukan perbaikan evaluasi pada
modul diperbaiki, memperbaiki sistematika/kaidah-kaidah penulisan,
menghindari pengulangan kata yang tidak perlu, memperbaiki
kegiatan keterampilan proses masih kurang dan pada evaluasi
diperbaiki. Saran-saran perbaikan dari ahli materi dijadikan bahan
pertimbangan penulis untuk menyempurnakan produk pengembangan
yang dihasilkan.

Revisi Produk oleh Ahli Materi
Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi/ perbaikian

terhadap modul pembelajaran adalah sebagai berikut:
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1) Menghindari pengulangan kata yang tidak perlu.

tefhenmk zigot, kem berltemb:ng menjadl

ﬂ:nin) Tanin dalam rahim mengalami pertumbuhan dan
pembanganselama 49 bulan sehmgga terbentuk mdmdu yang
lengkap. Bagai Iahapan pertumb dan per}

janin dal: him ibu? Agarbi b pertanyaan itu, ayo baca
d h ga isi kand QS Al Mu'minuun ayat 14:
S o TR, T
‘ al 3 i B s -z “ 41 : - E " l-

P PP sw AT

b e A b,.&oL..]asumJl

ol S 22T s e

“Kemudian air mani itu Kami jadikan seqgumpal darah, lalu
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan seqgumpal
daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu
Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk
yang lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik”

(QS Al Mu'minuun : 14).

Pesan dari ayat “Kemudian air mani itu Kami jadikan
segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu
tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami
jadikan dia makhluk yang lain". Disini berarti Allah SWT menciptakan
manusia dari air mani yaitu pertemuan antara sperma dan ovum
(zigot), k dian berkemb menjadi | daging lalu
dijadikan tulang belulang yang dibungkus dengan daging yaitu
embrio (janin), dan Kemudian janin dalam rahim mengalami
pertumbuhan dan perkembangan sehingga terbentuk makhluk yaitu

manusiayanglengkap.

P

)

Gambar 4.12 Susunan kalimat dengan pengulangan (sebelum
direvisi)

Artinya terjadi pembuahan di dalam tubuh ibu. Ji lur
dibuahi oleh sperma maka akan t zigot, kemudian
berkembang menjadi embrln ()anin) lam rahim mengalami
per dan selama 49 bulan sehingga
terbenmk individu yanglengkap i tahapan per
dan perkembangan janin dalam rahim ibu? Agar bisa menjawab
pertanyaan itu, ayo baca dan pahami dengan cermat isi kandungan
QS Al Mu'minuun ayat 14:
SiEF oy coise s fo, conpe ei p

WIS A 2T Ll e O
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“Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu
£ segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan sequmpal
/ daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu
/ Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk
yang lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik"
(QS Al Mu'minuun : 14).

Pesan dari ayat “Kemudian air mani itu Kami jadikan
segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu
tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami
jadikan dia makhluk yang lain”. Disini berarti Allah SWT menciptakan
manusia dari air mani yalm pertemuan antara sperma dan ovum
(zigot), ¥ di berkemb, menjadi 1 daging lalu
dijadikan tulang belul yai ibungkus dengan daging yaitu
embrio (janin), dan Kemudian janin dalam rahim mengalami
per dan perkemb. sehingga terbentuk makhluk yaitu
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Gambar 4.13 Susunan kalimat tidak berulang (setelah direvisi)
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2) Penambahan kegiatan keterampilan proses

—

“Sumber: Ensiklopedia IPTEK 2, 2007

Gambar 1.5
Paus dan kadal berkembang biak dengan cara ovovivipar

A Wl

A\

Gambar 4.14 Halaman kosong (sebelum direvisi)

S

“Sumber: Ensiklopedia IPTEK 2, 2007

Gambar 1.5
Paus dan kadal berkembang biak dengan cara ovovivipar

[ 4

"Y‘:“m_ Pembuahan di dalam tubuh dapat terjadi melalui

e = ovipar, vivipar, dan ovovivipar. Salin dan isilah tabel
- berikut ini. Termasuk kelompok ovipar, vivipar, atau

0=

dan kerjakan pada buku latihan masing-masing.

Nn‘ Nama Hewan Ovipar Vivipar | Ovovivipar

11 |Gajah v

2 |Ular

Elang

Kucing
Tkan

Penyu

Ayam

Kambing

1kan Pari

3
4
5
6
7
8
9
110 | Kangguru
= e

y

X ¢

Gambar 4.15 Penambahan kegiatan keterampilan proses pada
halaman kosong (setelah direvisi)
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2. Validasi Ahli Desain/Media Pembelajaran

a. Profil Ahli Desain/Media Pembelajaran

Ahli validasi desain/media pembelajaran pada pengembangan
modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains terdiri dari satu ahli
desain/media pembelajaran. Adapun kriteria ahli desain/media
pembelajaran adalah dosen dengan kriteria minimal S2 pendidikan/non
pendidikan, bukan merupakan dosen pembimbing tesis penulis.
Berikut merupakan para ahli yang dijadikan validator desain/media
pembelajaran adalah Dr. Muhammad Walid, M.A.

. Hasil Validasi Ahli Desain/Media Pembelajaran

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli
desain/media pembelajaran adalah berupa modul IPA berbasis
integrasi Islam dan sains pokok bahasan perkembangbiakan, adaptasi,
energi listrik dan penghematannya pada kelas VI. Berikut ini
merupakan data kuantitatif hasil validasi atau penilaian terhadap modul
yang dikembangkan.

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Desain/Media Pembelajaran

No | Kriteria Penilaian Skor
A. Ukuran Modul

1 | Kesuaian ukuran modul mengikuti standar ISO. 4

2 | Kesesuaian ukuran dengan materi isi buku. 4

B. Desain Kulit Modul

3 | Menampilkan pusat pandangan yang baik. 3

4 | Komposisi unsur tata letak (judul, pengarang, | 4

ilustrasi, logo, dll) seimbang dan seirama dengan
tata letak isi.

5 | Warna unsur tata letak harmonis dan |4
memperjelas fungsi.
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No | Kriteria Penilaian Skor

6 | Huruf yang digunakan menarik dan mudah | 3
dibaca.

7 | Nustrasi dapat menggambarkan isi/materi ajar. 3
C. llustrasi Isi

8 | Gambar nyata, gambar animasi, grafik dan |3
sebagainya disajikan jelas, menarik, dan warna
mendukung kejelasan materi.

9 | Kesuaian gambar dengan materi 4
10 | Saduran, cuplikan dan kutipan mencantumkan | 4
sumbernya dengan jelas.
D. Desain Isi Buku

11 | Penempatan unsur tata letak (judul, sub judul, | 3
ilustrasi) pada setiap bab konsisten.
12 | Jarak antar paragrap jelas. 3
13 | Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai.
14 | Isi tampilan serasi secara menarik, serasi, dan | 3
proporsional.

15 | Tidak terlalu banyak menggunakan jenis huruf.
16 | Jenis huruf yang digunakan sederhana.

17 | Ukuran huruf di sesuaikan dengan tingkat | 3

w

w

SN

pendidikan.
18 | Lebar susunan teks sesuai tingkat pendidikan. 3
E. Grafika
19 | Bahan isi modul tidak mudah sobek 4
20 | Pencetakan baik 4
Skor Total 69
Skor Maksimal 80

Berdasarkan konversi skala yang di tetapkan dalam angket
penilaian uji coba yakni sebagai berikut:
1) Tidak sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah
2) Kurang sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah
3) Sesuali, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

4) Sangat sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah
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Adapun data kualitatif yang dihimpun berdasarkan komentar dan
saran terhadap perbaikan modul yang diberikan oleh ahli desain/media
pembelajaran disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli
Desain/MediaPembelajaran

Komponen Komentar/Saran

Ahli desain/media Beberapa bagian (background foto/

pembelajaran gambar, ukuran tulisan keterangan dan
sumber gambar) dimohon diperbaiki.

Berdasarkan hasil penilaian ahli desain/media pembelajaran
terhadap modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains sebagaimana
yang dicantumkan dalam tabel 4.4, maka dapat dihitung persentase

tingkat pencapaian modul IPA sebagai berikut:

Y(skortotal)

Persentase = X 100 %

Y(nxhobottertinggi)

Persentase =69 x 100 % = 86%
80

Hasil perhitungan diatas menunjukkan tingkat pencapaian 86%
berada pada tingkat kualifikasi valid sehingga modul IPA berbasis
integrasi Islam dan sains tidak perlu direvisi.

Paparan data hasil validitas ahli desain/media pembelajaran pada
setiap komponen sebagaimana dianalisis secara kuantitatif dalam

analisis data dapat diintepretasikan sebagai berikut:
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No | Kriteria Penilaian Hasil Penilaian

1 | Kesuaian ukuran modul mengikuti | Sangat sesuai
standar 1SO.

2 | Kesesuaian ukuran dengan materi isi | Sangat sesuali
buku.

3 | Menampilkan pusat pandangan yang baik. | Sesuai

4 Komposisi unsur tata letak (judul, | Sangat sesuai
pengarang, ilustrasi, logo, dll) seimbang
dan seirama dengan tata letak isi.

5 | Warna unsur tata letak harmonis dan | Sangat sesuali
memperjelas fungsi.

6 | Huruf yang digunakan menarik dan | Sesuai
mudah dibaca.

7 | llustrasi dapat menggambarkan isi/materi | Sesuali
ajar.

8 | Penempatan unsur tata letak (judul, sub | Sesuai
judul, ilustrasi) pada setiap bab konsisten.

9 | Jarak antar paragrap jelas. Jelas

10 | Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai. Sesuai

11 | Isi tampilan serasi secara menarik, serasi, | Sesuai
dan proporsional.

12 | Tidak terlalu banyak menggunakan jenis | Sesuai
huruf.

13 | Jenis huruf yang digunakan sederhana. Sesuai

14 | Ukuran huruf di sesuaikan dengan tingkat | Sesuai
pendidikan.

15 | Lebar susunan teks sesuai tingkat | Sesuai
pendidikan.

16 | Gambar nyata, gambar animasi, grafik | Sesuai
dan sebagainya disajikan jelas, menarik,
dan warna mendukung kejelasan materi.

17 | Kesuaian gambar dengan materi Sangat sesuai

18 | Saduran, cuplikan dan kutipan | Sangat sesuai
mencantumkan sumbernya dengan jelas.

19 | Bahan isi modul tidak mudah sobek Sangat tepat

20 | Pencetakan baik Sangat tepat

Berdasarkan analisis data pada tabel 4.4, dapat diketahui bahwa

modul IPA yang dikembangkan secara umum sudah baik dari segi

desainnya. Hal ini ditunjukkan dari persentase yang diperoleh dari
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data penelitian. Skor yang didapatkan adalah 69 dengan skor
maksimal 80, maka diperoleh persen validitas sebesar 86%, maka
modul IPA yang dikembangkan tidak perlu revisi. Semua item kriteria
yang dinilai valid.

Berdasarkan data kualitatif yang diperoleh dari saran/komentar
ahli desain/media pembelajaran pada tabel 4.5, perlu dilakukan
perbaikan dari beberapa bagian (background foto/gambar, ukuran
tulisan  keterangan gambar dan sumber gambar). Saran-saran
perbaikan dari ahli desain/media dijadikan bahan pertimbangan
penulis untuk menyempurnakan produk pengembangan yang
dihasilkan.

Revisi Produk oleh Ahli Desain/Media Pembelajaran

Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap

modul pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Menghapus background gambar

Gambar 4.16 Background gambar belum di hapus (sebelum
direvisi)
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Supaya kamu lebih mengetahui tahapan dan P!fbmﬂ
janin dalam rahim ibu perhatikan wahini.

® ®

Umur 4 minggu

gy
Embrio mengapung di dalam Embrio seukuran apel kecil. Ada
erisl caitan, Jantuny beberapa tonjolan yang akan
heidti.-k dan: otak muls berkembang menjadi tangan dan
Kaki. Ekor embrio menyusu
(€] )
Al /
4 [
v
Umur 8 minggu um-rumlnuu
[ e Janin
e Silags Berat badannya huus  arttmbal
(5)
Selama dalam rahim, janin
\ mendapatkan makanan dari tubuh
‘f\ ibumelalui tali pusat (plasenta).
Umur 38 minggu
Ba kkan kepalai
schinges Senpunghor e bawah.
Janin siap dilahirkan.
Sumber: Ensiklopedia IPTEK Jilid 2, 2007
a (Gambar 1.1 Tahapan pertumbuhan
Q.\ “ldan perkembangan janin dalam rahim ibu

Gambar 4.17 Background gambar sudah dihapus (setelah direvisi)
2) Memperbaiki posisi gambar dan sumber.

a.Pembuahan di Luar Tubuh (Fertilisasi Eksternal)

Pembuahan di luar tubuh terjac na penggabi sel
telur dan sperma terjadi di luar tubuhin Contohnya, pada
ikan dan katak. Gambar 1.2 mempﬁ;:v;mhuahu di luar
tubuh padakatak.

diluar tubuh pada
katak

sperma membshi st telur
Sumber: Ensiklopedia IPTEK 2, 2007
Tububh  Fertili
Pembuahan di dalam tubuh artinya penggabungan sel telur
dan sel sperma terjadi di dalam tubuh induknya. Pembuahan di
dalam tubuh terutama terjadi pada kelompok reptilia (hewan
melata), unggas, dan mamalia (hewan menyusui).
Perkembangbiakan secara kawin pada hewan dibedakan
menjadi tiga, yaitu sebagai berikut.
1) i telur (Ovipar)
Pada hewan bertelur, pertumbuhan dan
perkemhangan embno terjadi di luar tubuh induknya. Embrio

dal

b.P

N

dan oleh Embrio di dalam
telur ini dilengkapi dengan kuning telur. Kumng telur
kan sebagai cad: untuk perk

embrio. Jika embrio telah tumbuh sempurna, telur akan
menetas dan keluarlah individu baru. Hewan yang
berkembang biak secara bertelur diseb; a

burung merupakan contoh hewap

reptil yang bertelur ialah penyt
Gambar 1.3
Penyu bertelur di pantal

ﬁn Wild Animal, 200
E

Gambar 4.18 Posisi gambar menutupi tulisan (sebelum direvisi)
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a.Pembuahan di Luar Tubuh (Fertilisasi Eksternal)

Pembuahan di luar tubuh terj: na penggabi sel
telur dan sperma terjadi di luar tubi Contohnya, pada
ikan dan katak. Gambar 1.2 mem) n pembuahan di luar
tubuh padakatak.

Gambar 1.2
pembuahan .
diluar tubuh pada "~
katak

dan sel sperma terjadi di dalam tubuh induknya. Pembuahan di
dalam tubuh terutama terjadi pada kelompok reptilia (hewan
melata), unggas, dan mamalia (hewan menyusui).
Perkembangbiakan secara kawin pada hewan dibedakan
menijadi tiga, yaitu sebagai berikut.
1) Hewan yang Berkembang Biak dengan Bertelur (Ovipar)
Pada hewan bertelur, pertumbuhan dan
perkembangan embrio terjadi di luar tubuh induknya. Embrio

Suiber- E n.siklnp;;i:a \PTEK 2, 2007
4 b.F didalam Tubuh ( i
Pembuahan di dalam tubuh artinya penggabungan sel telur

itu dan dilind oleh Embrio di dalam
telur ini dilengkapi dengan kuning telur. Kuning telur
d kan sebagai cad; k untuk perkemb

embrio. Jika embrio telah tumbuh sempurna, telur akan
menetas dan keluarlah individu baru. Hewan yang
berkembang biak secara bertelur disebut ovipar. Ayam dan
burung merupakan contoh hewan bertelur. Contoh hewan
reptil yangbertelur ialah penyu (Gambar 1.3)
Gambar 1.3
Penyu bertelur di pantai.

Sumber: Wild Animal, 2004
0O

Gambar 4.19 Posisi gambar dan sumber sudah diperbaiki (setelah
direvisi)
3) Memperkecil background terlalu besar dan mengganti hufur besar

pada awal kata keterangan gambar.

2) Hewan yang Berkembang Biak dengan Meh%%@n‘
(Vivipar) rﬁn e
Pada hewan yang melahi anak, sel telur dibuahi
oleh sperma di dalam tubuh induknya. Pertumbuhan dan
perkembangan embrio terjadi di ‘dalam tubuh induknya.
Embrio akan berada di dalam tubuh induknya sampai
waktunya dilahirkan. Hewan yang berkembang biak secara
vivipar. C sapi, kucing, kambing,
dan singa (Gambar 1.4

Sumber: Ensiklopedia TPTEK 2, 2007

Gambar 1.4
inga dengan induknya dan anak kambing dengan induknya

3) Hewan yang Berkembang Biak dengan Bertelur-
Melahirkan (Ovovivipar)

Selain hewan ovipar dan vivipar, ada juga hewan yang
dapat bertelur-melahirkan. Hewan demikian disebut dengan
ovovivipar. Pada hewan tersebut, setelah terjadi pembuahan,
telur terus berkembang di dalam tubuh induk. Makanan yang
dibutuhkan embrio tidak berasal dari induk. Akan tetapi,

k berasal dari cad. k yang terdapat di
dalam telur. Setelah tiba waktunya dilahirkan, anaknya akan
keluar dari tubuh induknya. Contoh hewan ovovivipar adalah
paus, kadal (Gambar 1.5), ikan pari, dan beberapa jenis ular.
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Gambar 4.20 Background terlalu besar dan awal huruf keterangan ¢
gambar huruf kecil (sebelum direvisi) 14
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2) Hewan yang Berkembang Biak dengan Me%n

(Vivipar) -
Pada hewan yang melahii nak, sel telur dibuahi
oleh sperma di dalam tubuh i nya. Pertumbuhan dan

perkembangan embrio terjadi di dalam tubuh induknya.
Embrio akan berada di dalam tubuh induknya sampai
waktunya dilahirkan. Hewan yang berkembang biak secara

vivipar. C¢ sapi, kucing, kambing,
dansinga (Gambar 1.4).

~ m = .
/ Sumber: Ensiklopedia IPTEK 2, 2007

Gambar 1.4
Anak singa dengan induknya dan anak kambing dengan induknya

3) Hewan yang Berkembang Biak dengan Bertelur-
Melahirkan (Ovovivipar)

Selain hewan ovipar dan vivipar, ada juga hewan yang
dapat bertelur-melahirkan. Hewan demikian disebut dengan
ovovivipar. Pada hewan tersebut, setelah terjadi pembuahan,
telur terus berkembang di dalam tubuh induk. Makanan yang
dibutuhkan embrio tidak berasal dari induk. Akan tetapi,
makanan berasal dari cadangan makanan yang terdapat di
dalam telur. Setelah tiba waktunya dilahirkan, anaknya akan
keluar dari tubuh induknya. Contoh hewan ovovivipar adalah
paus, kadal (Gambar 1.5), ikan pari, dan beberapa jenis ular.

i'a

Rk

Gambar 4.21 Backgroun'dhsudah diperbaiki dan awal huruf
keterangan gambar huruf besar (setelah direvisi)

3. Validasi Ahli Bahasa

a.

Identitas Ahli Bahasa

Kriteria ahli bahasa adalah dosen dengan kriteria minimal S2
pendidikan/non pendidikan, bukan merupakan dosen pembimbing tesis
penulis. Adapun ahli bahasa yang memenuhi Kkriteria tersbut yang
dijadikan validator bahasa pada penelitian ini adalah Dr. Titik
Harsiati,M.Pd.
Hasil Validasi Ahli Bahasa

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli
desain/mediapembelajaran adalah berupa modul IPA berbasis integrasi
Islam dan sains pokok bahasan perkembangbiakan, adaptasi, energi

listrik dan penghematannya pada kelas VI. Berikut ini merupakan data

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



kuantitatif hasil validasi atau penilaian terhadap modul

dikembangkan.

Tabel 4.7 Hasil VValidasi Ahli Bahasa
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yang

No | Kriteria Penilaian Skor

A. Kelayakan Isi

1 | Materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 3

2 | Kebenaran konsep sesuai keilmuan. 3

3 | Materi mencakup aplikasi kontekstual dalam | 3
kehidupan nyata.

4 | Kegiatan atau soal latihan mendukung konsep 3

5 | Materi mengembangkan keterampilan proses. 3

6 | Materi yang  disajikan  dalam  modul | 4
dikembangkan berdasarkan al-Qur’an

7 | Kesesuaian antara al-Qur’an dengan materi yang | 4
disampaikan

B. Penyajian

8 | Penyajian materi sistematis dan logis. 3

9 | Modul menyajikan kegiatan yang | 3
mengembangkan keterampilan proses

10 | Gambar dan grafik disajikan dengan jelas, | 4
menarik, dan berwarna.

11 | Memiliki daftar isi dan petunjuk penggunaan | 3
modul.

12 | Saduran, cuplikan dan kutipan mencantumkan | 3
sumbernya dengan jelas.

C. Kebahasaan

13 | Penggunaan kalimat dalam modul sesuai dengan | 3
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.

14 | Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit | 3
atau tidak umum.

15 | Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan | 3
mudah dipahami siswa.

16 | Bahasa sesuai dengan tahap perkembangan siswa. | 3

D. Kegrafikan

17 | Kesesuaian ukuran modul 3

18 | Tata letak kalimat dan alenia memudahkan | 3
pembaca mempelajari modul.

19 | Penggunaan huruf proporsional dan mudah | 3
dibaca

20 | Pencetakan baik 3

Skor Total 63

Skor Maksimal 80
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Berdasarkan konversi skala yang di tetapkan dalam angket
penilaian uji coba yakni sebagai berikut:
1) Tidak sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah
2) Kurang sesuali, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah
3) Sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah
4) Sangat sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

Adapun data kualitatif yang dihimpun berdasarkan komentar dan
saran terhadap perbaikan modul yang diberikan oleh ahli
bahasadisajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Bahasa
Komponen Komentar/Saran

Penulisan Konsistensi penulisan pada materi, susunan
penulisan pada daftar pustaka.

Penyajian Modul bagus, terang/jelas dan paduan
warnanya menarik

Berdasarkan hasil penilaian ahli bahasa terhadap modul IPA
berbasis integrasi Islam dan sains sebagaimana yang dicantumkan
dalam tabel 4.7, maka dapat dihitung persentase tingkat pencapaian

modul IPA sebagai berikut:

Y(skortotal)

= 0,
Persentase S(nxbobottertinggd) X 100 %

Persentase = 63 x 100 % = 78%
80
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Hasil perhitungan diatas menunjukkan persentase tingkat
pencapaian 78% berada pada tingkat kualifikasi cukup valid sehingga
modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains tidak perlu direvisi.

Paparan data hasil validitas ahli bahasa pada setiap komponen

sebagaimana dianalisis secara kuantitatif dalam analisis data dapat

diintepretasikan sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Validasi Ahli Bahasa Setiap Komponen

No | Kriteria Penilaian Hasil Penilaian

1 Materi sesuai dengan kurikulum yang | Sesuai
berlaku.

2 Kebenaran konsep sesuai keilmuan. Sesuai

3 Materi mencakup aplikasi kontekstual | Sesuali
dalam kehidupan nyata.

4 Kegiatan atau soal latihan mendukung | Sesuai
konsep

5 Materi mengembangkan keterampilan | Sesuai
proses.

6 Materi yang disajikan dalam modul | Sangat sesuai
dikembangkan berdasarkan al-Qur’an

7 Kesesuaian antara al-Qur’an  dengan | Sangat sesuai
materi yang disampaikan

8 Penyajian materi sistematis dan logis. Sesuai

9 Modul menyajikan kegiatan yang Sesuai
mengembangkan keterampilan proses

10 | Gambar dan grafik disajikan dengan | Sangat jelas

jelas, menarik, dan berwarna.

11 | Memiliki daftar isi dan petunjuk | Sesuai
penggunaan modul.

12 | Saduran, cuplikan ~ dan  kutipan | Sesual
mencantumkan sumbernya dengan jelas.

13 | Penggunaan kalimat dalam modul sesuai | Sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar.

14 | Terdapat penjelasan untuk peristilahan | Sesuai
yang sulit atau tidak umum.

15 | Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, | Sesuai
dan mudah dipahami siswa.

16 | Bahasa sesuai dengan tahap | Sesuai

perkembangan siswa.
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17

Kesesuaian ukuran modul

Sesuai

18 | Tata letak kalimat memudahkan pembaca | Mudah

mempelajari modul.

19 | Penggunaan huruf proporsional dan | Sesuai

mudah dibaca

20 | Pencetakan baik Tepat

Berdasarkan analisis data pada tabel 4.7, dapat diketahui
bahwa modul IPA yang dikembangkan secara umum sudah baik dari
segi bahasa. Hal ini ditunjukkan dari persentase yang diperoleh dari
data penelitian. Skor yang didapatkan adalah 63 dengan skor
maksimal 80, maka diperoleh persen validitas sebesar 78%, maka
modul IPA yang dikembangkan tidak perlu revisi. Semua item kriteria
yang dinilai cukup valid.

Berdasarkan data kualitatif yang diperoleh dari saran/komentar
ahli bahasa pada tabel 4.8, perlu dilakukan perbaikan mengenai
konsistensi penulisan dan susunan penulisan pada daftar pustaka.
Saran-saran perbaikan dari ahli bahasa dijadikan bahan pertimbangan
penulis untuk menyempurnakan produk pengembangan yang
dihasilkan.

Revisi Produk oleh Ahli Bahasa
Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap modul

pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Susunan penulisan daftar pustaka.
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Gambar 4.22 Susunan penulisan daftar pustaka (sebelum direvisi)

DAFTAR PUSTAKA
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pembelajaran IPA di kelas VI yang telah memenuhi kriteria
sebagaimana dimaksud.
. Hasil Ahli Praktisi Pembelajaran IPA Kelas VI

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli praktisi
pembelajaran IPA adalah berupa modul IPA berbasis integrasi Islam
dan sains pokok bahasan perkembangbiakan, adaptasi, energi listrik
dan penghematannya pada kelas VI. Berikut ini merupakan data
kuantitatif hasil validasi atau penilaian terhadap modul yang
dikembangkan.

Tabel 4.10 Hasil Validasi Ahli Praktisi Pembelajaran IPA

Kelas VI

No | Kriteria Penilaian Skor
A. Kelayakan Isi

1 | Materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 4

2 | Kebenaran konsep sesuai keilmuan. 4

3 | Materi mencakup aplikasi kontekstual dalam | 4

kehidupan nyata.
4 | Kegiatan atau soal latihan mendukung konsep 4
5 | Materi mengembangkan keterampilan proses. 3

6 | Materi yang  disajikan  dalam  modul | 4
dikembangkan berdasarkan al-Qur’an
7 | Kesesuaian antara al-Qur’an dengan materi yang | 4

disampaikan
B. Penyajian
8 | Penyajian materi sistematis dan logis. 4
9 | Modul menyajikan kegiatan yang | 3

mengembangkan keterampilan proses
10 | Gambar dan grafik disajikan dengan jelas, | 4
menarik, dan berwarna.
11 | Memiliki daftar isi dan petunjuk penggunaan | 4
modul.
12 | Saduran, cuplikan dan kutipan mencantumkan | 4
sumbernya dengan jelas.
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No | Kriteria Penilaian Skor

C. Kebahasaan

13 | Penggunaan kalimat dalam modul sesuai dengan | 4
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.

14 | Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit | 3
atau tidak umum.

15 | Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan | 3
mudah dipahami siswa.

16 | Bahasa sesuai dengan tahap perkembangan siswa. | 3

D. Kegrafikan

17 | Kesesuaian ukuran modul 4

18 | Tata letak kalimat dan alenia memudahkan | 4
pembaca mempelajari modul.

19 | Penggunaan huruf proporsional dan mudah | 4
dibaca

20 | Pencetakan baik 4

Skor Total 75

Skor Maksimal 80

Berdasarkan konversi skala yang di tetapkan dalam angket

penilaian uji coba yakni sebagai berikut:

1) Tidak sesuali, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

2) Kurang sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

3) Sesuali, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

4) Sangat sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

Adapun data kualitatif yang dihimpun berdasarkan komentar dan

saran terhadap perbaikan modul yang diberikan oleh ahli pembelajaran

IPA kelas VI disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Praktisi

Pembelajaran IPA

No

Komponen

Komentar/Saran

1

Pembelajaran

Modul menarik dan membantu menambah
wawasan siswa tentang kekuasaan Allah melalui
ayat al-Qur’an terkait materi yang dipelajari.
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Berdasarkan hasil penilaian ahli praktisi pembelajaran IPA kelas
VI terhadap modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains sebagaimana
yang dicantumkan dalam tabel 4.10, maka dapat dihitung persentase

tingkat pencapaian modul IPA sebagai berikut:

Y(skortotal)
Persentase = ———— _ —x 100 %
Enﬁr:xbabottert:ngg:il

Persentase = 75 x 100 % = 94%
80

Hasil perhitungan diatas menunjukkan persentase tingkat
pencapaian 94% berada pada tingkat kualifikasi valid sehingga modul

IPA berbasis integrasi Islam dan sains tidak perlu direvisi.

Komentar dan saran dari ahli pembelajaran kelas VI dalam
pertanyaan  terbuka  dijadikan  bahan  pertimbangan  untuk
menyempurnakan media pembelajaran dalam rangka memperkaya

paparan materi dalam media dan menyempurnakannya.

Paparan data hasil validitas ahli praktisi pembelajaran IPA kelas
VI pada setiap komponen sebagaimana dianalisis secara kuantitatif
dalam analisis data dapat diintepretasikan sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Validasi Ahli Praktisi Pembelajaran IPA
Setiap Komponen

No | Kriteria Penilaian Hasil Penilaian

1 Materi sesuai dengan kurikulum yang | Sangat sesuai
berlaku.

2 Kebenaran konsep sesuai keilmuan. Sangat sesuai

3 Materi mencakup aplikasi kontekstual | Sangat sesuai
dalam kehidupan nyata.
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4 Kegiatan atau soal latihan mendukung | Sangat sesuai
konsep

5 Materi mengembangkan keterampilan | Sesuai
proses.

6 Materi yang disajikan dalam modul | Sangat sesuai
dikembangkan berdasarkan al-Qur’an

7 Kesesuaian antara al-Qur’an  dengan | Sangat sesuai
materi yang disampaikan

8 Penyajian materi sistematis dan logis. Sangat sesuali

9 Modul menyajikan kegiatan yang Sesuai
mengembangkan keterampilan proses

10 | Gambar dan grafik disajikan dengan | Sangat jelas
jelas, menarik, dan berwarna.

11 | Memiliki daftar isi dan petunjuk | Sangat sesuai
penggunaan modul.

12 | Saduran, cuplikan dan kutipan | Sangat sesuai
mencantumkan sumbernya dengan jelas.

13 | Penggunaan kalimat dalam modul sesuai | Sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar.

14 | Terdapat penjelasan untuk peristilahan | Sesuai
yang sulit atau tidak umum.

15 | Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, | Sesuai
dan mudah dipahami siswa.

16 | Bahasa sesuai dengan tahap | Sesuai
perkembangan siswa.

17 | Kesesuaian ukuran modul Sangat sesuali

18 | Tata letak kalimat dan alenia | Sangat mudah
memudahkan  pembaca mempelajari
modul.

19 | Penggunaan huruf proporsional dan | Sangat sesuai
mudah dibaca

20 | Pencetakan baik Sangat tepat

Berdasarkan analisis data pada tabel 4.10, dapat diketahui bahwa

modul IPA yang dikembangkan secara umum sudah baik untuk digunakan

sebagai media pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari persentase yang

diperoleh dari data validasi ahli pembelajaran. Skor yang didapatkan

adalah 75 dengan skor maksimal 80, maka diperoleh persen validitas
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sebesar 94%, maka modul IPA yang dikembangkan tidak perlu revisi dan
semua item kriteria dinilai valid.
. Uji coba perorangan (one on one)

Produk pengembangan diuji cobakan secara perorangan Yyang
diwakili oleh 3 responden yaitu satu anak mewakili siswa berkemampuan
baik, satu anak berkemampuan sedang/menengah, dan satu anak yang
berkemampuan rendah.

a. Profil Siswa Uji Coba Perorangan (one on one)
Tabel 4.13 Profil Siswa Uji Coba Perorangan

Responden Kode Nama

1 X1 M. Zainul Abidin

2 X2 Anggi Dwi Fitriansyah
3 X3 M.Akbar Galeh Maulana

b. Hasil Uji coba perorangan (one on one)

Produk pengembangan yang diserahkan untuk uji coba
perorangan (one on one) pembelajaran IPA adalah berupa modul IPA
berbasis integrasi Islam dan sains pokok bahasan perkembangbiakan,
adaptasi, energi listrik dan penghematannya pada kelas V1. Berikut ini
merupakan data hasil uji coba perorangan (one on one):

Tabel 4.14 Hasil Penilaian Uji Coba Perorangan (One on One)

No | Pernyataan Skor

X1 [ X2 | X3
1 Tampilan fisik modul 4 3 3
2 Kejelasan petunjuk pada setiap unit 3 3 3
3 Ukuran dan jenis huruf yang digunakan| 3 4 4

dalam modul mudah dibaca
4 Tingkat kejelasan paparan materi pada setiap| 2 3 3
unit dalam modul
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5 Kesesuaian antara gambar dan materi dalam| 4 4 4
modul

6 Kesesuaian contoh-contoh gambar dengan| 4 3 3
materi dalam modul

7 Kejelasan tugas percobaan dan latihan 3 2 4

8 Kegiatan percobaan/tugas yang disajikan| 3 4 4
dalam modul mudah dilakukan

9 Percobaan dan latihan yang disajikan dalam 4 3 4
modul dapat membantu menambah wawasan
dan pengetahuan

10 | Materi yang disajikan dalam modul dapat| 4 3 4
memotivasi untuk belajar dan mencari
informasi lebih jauh

11 | Kesesuaian antara ayat al-Qur’an dengan| 3 4 4
materi yang akan dipelajari

12 . . . 3 4 4
Materi yang disajikan dapat membantu untuk
menambah pengetahuan terhadap tanda-
tanda kekuasaan Allah swt.

13 | Kejelasan urutan materi

14 | Materi dalam modul dapat membantu untuk| 3
mengetahui perkembangan ilmu terkini

15 | Kejelasan latihan soal pada setiap akhir| 3 3 3
pembahasan materi

Jumlah 50 |51 |50

Skor Total 151

Skor Maksimal 180

Berdasarkan konversi skala yang di tetapkan dalam angket penilaian

uji coba yakni sebagai berikut:

1) Tidak sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

2) Kurang sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

3) Sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

4) Sangat sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

Berdasarkan hasil uji coba perorangan (one on one) terhadap modul

IPA berbasis integrasi Islam dan sains sebagaimana yang dicantumkan
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dalam tabel 4.14, maka dapat dihitung persentase tingkat pencapaian

modul IPA sebagai berikut:

Y(skortotal)
Persentase = = ——x 100 %
Linxbobottertinggi)

Persentase = 151 x 100 % = 84%
180
Hasil perhitungan diatas menunjukkan persentase tingkat
pencapaian 84% berada pada tingkat kriteria sangat menarik sehingga
modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains tidak perlu direvisi.
Paparan data hasil penilaian uji coba perorangan (one on one) pada
setiap komponen sebagaimana dianalisis secara kuantitatif dalam analisis

data dapat diintepretasikan sebagai berikut:

Tabel 4.15 Hasil Penilaian Uji Perorangan Setiap Komponen

No | Kriteria Penilaian Hasil Penilaian
: - 33% sangat menarik dan

1 Tampilan fisik modul 67% menarik

2 Kejelasan petunjuk pada setiap unit | 100% jelas
Ukuran dan jenis huruf yang 67% sangat mudah dibaca

S digunakan dalam modul mudah dan 33% mudah dibaca
dibaca

4 Tingkat kejelasan paparan materi 67% jelas dan 33% kurang
pada setiap unit dalam modul jelas

5 Kesesuaian antara gambar dan materi | 67% sangat sesuai dan 33%
dalam modul sesuali

6 Kesesuaian contoh-contoh gambar 67% sangat sesuai dan 33%
dengan materi dalam modul sesuai

7 Kejelasan tugas percobaan dan 33% sangat jelas, 33%
latihan jelas dan 33% kurang jelas
Kegiatan percobaan/tugas yang 67% sangat mudah

8 disajikan dalam modul mudah dilakukan dan 33% mudah
dilakukan dilakukan
Percobaan dan latihan yang disajikan | 67% sangat membantu dan

9 dalam modul dapat membantu 33% membantu
menambah wawasan dan
pengetahuan
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10

Materi yang disajikan dalam modul
dapat emotivasi untuk belajar dan
mencari informasi lebih jauh

67% sangat sesuai dan 33%
sesuai

11

Kesesuaian antara ayat Al-Qur’an
dengan materi yang akan dipelajari

67% sangat sesuai dan 33%
sesuai

Materi ~ yang  disajikan  dapat
membantu untuk menambah
pengetahuan terhadap tanda-tanda
kekuasaan Allah SWT

67% sangat membantu dan

0
12 33% membantu

67% sangat jelas dan 33%
jelas

67% sangat membantu dan
33% membantu

13 | Kejelasan urutan materi

Materi dalam modul dapat membantu
14 | untuk mengetahui perkembangan
ilmu terkini

15 | Kejelasan latihan soal pada setiap
akhir pembahasan materi

100% jelas

Berdasarkan analisis data pada tabel 4.14, dapat diketahui bahwa
modul IPA yang dikembangkan secara umum sudah baik untuk digunakan
sebagai media pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari persentase yang
diperoleh dari hasil penilaian uji coba perorangan (one on one). Skor yang
didapatkan adalah 151 dengan skor maksimal 160, maka diperoleh
persentase sebesar 84%, maka modul IPA yang dikembangkan tidak perlu
revisi. Semua item kriteria yang dinilai sangat menarik. Akan tetapi, bila
ditinjau dari item kriteria yang dinilai, maka perlu ada revisi pada item 4
dan 7. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami petunjuk
pada setiap unit dan latihan soal pada setiap akhir materi. Dengan
demikian, perlu ditinjau ulang mengenai pemilihan kata dalam modul
supaya mudah dipahami oleh siswa.

Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Evaluation)
Produk pengembangan ini selanjutnya diuji cobakan pada kelompok

kecil (Small Group Evaluation) yang diwakili oleh 6 responden yaitu dua
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anak mewakili siswa berkemampuan baik, dua anak berkemampuan
sedang/menengah, dan dua anak yang berkemampuan rendah.

a. Profil Siswa Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Evaluation)

Tabel 4.16 Profil Siswa Uji Coba Kelompok Kecil
(Small Group Evaluation)

Responden | Kode Nama

1 X1 Aulia Febriani Falentina
2 X2 Bagas Kunto Wibisono

3 X3 Dewi Robiah. Adawiyah
4 X4 Dimas Arya Mahendra

5 X5 Erlangga Aditya Putra. S
6 X6 Hilda Dwi Amanda

b. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Evaluation)

Produk pengembangan yang diserahkan untuk uji coba kelompok
kecil (small group evaluation) pembelajaran IPA adalah berupa modul
IPA  berbasis integrasi Islam dan sains pokok bahasan
perkembangbiakan, adaptasi, energi listrik dan penghematannya pada
kelas VI. Berikut ini merupakan data hasil uji coba kelompokkecil
(small group evaluation):

Tabel 4.17 Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil (Small
Group Evaluation)

Skor

No | Pernyataan
X1 X2 X3 X4 X5 X6

Tampilan fisik modul 4 3 4 4 4 4
Kejelasan petunjuk pada setiap 4 |4 4 3 3 4
unit

3 Ukuran dan jenis huruf yang
digunakan dalam modul mudah 4 |3 (4 |4 |3 |3
dibaca

4 Tingkat kejelasan paparan materi
pada setiap unit dalam modul
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5 Kesesuaian antara gambar dan
materi dalam modul

6 Kesesuaian contoh-contoh gambar
dengan materi dalam modul 4 |4 |4 |4 |3 |4

7 Kejelasan tugas percobaan dan
latihan

8 Kegiatan percobaan/tugas yang
disajikan dalam modul mudah 4 |4 3 4 3 3
dilakukan

9 Percobaan dan latihan yang
disajikan dalam modul dapat
membantu menambah wawasan
dan pengetahuan

10 | Materi yang disajikan dalam
modul dapat memotivasi untuk
belajar dan mencari informasi
lebih jauh

11 | Kesesuaian antara ayat al-Qur’an
dengan materi yang akan dipelajari 3 3 4 4 4 4

12 | Materi yang disajikan dapat
membantu untuk menambah
pengetahuan terhadap tanda-tanda
kekuasaan Allah swt.

13 | Kejelasan urutan materi 3 |4 3 |4 |3 3

14 | Materi dalam modul dapat
membantu untuk mengetahui
perkembangan ilmu terkini

15 | Kejelasan latihan soal pada setiap

akhir pembahasan materi | F 3 4

Total 52 |51 |56 |53 |50 |52
Skor Total 314
Skor Maksimal 360

Berdasarkan konversi skala yang di tetapkan dalam angket
penilaian uji coba yakni sebagai berikut:
1) Tidak sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah
2) Kurang sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

3) Sesuali, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah
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4) Sangat sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

Berdasarkan hasil uji kelompok kecil (small group evaluation)
terhadap modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains sebagaimana
yang dicantumkan dalam tabel 4.17, maka dapat dihitung persentase

tingkat pencapaian modul IPA sebagai berikut:

Y(skortotal)
Persentase = o y — X 100 %
L(nxbobottertinggi)

314
Persentase = ——x 100 % = 87%
350

Hasil perhitungan diatas menunjukkan persentase tingkat
pencapaian 87% berada pada tingkat kriteria sangat menarik sehingga
modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains tidak perlu direvisi.

Paparan data hasilpenilaian uji kelompok kecil (small group
evaluation) pada setiap komponen sebagaimana dianalisis secara
kuantitatif dalam analisis data dapat diintepretasikan sebagai berikut:

Tabel 4.18 Hasil Penilaian Uji Kelompok Kecil Setiap Komponen

No | Kriteria Penilaian Hasil Penilaian
1 Tampilan fisik modul 83% sangat menarik dan
17% menarik
2 Kejelasan petunjuk pada setiap unit 67% sangat jelas dan
33% jelas
3 Ukuran dan jenis huruf yang digunakan | 50% sangat mudah
dalam modul mudah dibaca dibaca dan 50% mudah
dibaca
4 Tingkat kejelasan paparan materi pada | 50% sangat jelas dan
setiap unit dalam modul 50% jelas
5 Kesesuaian antara gambar dan materi 50% sangat sesuai dan
dalam modul 50% sesuai
6 Kesesuaian contoh-contoh gambar 83% sangat sesuai dan
dengan materi dalam modul 17% sesuali
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7 Kejelasan tugas percobaan dan latihan 17% sangat jelas, 67%
jelas dan 17% kurang
jelas

8 Kegiatan percobaan/tugas yang disajikan | 50% sangat mudah

dalam modul mudah dilakukan dilakukan dan 50%
mudah dilakukan

9 Percobaan dan latihan yang disajikan 33% sangat membantu

dalam modul dapat membantu dan 67% membantu
menambah wawasan dan pengetahuan

10 | Materi yang disajikan dalam modul 50% sangat sesuai dan

dapat memotivasi untuk belajar dan 50% sesuai
mencari informasi lebih jauh

11 | Kesesuaian antara ayat al-Qur’an dengan | 67% sangat sesuai dan

materi yang akan dipelajari 33% sesual

12 | Materi yang disajikan dapat membantu | 50% sangat membantu

untuk menambah pengetahuan terhadap | dan 50% membantu
tanda-tanda kekuasaan Allah SWT

13 | Kejelasan urutan materi 33% sangat jelas dan
67% jelas

14 | Materi dalam modul dapat membantu 33% sangat membantu

untuk mengetahui perkembangan ilmu | dan 67% membantu

terkini

15 | Kejelasan latihan soal pada setiap akhir
pembahasan materi

33% sangat jelas dan
67% jelas

Berdasarkan analisis data pada tabel 4.17, dapat diketahui bahwa
modul IPA yang dikembangkan secara umum sudah baik untuk
digunakan sebagai media pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari
persentase yang diperoleh dari hasil penilaian kelompok kecil. Skor
yang didapatkan adalah 314 dengan skor maksimal 360, maka diperoleh
persen kemenarikan sebesar 87%, maka modul IPA yang
dikembangkan tidak perlu revisi. Semua item Kkriteria yang dinilai
sangat menarik. Akan tetapi, bila ditinjau dari item Kriteria yang dinilai,
maka perlu ada revisi pada item 7. Beberapa siswa menemukan kata

sulit, sehingga menghambat siswa dalam memahami latihan soal pada
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setiap akhir materi. Dengan demikian, perlu ditinjau ulang mengenai

pemilihan kata dalam modul supaya mudah dipahami oleh siswa.

7. Uji Lapangan (Field Evaluation)

Uji coba lapangan dilakukan pada seluruh siswa di kelas eksperimen

yaitu kelas VI A yang berjumlah 27 anak.

a. Profil Siswa Uji Lapangan (Field Evaluation)

Tabel 4.19 Profil Siswa Uji Lapangan (Field Evaluation)

Responden | Kode | Nama

1 X1 A.Reavasta Andra Dea

7] X2 Ahmad Hanif Adlan. P

3 X3 Ahmad Wahyu Nur Cahya
4 X4 Amalia Ainun. Nafisah

5 X5 Anggi Dwi Fitriansyah

6 X6 Avris Prasetyo

7 X7 Aulia Febriani Falentina
8 Xg Bagas Kunto Wibisono
9 Xo Dewi Robiah. Adawiyah
10 X10 Dimas Arya Mahendra
11 X11 Erlangga Aditya Putra. S
2 X12 Hilda Dwi Amanda

13 X13 Hilman Husein

14 X14 Ika Roihana Firdaus

15 X15 Insani Kamiliyah

16 X16 M. Zainul Abidin

17 X17 M. Arzaqul Zainul. M
18 X18 M. Bahrul lImi

19 X19 M. Danial

20 X20 M. Hamdani Tomagola
21 X21 M. Igbal Maulana

22 X22 M.Abdul Hanan

23 X3 M.Akbar Galeh Maulana
24 X24 M.Septyan Dhaniarta

25 X25 Nadiyah Nur Azizah

26 X26 Akhmad Nur Ferri Wahyudi
27 Xo7 Yuliana Vivi Anggraini
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Produk pengembangan yang diserahkan untuk uji coba lapangan

(field evaluation) pembelajaran IPA adalah berupa modul IPA berbasis

integrasi Islam dan sains pokok bahasan perkembangbiakan, adaptasi,

energi

listrik dan penghematannya pada kelas VI. Berikut ini

merupakan data hasil uji lapangan (Field Evaluation).

Tabel 4.20 Hasil Uji Lapangan (Field Evaluation)

Skor yang diberikan oleh
responden
1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10,

NG p-eryataan 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17,
18, 19, 20, 21, 22, 23, 24,
25, 26, 27.

1 Menurut pendapat anda bagaimanakah| 4,4, 4, 3,4, 4,4, 3, 3,4, 3,
tampilan fisik modul? 4,3,4,4,4,3,4,4,3, 3,

3,4,3,3,3,3.

2 Bagaimanakah  tingkat  kejelasan| 4,4, 3,4, 3,3,3,4,4,4, 4, 4,
petunjuk pada setiap unit? 4,3,44,3,3,3,4,

4,44.3,3,3,3

e Apakah ukuran dan jenis huruf yang| 3,4,3,3,3,3,4,4,3,4,4,
digunakan dalam modul mudah|4,3,4,4,3,4,4,3,3,4,3,
dibaca? 4,3,3,3,3.

4 Bagaimanakah  tingkat  kejelasan| 4, 3,4, 4,4,3,4,4,4,4, 3,
paparan materi pada setiap unit dalam| 4, 4, 3, 3,4, 3,4, 4, 4, 3,
modul? 3,3,3,4,3,3.

5 Bagaimanakah tingkat kesesuaian 3,3,3,4,4,3,3,3,4,4,3,
antara gambar dan materi dalam 4,4,3,3,4,4,3,3,4,4,
modul? 4,3,3,4,3,3.

6 Bagaimanakah contoh-contoh gambar| 3,4, 3, 3,4, 3,4, 3, 3, 3, 4,
dengan materi dalam modul? 4,3,4,4,4,3,4,3,4,3,3,

4,3,3,3,3.

7 Bagaimanakah kejelasan tugas| 4, 3,4,3,3,4,4,3,4,4,4,
percobaan dan latihan? 3,4,4,3,4,4,4,3,3,4,

4,3,3,4,3,3.

8 Apakah Kegiatan percobaan/tugas| 3,4, 3,3, 3,3, 3,4, 4, 3, 4,
yang disajikan dalam modul mudah| 3, 3,4, 3,3,4,4, 3,4, 4, 4,
dilakukan? 4,3,3,3,3.

9 Apakah percobaan dan latihan yang| 3, 3,3,3,4,3,4,4,4,3, 3,
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disajikan  dalam  modul  dapat
membantu menambah wawasan dan
pengetahuan?

4,3,4,3,3,4,3,4,3,3,3,
4,3,3,3,3.

10 | Apakah materi yang disajikan dalam| 4,4,3,4,4,4,3,4,4,3, 3,
modul  dapat memotivasi untuk| 3,4, 4,3 3,4, 4,4 3 3,
mencari informasi lebih jauh? 3,3,3,4,3,3.

11 | Bagaimanakah tingkat kesesuaian| 3, 3,4, 4, 3,4, 3, 3,4, 3,4,
antara ayat al-Qur’an dengan materi| 4, 3,4, 3,4,4,4,4,3,3,
yang akan dipelajari? 3,3,3,4,3,3.

12 | Apakah materi yang disajikan dapat| 4, 3, 3, 3, 3,4, 4, 3, 3, 4, 4,
membantu anda untuk menambah| 4, 4,4,3,3,4,4,3,3,4,4,
pengetahuan terhadap tanda-tanda| 4,3,3,3,3.
kekuasaan Allah SWT?

13 | Bagaimanakah kejelasan urutan| 3, 3,4, 3,4, 3,4, 3, 3,4, 4,
materi? 3,3,4,4,3,3,4,4,4,4,

4,3,3,4,3,3.

14 | Apakah materi dalam modul dapat| 4,4, 3,3,4,3,3,3,3,3,4,
membantu anda untuk mengetahui| 4,3, 3,4, 3,4,4,4,3,3,
perkembangan ilmu terkini? 3,3,3,4,3,3.

15 | Bagaimanakah  tingkat 4,3,4,4,3,3,4,4, 4, 3,4,

latihan  soal pada
pembahasan materi?

4’ 4’ 4’ 4’ 4’ 4’ 4) 4’ 31 4!
4,4,3,3,3,3.

Skor Total

1408

Skor Maksimal

1620

Berdasarkan konversi skala yang di tetapkan dalam angket

penilaian uji coba yakni sebagai berikut:

1) Tidak sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

2) Kurang sesuali, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

3) Sesual, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

4) Sangat sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah

Berdasarkan hasil uji lapangan (field evaluation) terhadap modul

IPA berbasis integrasi Islam dan sains sebagaimana yang dicantumkan

dalam tabel 4.20, maka dapat dihitung persentase tingkat pencapaian

modul IPA sebagai berikut:
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Y(skortotal)

= 0,
Persentase S(nxbobottertingg) X 100 %

Persentase = 1408 x 100 % = 87%
1620

Hasil perhitungan diatas menunjukkan persentase tingkat
pencapaian 87% berada pada tingkat Kkriteria sangat menarik
sehingga modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains tidak perlu
direvisi.

Komentar dan saran dari responden uji lapangan (field
evaluation) dalam pertanyaan terbuka dijadikan bahan pertimbangan
untuk menyempurnakan media pembelajaran dalam rangka
memperjelas paparan materi dalam media dan menyempurnakannya.

Paparan data hasil penilaian uji lapangan (field evaluation)
pada setiap komponen sebagaimana dianalisis secara kuantitatif
dalam analisis data dapat diintepretasikan sebagai berikut:

Tabel 4.21 Hasil Penilaian Uji Lapangan Setiap Komponen

No | Kriteria Penilaian Hasil Penilaian
1 Tampilan fisik modul 48% sangat menarik dan
52% menarik
2 Kejelasan petunjuk pada setiap unit | 55% sangat jelas dan 45%
jelas
3 Ukuran dan jenis huruf yang 40% sangat mudah dibaca
digunakan dalam modul mudah dan 60% mudah dibaca
dibaca
4 Tingkat kejelasan paparan materi 55% sangat jelas dan 45%
pada setiap unit dalam modul jelas
5 Kesesuaian antara gambar dan 40% sangat sesuai dan 60%
materi dalam modul sesuai
6 Kesesuaian contoh-contoh gambar | 40% sangat sesuai dan 60%

dengan materi dalam modul sesuai
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akhir pembahasan materi

7 Kejelasan tugas percobaan dan 48% sangat jelas, 52% jelas
latihan

8 Kegiatan percobaan/tugas yang 48% sangat mudah
disajikan dalam modul mudah dilakukan dan 52% mudah
dilakukan dilakukan

9 Percobaan dan latihan yang 37% sangat membantu dan
disajikan dalam modul dapat 63% membantu
membantu menambah wawasan dan
pengetahuan

10 | Materi yang disajikan dalam modul | 48% sangat sesuai dan 52%
dapat memotivasi untuk belajar dan | sesuai
mencari informasi lebih jauh

11 | Kesesuaian antara ayat al-Qur’an 45% sangat sesuai dan 55%
dengan materi yang akan dipelajari | sesuali

12 | Materi yang disajikan dapat 45% sangat membantu dan
membantu untuk menambah 55% membantu
pengetahuan terhadap tanda-tanda
kekuasaan Allah swit.

13 | Kejelasan urutan materi 45% sangat jelas dan 55%

jelas

14 | Materi dalam modul dapat 37% sangat membantu dan
membantu untuk mengetahui 63% membantu
perkembangan ilmu terkini

15 | Kejelasan latihan soal pada setiap 67% sangat jelas dan 33%

jelas

Berdasarkan analisis data pada tabel 4.20, dapat diketahui

bahwa modul IPA yang dikembangkan secara umum sudah baik

untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Hal ini ditunjukkan

dari persentase yang diperoleh dari hasil penilaian uji lapangan (field

evaluation). Skor yang didapatkan adalan 1408 dengan skor

maksimal 1620, maka diperoleh persen kemenarikan sebesar 87%,

maka modul IPA yang dikembangkan tidak perlu revisi dan semua

item kriteria yang dinilai sangat menarik.
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8. Hasil Pre-Test dan Post-Test
Produk pengembangan diujikan kepada siswa kelas VI MIN Seduri
Mojokerto dilakukan di kelas VIA sebagai kelas Eksperimen yang diberi
perlakuan yaitu menggunakan modul IPA berbasis integrasi Islam dan
sains. Peneliti mengambil kelas yang berjumlah 27 siswa di kelas
eksperimen . Data nilai yang diperoleh adalah sebagai berikut;

Tabel 4.22 Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas VI A
(Kelas Eksperimen)

No Nama Pre-Test Post-Test
1 A.Reavasta Andra Dea 72 93
2 Ahmad Hanif Adlan. P 75 100
3 Ahmad Wahyu Nur Cahya 63 75
4 Amalia Ainun. Nafisah 69 87
5 Anggi Dwi Fitriansyah 50 68
6 Aris Prasetyo 60 75
7 Aulia Febriani Falentina 75 96
8 Bagas Kunto Wibisono 74 98
9 Dewi Robiah. Adawiyah 70 100
10 Dimas Arya Mahendra 73 90
11 Erlangga Aditya Putra. S 70 87
12 Hilda Dwi Amanda 65 80
13 Hilman Husein 76 90
14 Ika Roihana Firdaus 73 87
15 Insani Kamiliyah 74 96
16 M. Zainul Abidin 58 67
17 M. Arzaqul Zainul. M 68 82
18 M. Bahrul llmi 70 87
19 M. Danial 70 85
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20 M. Hamdani Tomagola 73 87
21 M. Igbal Maulana 76 90
22 M.Abdul Hanan 70 100
23 M.Akbar Galeh Maulana 72 87
24 M.Septyan Dhaniarta 50 78
25 Nadiyah Nur Azizah 78 98
26 Akhmad Nur Ferri Wahyudi | 55 76
27 Yuliana Vivi Anggraini 70 80

Pada tabel 4.22 tersebut dapat diketahui jumlah siswa yang memiliki
nilai post test lebih besar dari pada post-test. Berdasarkan data tersebut
maka diketahui pula pada kelas eksperimen ini tidak ada satu siswa pun
yang mengalami penurunan nilai. Hasil nilai yang diperoleh, secara
spesifik akan dijabarkan pada grafik perbandingan perolehan nilai pre-test
dan post-test kelas VIA (eksperimen) berikut ini:

Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas VIA MIN Seduri

120 =

100 -
80 A
60 ".\‘,0\ —&— Pre Test
\0/' V B— Post Test

40 |
20

Gambar 4.24 Grafik Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas VIA
Berdasarkan data hasil pre-test dan post-test kelas VIA

(eksperimen) yang telah dipaparkan pada tabel 4.22, selanjutnya dianalisis
tingkat efektivitas penggunaan modul IPA berbasis integrasi Islam dan

sains dengan melakukan beberapa tahap analisis sebagai berkut:



a. Analisis Tahap Awal

1) Rata-rata hitung (Mean)

Berdasarkan hasil belajar
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pada tabel 4.22, selanjutnya

dianalisis rata-rata hitung hasil belajar pre-test dan post test kelas

eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut:

Tabel 4.23 Rata-rata pretest-post test kelas VIA
(kelas eksperimen)

Kelompok | Rata-rata hitung
Pre-test | Post-test
Eksperimen | 68,48 86,63

2) Ragaml/varians

Berdasarkan hasil belajar pada tabel 4.22, kemudian dijadikan

data sebagai analisis varians pada kelompok eksperimen untuk

dijadikan teknik untuk mengetahui homogenitas kelompok, berikut

ini merupakan ragam/varians hasil belajar pre-test dan post test

pada kelompok eksperimen:

Tabel 4.24 Varians pre test - post test kelompok eksperimen

Kelompok | Varians
Pre-test | Post-test
Eksperimen | 59,13 90,25

b. Uji Normalitas Pre-Test dan Post-Test

Berdasarkan hasil belajar pada tabel 4.22, kemudian dijadikan data

sebagai analisis uji normalitas pada kelompok eksperimen, analisis uji

normalitas pre-test dan post test pada kelompok eksperimen dengan

menggunakan SPSS 16.
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Data dikatakan normal apabila nilai signifikan lebih besar dari
0,05 (P>0,05). Sebaliknya, apabila signifikan kurang dari 0,05 maka
data dikatakan tidak normal. Setelah dilakukan analisis menggunakan
SPSS data hasil pre-test dan post test pada kelompok eksperimen
dinyatakan berdistribusi normal. Deskripsi hasil uji normalitas
dipaparkan pada tabel berikut:

Tabel 4.25 Uji normalitas Pretest - Posttest
kelompok eksperimen

Kelompok | Uji normalitas | Keterangan | Uji normalitas | Keterangan

Pretest Posttest

Kelas VIA 0,078 Normal 0,620 Normal

c. Analisis Tahap Akhir

Setelah data hasil test dianalisis dengan menlakukan uji
normalitas dilanjutkan dengan uji hipotesis. Uji hipotesis untuk
mengetahui manakah yang lebih efektif antara “modul pembelajaran
IPA berbasis integrasi Islam dan sains” dengan “bahan ajar
konvensional”, untuk menguji hipotesis dalam penelitian dengan
analisis menggunakan independent sample t test sebagai berikut:

H,: tidak ada perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan antara
siswa kelas Vi sesudah menggunakan modul iPA berbasis A
integrasi Islam dan sains (post-test) dengan kelas VI sebelum
menggunakan modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains
(pre-test).

H.: ada perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan antara siswa

kelas VI sesudah menggunakan modul IPA berbasis integrasi
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Islam dan sains (post-test) dengan kelas VI sebelum
menggunakan modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains
(pre-test).

Berikut ini merupakan hasil analisis uji independent sample t test

sebagaimana dimaksud.

_'f-l __'fﬂ
£= — . 2
(m,—1)s +i(n,—1)ss /1 1
ﬂ.“ll ] "_: .".:—‘2 ) [T__ ;;J
gl 86,63 — 68,48
T . 3 :
((27-1)50,25+(27-1)59.43 (1 , 1
y 274 272 (:? :']
18,15
t= |
(B2 2 (0,027 + 0,027)
'\\q =
18,15
=
[Z222(0,054)
18,15
t =
-.1,-"?4,5'9 x 0,054
18,15
2,03
18,15
t =
2,01
thitung = 9,02
tanel =1,684

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thiwung = 9,02 dan tipe=
1,684 Karena thiung>taber Maka H, ditolak dan H, diterima. Ini berarti
ada perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas VIA yang signifikan antara

sesudah menggunakan modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains
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dengan sebelum menggunakan modul IPA berbasis integrasi Islam dan
sains. Jadi dapat disimpulkan bahwa, modul IPA berbasis integrasi
Islam dan sains yang dikembangkan terbukti secara signifikan efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
9. Analisis Efektivitas dan Kemanarikan Modul IPA Berbasis Integrasi
Islam dan Sains

Efektivitas modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains terhadap
hasil belajar berdasarkan uji coba lapangan yang diukur menggunakan tes
pencapaian hasil belajar setelah dianalisis menunjukkan:

a. Rata-rata perolehan hasil belajar pada kelas VIA mengalami
peningkatan dari perolehan nilai awal 68,48 meingkat menjadi 86,63.

b. Tingkat efektivitas penggunaan modul dianalisis dengan
menggunakan independent sample t-test untuk menguji hipotesis.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thiwung = 9,02 dan tiapei= 1,684
Karena thiwng>taber Maka H, ditolak dan H, diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa, modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains
yang dikembangkan terbukti secara signifikan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Kemenarikan modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains memiliki
tingkat kemenarikan yang tinggi berdasarkan uji coba lapangan yang
diukur menggunakan tanggapan penialain semua siswa kelas VIA MIN
Seduri Mojokerto menunjukkan persentase penilaian siswa terhadap semua

komponen mencapai 87% dengan kriteria sangat menarik.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan secara umum bahwa
modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains yang dikembangkan
memiliki kualitas vyang baik. Penggunaan modul  ini membantu
meningkatkan efektivitas dan kemenarikan pembelajaran IPA sekaligus

membantu meningkatkan hasil belajar siswa.



BAB V

PENUTUP

Pada bab ini akan dipaparkan dua hal pokok yaitu: A) Kesimpulan Hasil
Pengembangan dan B) Saran. Saran-saran yang diberikam meliputi saran
pemanfaatan produk, saran diseminasi produk, dan saran pengembangan
kelanjutan produk.

A. Kesimpulan Hasil Pengembangan
Berdasarkan proses pengembangan dari hasil uji coba modul IPA
berbasis integrasi Islam dan sains, dapat diuraikan beberapa kesimpulan,
diantaranya :

1. Spesifikasi modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains berupa media
cetak (materianl printed). Modul ini dikembangkan dengan
menggunakan Dalil-dalil yang ada bersumber dari Al-Qur’an yang
diterbitkan oleh Kementrian Agama RI. Hasil belajar yang sesuai dengan
pembelajaran dengan menggunakan modul ini ditujukan untuk mencapai
KI, KD yang ada dalam kurikulum 2013 dan sebagai sarana siswa dalam
menambah keyakinan terhadap Allah SWT melalui integrasi dengan dalil
Al-Qur’an. Bentuk fisik modul dalam pengembangan ini berupa media
cetak yang disusun dengan menggunakan variasi tata letak, pilihan
warna, variasi huruf yang sesuai dengan ketentuan penulisan bahan ajar
menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Pada Modul

terdapat kegiatan untuk siswa berupa kegiatan percobaan dan latihan

158
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dalam mempelajari konsep IPA sehingga siswa dapat belajar IPA melalui
dimensi proses dan produk.

. Penggunaan modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains dengan cara
diawali dengan guru memberikan pengantar atau ilustrasi global tentang
materi yang diajarkan dan menyampaikan tujuan pembelajaran kepada
siswa. Kemudian, guru menjelaskan bahan ajar yang akan digunakan
dalam pembelajaran yaitu berupa modul IPA berbasis integrasi Islam dan
sains. Sebelum ke materi dalam modul, guru membimbing siswa untuk
membaca deskriptif dan petunjuk penggunaan modul yang ada agar siswa
memahami materi/isi dalam modul. Pada kegiatan awal pembelajaran
modul, guru membimbing siswa untuk membaca dan memahami ayat Al-
Qur'an yang terkait dengan materi yang diajarkan. Kemudian, siswa
memahami isi materi dalam modul dengan membaca dan penjelasan dari
guru. Setelah itu, siswa mengerjakan latihan dan melakukan percobaan
yang ada di modul. Selanjutnya, siswa menyimpulkan hasil latihan dan
percobaan yang dilakukan sendiri maupun berkelompok baik bantuan
guru atau tidak. Di akhir pembelajaran, guru bersama-sama dengan siswa
merefleksi materi yang sudah dipelajari dan membimbing siswa untuk
membaca mutiara hikmah diakhir setiap materi pada modul. Selanjutnya,
guru meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal dalam kegiatan asah
kemampuan yang terdapat pada setiap akhir pembahasan materi pada

modul.
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3. Efektivitas dan kemenarikan modul IPA berbasis integrasi Islam dan
sains terhadap hasil belajar siswa kelas VI MIN Seduri Mojokerto

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul IPA berbasis integrasi
Islam dan sains memiliki tingkat kevalidan materi 87% (valid),
kevalidan desain 86% (valid), kevalidan bahasa 78% (cukup valid),
dan kevalidan pembelajaran 94% (valid).

b. Efektivitas modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains terhadap
hasil belajar berdasarkan uji coba lapangan yang diukur
menggunakan tes pencapaian hasil belajar setelah dianalisis
menunjukkan:

1) Rata-rata perolehan hasil belajar pada kelas VIA MIN Seduri
Mojokerto mengalami peningkatan dari perolehan nilai awal
68,48 meingkat menjadi 86,63.

2) Tingkat efektivitas penggunaan modul dianalisis dengan
menggunakan independent sample t-test untuk menguiji
hipotesis. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thiwng = 9,02
dan twane= 1,684 Karena thiwng>tner Maka H, ditolak dan H,
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa, modul IPA berbasis
integrasi Islam dan sains yang dikembangkan terbukti secara
signifikan efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Tingkat kemenarikan modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains
memiliki tingkat kemenarikan yang tinggi berdasarkan uji coba

lapangan yang diukur menggunakan tanggapan penialain semua
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siswa kelas VIA MIN Seduri Mojokerto menunjukkan persentase
penilaian siswa terhadap semua komponen mencapai 87% dengan
kriteria sangat menarik.

Berdasarkan uaraian di atas, dapat disimpulkan secara umum
bahwa modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains yang dikembangkan
memiliki kualitas yang baik. Penggunaan modul  ini membantu
meningkatkan efektivitas dan kemenarikan pembelajaran IPA sekaligus

membantu meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Saran
Saran-saran yang diajukan meliputi saran untuk keperluan pemanfaatan
produk, diseminasi produk, dan keperluan pengembangan produk lebih lanjut.
Secara rinci saran-saran tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut
1. Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk
Pengoptimalan pemanfaatan modul IPA untuk kelas VI berbasis
integrasi Islam dan sains ini disarankan hal-hal berikut:

a. Modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains pada materi
perkembangbiakan, adaptasi, energi listrik dan penghemtannya ini
hendaknya digunakan sebagai alternative pembelajaran IPA karena
telah dilengkapi dengan dalil Al-Qur’an yang dikaitkan dengan
materi yang akan dipelajari dan dalam pemerolehan konsep
diperoleh siswa melalui percobaan sederhana yang dapat melatih

keterampilan proses siswa dalam memperoleh konsep IPA.
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b. Peran guru dalam pembelajaran menggunakan modul ini masih
sangat dibutuhkan mengingat pengguna modul ini adalah siswa kelas
VI, sehingga guru bertindak sebagai fasilitator pembelajaran dapat
memberikan konfirmasi terhadap konsep yang telah diperoleh siswa
setelah menggunakan modul.

c. Guru masih harus meningkatkan motivasi siswa melalui
pengembangan latihan yang menarik dan menggunakan berbagai
metoode pembelajaran aktif, supaya siswa senang dan tertarik
mempelajari materi tersebut dengan menggunakan modul IPA
berbasis integrasi Islam dan sains.

2. Saran untuk Diseminasi Produk

Modul ini dikembangkan berdasarkan karakteristikk siswa kelas
VI MIN Seduri Mojokerto, sehingga bila digunakan oleh siswa lain perlu
dilakukan penyesuaian lebih lanjut dan pengkajian sesuai dengan
karakteristik yang ada. Mengingat bahwa modul ini baru melalui tahap
evaluasi formatif, maka sebelum didiseminasikan, sebaiknya dilakukan
evaluasi sumatif.

Sebelum dilakukan evaluasi sumatif, hasil evaluasi formatif
sebaiknya ditinjau dan dicermati kembali. Peninjauan kembali hasil
evaluasi formatif dilakukan oleh pengembang, ahli materi/isi, ahli
desain/media pembelajaran, ahli bahasa, dan ahli pembelajaran IPA. Bila
ditemukan kekurangan atau kelebihan yang perlu diperbaiki, maka

produk pengembangan direvisi seperlunya.
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3. Saran untuk Keperluan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Produk pengembangan ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut
pada materi-materi lain baik dengan berbasiskan integrasi Islam dan sains
maupun dengan inovasi baru sesuai dengan perkembangan pembelajaran.

Bentuk integrasi yang dikembangkan pada modul ini terbatas pada
indikator pengetahuan siswa terhadap dalil Al-Qur’an terkait materi yang
akan dipelajari sehingga produk pengembangan ini perlu pengembangan
lebih lanjut pada indikator-indikator lain sesuai dengan perkembangan
pembelajaran.

Aspek yang diukur pada penelitian ini terbatas pada aspek kognitif
sehingga memungkinkan untuk pengembangan lebih lanjut mampu
mengukur aspek lain seperti keterampilan proses, afektif, maupun aspek
lain sesuai dengan perkembangan pembelajaran.

Bentuk inovasi apapun yang digunakan dalam pengembangan
modul, hendaknya pengembang mengikuti langkah-langkah atau
prosedur pengembangan secara cermat dan konsisten. Misalnya apabila
menggunakan model pengembangan ADDIE, maka langkah-langkah dan
konsep-konsep di dalamnya harus diikuti secara cermat dan konsisten.
Dengan demikian, dapat menghasilkan rancangan produk pengembangan
yang memudahkan dan membantu siswa dalam belajar secara efektif dan

efesien.
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Hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa pengembangan ini
bukan satu-satunya jalan yang bisa digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada pada pembelajaran, khususnya pada

permasalahan pembelajaran yang ada di MIN Seduri Mojokerto.
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LEMBAR EVALUASI
PENGEMBANGAN MODUL IPA BERBASIS INTEGRASI ISLAM DAN SAINS
UNTUK SISWA KELAS VI SD/MI SEMESTER |

Materi Pelajaran : IPA
Sasaran Program : Siswa M1 Kelas VI
Judul Penelitian : Pengembangan Modul IPA Berbasis Integrasi Islam dan Sains untuk

Meningkatkan Hasil Belajar pada Siswa Kelas VI MIN Seduri

Mojokerto

Peneliti : Benny Angga Permadi

Petunjuk Pengisian

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/lbu sebagai
Ahli Materi tentang kualitas modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains pada materi
kelas VI SD/MI semester | yang dikembangkan.

2. Lembar evaluasi ini terdiri dari aspek kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan
kegrafikan terhadap materi pembelajaran dan tampilan modul IPA berbasis integrasi
Islam dan sains.

3. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu sebagai Ahli Materi
akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas modul IPA berbasis
integrasi Islam dan sains ini.

4. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan tanda “
untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom di bawah skala 1, 2, 3, dan 4.

Skala Penskoran Nilai:
Keterangan Skor
Sangat sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah 4
Sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah 3
Kurang sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah 2
Tidak sesual, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah 1

5. Apabila Bapak/lbu menilai kurang, mohon untuk memberikan tanda pada bagian yang
kurang pada modul dan memberikan saran perbaikan agar dapat saya perbaiki.

6. Mohon untuk memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap modul ini.

7. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan

terimakasih.
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LEMBAR VALIDASI MODUL IPA BERBASIS INTEGRASI ISLAM DAN SAINS

AHLI MATERI

A. Kelayakan Isi

No. Kriteria Penilaian Skala Pengskoran
4 | 3 2 1
1 | Materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
2 | Kebenaran konsep sesuai keilmuan.
3 | Materi mencakup aplikasi kontekstual dalam
kehidupan nyata.
4 | Kegiatan atau soal latihan mendukung konsep
5 | Materi mengembangkan keterampilan proses.
6 | Materi yang disajikan dalam  modul
dikembangkan berdasarkan al-Qur’an
7 | Kesesuaian antara al-Qur’an dengan materi
yang disampaikan
B. Penyajian
No. Kriteria Penilaian e
ANA™3 g 1
1 | Penyajian materi sistematis dan logis.
2 | Modul menyajikan kegiatan yang
mengembangkan keterampilan proses
3 | Gambar dan grafik disajikan dengan jelas,
menarik, dan berwarna.
4 | Memiliki daftar isi dan petunjuk penggunaan
modul.
5 | Saduran, cuplikan dan kutipan mencantumkan
sumbernya dengan jelas.




C. Kebahasaan

No. Kriteria Penilaian

Skala Pengskoran

4 3 2 1

1 | Penggunaan kalimat dalam modul sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan

benar.

2 | Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang

sulit atau tidak umum.

3 | Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan

mudah dipahami siswa.

4 | Bahasa sesuai dengan tahap perkembangan

siswa.

D. Kegrafikan

No. Kriteria Penilaian

Skala Pengskoran

4 3 2 1

il Kesesuaian ukuran modul

2 | Penggunaan huruf proporsional dan mudah

dibaca

3 Tata letak kalimat dan alenia memudahkan

pembaca mempelajari modul.

4 Pencetakan baik.
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E. Komentar Bapak/lbu secara keseluruhan mengenai modul IPA berbasis integrasi

Islam dan sains ini.
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F. Kesimpulan Umum.
Berdasarkan penilaian kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, kegrafikan, dan tampilan

menyeluruh, maka modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains ini dinyatakan:
1. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di MI tanpa revisi.
2. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di MI dengan revisi sesuai

saran.
3. Tidak layak produksi maupun digunakan dalam pembelajaran di Ml.

Nama Validator
Instansi : UIN Maliki Malang

Malang,

NIP.
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LEMBAR EVALUASI
PENGEMBANGAN MODUL IPA BERBASIS INTEGRASI ISLAM DAN SAINS
UNTUK SISWA KELAS VI SD/MI SEMESTER |

Materi Pelajaran : IPA
Sasaran Program : Siswa M1 Kelas VI
Judul Penelitian : Pengembangan Modul IPA Berbasis Integrasi Islam dan Sains untuk

Meningkatkan Hasil Belajar pada Siswa Kelas VI MIN Seduri

Mojokerto

Peneliti : Benny Angga Permadi

Petunjuk Pengisian

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/lbu sebagai
Ahli Desain/Media tentang kualitas modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains pada
materi kelas VI SD/MI smester | yang dikembangkan.

2. Lembar evaluasi ini terdiri dari aspek ukuran modul, desain kulit modul, ilustrasi isi,
desain isi buku, dan grafika terhadap materi pembelajaran dan tampilan modul IPA
berbasis integrasi Islam dan sains.

3. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/lbu sebagai Ahli
Desain akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas modul IPA
berbasis integrasi Islam dan sains ini.

4. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan tanda “\”
untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom di bawah skala 1, 2, 3, dan 4.

Skala Penskoran Nilai:
Keterangan Skor
Sangat sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah 4
Sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah 3
Kurang sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah 2
Tidak sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah 1

5. Apabila Bapak/lbu menilai kurang, mohon untuk memberikan tanda pada bagian yang
kurang pada modul dan memberikan saran perbaikan agar dapat saya perbaiki.

6. Mohon untuk memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap modul ini.

7. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan

terimakasih.
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LEMBAR VALIDASI MODUL IPA BERBASIS INTEGRASI ISLAM DAN SAINS

AHLI DESAIN/ MEDIA

A. Ukuran Modul

g8 il Skala Pengskoran
No. Kriteria Penilaian
4 3 2 1
1 Kesuaian ukuran modul mengikuti standar 1SO.
2 Kesesuaian ukuran dengan materi isi buku.

B. Desain Kulit Modul

C.

No. Kriteria Penilaian AyalAge gskorall
4 3% V2 1
1 | Menampilkan pusat pandangan yang baik.
2 | Komposisi unsur tata letak (judul, pengarang,
ilustrasi, logo, dll) seimbang dan seirama
dengan tata letak isi.
3 | Warna wunsur tata letak harmonis dan
memperjelas fungsi.
4 | Huruf yang digunakan menarik dan mudah
dibaca.
5 | lustrasi dapat menggambarkan isi/materi ajar.
lustrasi Isi
No. Kriteria Penilaian Skala Pengskoran
4 | 3 | 2 1
1 | Gambar nyata, gambar animasi, grafik dan
sebagainya disajikan jelas, menarik, dan warna
mendukung kejelasan materi.
2 | Kesuaian gambar dengan materi
3 | Saduran, cuplikan dan kutipan mencantumkan
sumbernya dengan jelas.




D. Desain Isi Buku

No. Kriteria Penilaian >kala Pengskoran
4 3 2 1
1 | Penempatan unsur tata letak (judul, sub judul,
ilustrasi) pada setiap bab konsisten.
2 | Jarak antar paragrap jelas.
3 | Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai.
4 Isi tampilan serasi secara menarik, serasi, dan
proporsional.
5 | Tidak terlalu banyak menggunakan jenis huruf.
6 | Jenis huruf yang digunakan sederhana.
7 | Ukuran huruf di sesuaikan dengan tingkat
pendidikan.
8 | Lebar susunan teks sesuai tingkat pendidikan.

E. Grafika

o ) Skala Pengskoran
No. Kriteria Penilaian
4 3 2 1
1 Bahan isi modul tidak mudah sobek
2 Pencetakan baik
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F. Komentar Bapak/lbu secara keseluruhan mengenai modul IPA berbasis integrasi

Islam dan sains ini.
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G. Kesimpulan Umum.
Berdasarkan penilaian kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, kegrafikan, dan tampilan

menyeluruh, maka modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains ini dinyatakan:
1. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di MI tanpa revisi.
2. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di MI dengan revisi sesuai

saran.
3. Tidak layak produksi maupun digunakan dalam pembelajaran di Ml.

Nama Validator
Instansi : UIN Maliki Malang

Malang,

NIP.
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LEMBAR EVALUASI
PENGEMBANGAN MODUL IPA BERBASIS INTEGRASI ISLAM DAN SAINS
UNTUK KELAS VI SD/MI SEMESTER |

Materi Pelajaran : IPA
Sasaran Program : Siswa M1 Kelas VI
Judul Penelitian : Pengembangan Modul IPA Berbasis Integrasi Islam dan Sains untuk

Meningkatkan Hasil Belajar pada Siswa Kelas VI MIN Seduri

Mojokerto

Peneliti : Benny Angga Permadi

Petunjuk Pengisian

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/lbu sebagai
Ahli Bahasa tentang kualitas modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains pada materi
kelas VI SD/MI semester | yang dikembangkan.

2. Lembar evaluasi ini terdiri dari aspek kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan
kegrafikan terhadap materi pembelajaran dan tampilan modul IPA berbasis integrasi
Islam dan sains.

3. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/lbu sebagai Ahli
Bahasa akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas modul IPA
berbasis integrasi Islam dan sains ini.

4. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan tanda “
untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom di bawah skala 1, 2, 3, dan 4.

Skala Penskoran Nilai:
Keterangan Skor
Sangat sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah 4
Sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah 3
Kurang sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah 2
Tidak sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah 1

5. Apabila Bapak/lbu menilai kurang, mohon untuk memberikan tanda pada bagian yang
kurang pada modul dan memberikan saran perbaikan agar dapat saya perbaiki.

6. Mohon untuk memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap modul ini.

7. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan

terimakasih.
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LEMBAR VALIDASI MODUL IPA BERBASIS INTEGRASI ISLAM DAN SAINS

AHLI BAHASA

A. Kelayakan Isi

No. Kriteria Penilaian Skala Pengskoran
4 3 2 1
1 | Materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
2 | Kebenaran konsep sesuai keilmuan.
3 | Materi mencakup aplikasi kontekstual dalam
kehidupan nyata.
4 | Kegiatan atau soal latihan mendukung konsep
5 | Materi mengembangkan keterampilan proses.
6 | Materi yang disajikan dalam  modul
dikembangkan berdasarkan al-Qur’an
7 | Kesesuaian antara al-Qur’an dengan materi
yang disampaikan
B. Penyajian
No. Kriteria Penilaian T
4 3 2 1
1 | Penyajian materi sistematis dan logis.
2 | Modul menyajikan kegiatan yang
mengembangkan keterampilan proses
3 | Gambar dan grafik disajikan dengan jelas,
menarik, dan berwarna.
4 | Memiliki daftar isi dan petunjuk penggunaan
modul.
5 | Saduran, cuplikan dan kutipan mencantumkan
sumbernya dengan jelas.




C. Kebahasaan

No. Kriteria Penilaian

Skala Pengskoran

4 3 2 1

1 | Penggunaan kalimat dalam modul sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan

benar.

2 | Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang

sulit atau tidak umum.

3 | Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan

mudah dipahami siswa.

4 | Bahasa sesuai dengan tahap perkembangan

siswa.

D. Kegrafikan

No. Kriteria Penilaian

Skala Pengskoran

4 3 2 1

il Kesesuaian ukuran modul

2 | Penggunaan huruf proporsional dan mudah

dibaca

3 Tata letak kalimat dan alenia memudahkan

pembaca mempelajari modul.

4 Pencetakan baik.
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E. Komentar Bapak/lbu secara keseluruhan mengenai modul IPA berbasis integrasi

Islam dan sains ini.
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F. Kesimpulan Umum.
Berdasarkan penilaian kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, kegrafikan, dan tampilan
menyeluruh, maka modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains ini dinyatakan:
1. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di Ml tanpa revisi.
2. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di MI dengan revisi sesuai
saran.
3. Tidak layak produksi maupun digunakan dalam pembelajaran di Ml.

Nama Validator
Instansi : Universitas Negeri Malang

Malang,

NIP.
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LEMBAR EVALUASI
PENGEMBANGAN MODUL IPA BERBASIS INTEGRASI ISLAM DAN SAINS
UNTUK KELAS VI SD/MI SEMESTER |

Materi Pelajaran : IPA
Sasaran Program : Siswa M1 Kelas VI
Judul Penelitian : Pengembangan Modul IPA Berbasis Integrasi Islam dan Sains untuk

Meningkatkan Hasil Belajar pada Siswa Kelas VI MIN Seduri
Mojokerto

Peneliti : Benny Angga Permadi

Petunjuk Pengisian

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai
Ahli Praktisi Pembelajaran IPA tentang kualitas modul IPA berbasis integrasi Islam dan
sains pada materi kelas VI SD/MI semester | yang dikembangkan.

2. Lembar evaluasi ini terdiri dari aspek kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan
kegrafikan terhadap materi pembelajaran dan tampilan modul IPA berbasis integrasi
Islam dan sains.

3. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/lbu sebagai Ahli
Praktisi Pembelajaran IPA akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan
kualitas modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains ini.

4. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan tanda “
untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom di bawah skala 1, 2, 3, dan 4.

Skala Penskoran Nilai:

Keterangan Skor
Sangat sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah 4
Sesual, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah 3
Kurang sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah 2
Tidak sesuai, jelas, menarik, tepat, konsisten, mudah 1

5. Apabila Bapak/lbu menilai kurang, mohon untuk memberikan tanda pada bagian yang
kurang pada modul dan memberikan saran perbaikan agar dapat saya perbaiki.

6. Mohon untuk memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap modul ini.

7. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan

terimakasih.
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LEMBAR VALIDASI MODUL IPA BERBASIS INTEGRASI ISLAM DAN SAINS

AHLI PRAKTISI PEMBELAJARAN IPA

A. Kelayakan Isi

No. Kriteria Penilaian Skala Pengskoran
4 3 2 1
1 | Materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
2 | Kebenaran konsep sesuai keilmuan.
3 | Materi mencakup aplikasi kontekstual dalam
kehidupan nyata.
4 | Kegiatan atau soal latihan mendukung konsep
5 | Materi mengembangkan keterampilan proses.
6 | Materi yang disajikan dalam  modul
dikembangkan berdasarkan al-Qur’an
7 | Kesesuaian antara al-Qur’an dengan materi
yang disampaikan
B. Penyajian
No. Kriteria Penilaian T
4 3 2 1
1 | Penyajian materi sistematis dan logis.
2 | Modul menyajikan kegiatan yang
mengembangkan keterampilan proses
3 | Gambar dan grafik disajikan dengan jelas,
menarik, dan berwarna.
4 | Memiliki daftar isi dan petunjuk penggunaan
modul.
5 | Saduran, cuplikan dan kutipan mencantumkan
sumbernya dengan jelas.




C. Kebahasaan

No. Kriteria Penilaian Skala Pengskoran
4 | 3 | 2 1
1 | Penggunaan kalimat dalam modul sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
benar.
2 | Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang
sulit atau tidak umum.
3 | Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan
mudah dipahami siswa.
4 | Bahasa sesuai dengan tahap perkembangan
siswa.

D. Kegrafikan

No. Kriteria Penilaian =a Pepgeeral
4 | 3 | 2 |
1 | Kesesuaian ukuran modul
2 | Penggunaan huruf proporsional dan mudah
dibaca
3 | Tata letak kalimat dan alenia memudahkan
pembaca mempelajari modul.
4 | Pencetakan baik.
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E. Komentar Bapak/lbu secara keseluruhan mengenai modul IPA berbasis integrasi

Islam dan sains ini.
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F. Kesimpulan Umum.
Berdasarkan penilaian kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, kegrafikan, dan tampilan

menyeluruh, maka modul IPA berbasis integrasi Islam dan sains ini dinyatakan:
1. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di MI tanpa revisi.
2. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di MI dengan revisi sesuai

saran.
3. Tidak layak produksi maupun digunakan dalam pembelajaran di Ml.

Nama Validator
Instansi : MIN Seduri Mojokerto

Mojokerto,

NIP.



Hasil Ujian
Pretest dan Posttest

Kelas VIA MIN Seduri Mojokerto

No. Nama Pre-Test Post-Test
1 | A.Reavasta Andra Dea 72 93
2 | Ahmad Hanif Adlan. P 75 100
3 | Ahmad Wahyu Nur Cahya 63 75
4 | Amalia Ainun. Nafisah 69 87
5 | Anggi Dwi Fitriansyah 50 68
6 | Aris Prasetyo 60 75
7 | Aulia Febriani Falentina 75 96
8 | Bagas Kunto Wibisono 74 98
9 | Dewi Robiah. Adawiyah 70 100
10 | Dimas Arya Mahendra 73 90
11 | Erlangga Aditya Putra. S 70 87
12 | Hilda Dwi Amanda 65 80
13 | Hilman Husein 76 90
14 | Ika Roihana Firdaus 73 87
15 | Insani Kamiliyah 74 96
16 | M. Zainul Abidin 58 67
17 | M. Arzaqul Zainul. M 68 82
18 | M. Bahrul lImi 70 87
19 | M. Danial 70 85
20 | M. Hamdani Tomagola 73 87
21 | M. Igbal Maulana 76 90
22 | M.Abdul Hanan 70 100
23 | M.Akbar Galeh Maulana 72 87
24 | M.Septyan Dhaniarta 50 78
25 | Nadiyah Nur Azizah 78 98
26 | Akhmad Nur Ferri Wahyudi 55 76
27 | Yuliana Vivi Anggraini 70 80

R 1849 2339
N 27 T

X 68,48 86,63
S? 59,13 90,25
S 7.69 9.50
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Uji Normalitas Hasil Pretest dan Posttest

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest Posttest
N 27 27
Normal Parameters? Mean 68.48 86.63
Std. Deviation 7.693 9.504
Most Extreme Differences Absolute .245 145
Positive 127 .080
Negative -.245 -.145
Kolmogorov-Smirnov Z 1823 754
Asymp. Sig. (2-tailed) .078 .620

a. Test distribution is Normal.

189



190

Nama :

No

Soal Evaluasi Pree Test
UJI KOMPETENSI SISWA

Berilah tanda (x) pada jawaban yang benar!

1.

Perkembangbiakan secara kawin disebut juga ....

a. vegegatif

b. generatif

C. regenerasi

d. membelah diri

Perkembangbiakan pada manusia terjadi karena ....

a. penggabungan sel sperma dan zigot

b. penggabungan serbuk sari dan sel telur

c. penggabungan sel sperma dan sel telur

d. penggabungan zigot dan sel telur

Salah satu ciri sederhana hewan yang berkembang biak dengan cara
ovipar adalah ....

a. menyusui anaknya

b. tidak berdaun telinga

c. hidup di dua alam

d. mengalami metamorfosis

Contoh hewan yang pembuahannya di luar tubuh adalah ....
a. ikan mujair

b. singa

c. kambing

d. penyu

Alat kelamin betina pada bunga adalah ....

a. mahkota

b. benang sari

C. putik

d. kelopak

Penyerbukan terjadi karena ...

a. bertemunya serbuk sari dan bakal buah

b. bertemunya sel kelamin jantan dan sel kelamin betina

c. bertemunya benang sari dan kepala putik

d. bertemunya serbuk sari dan kepala putik

Tanaman pada gambar di samping,
berkembang biak menggunakan ....
a. tunas adventif

b. geragih
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c. umbi
d. setek
8. Pernyataan yang salah tentang perkembangbiakkan tumbuhan adalah ....
a. suplir berkembang biak dengan tunas
b. mangga berkembang biak dengan biji
c. cocor bebek bertunas dengan tunas adventif
d. pisang berkembang biak dengan tunas
9. Agar unta dapat mempertahankan hidupnya, unta menyimpan cadangan
makanan di ....
a. punuknya
b. punggungnya
C. perutnya
d. kepalanya
10.Lingkungan tempat tinggal makhluk hidup disebut ....
a. adaptasi
b. habitat
c. lingkungan
d. darat
11.Kemampuan makhluk hidup untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya disebut ....
a. mimikri
b. habitat
c. adaptasi
d. produsen
12.Perhatikan gambar berikut.

&)
))

Bentuk cakar pada gambar tersebut terdapat pada burung....
a. pipit
b. merpati
c. elang
d. angsa
13.Makanan yang sesuai dengan bentuk paruh hewan berikut ialah ....

a. biji-bijian
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b. daging
c. daun
d. buah-buahan

14.Bunglon akan sulit diamati jika berada di pohon karena ....
a. ukurannya sama dengan pohon
b. bentuknya sama dengan pohon
c. ekornya seperti batang pohon
d. warna tubuhnya sama dengan pohon
15.Bunga teratai beradaptasi dengan lingkungannya dengan ....
a. daun yang lebar dan tipis
b. batang berduri
c. batang berongga
d. akar yang pendek

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar!
Perkembangbiakan secara tidak kawin disebut juga ....

Zigot akan berkembang menjadi ....

Ikan berkembang biak dengan cara. . . .

Bertemunya serbuk sari dan kepala putik disebut ....

Cocor bebek berkembang biak dengan ....

Berdasarkan bentuk kakinya, elang digolongkan ke dalam jenis burung

okowdE

Burung merpati merupakan hewan pemakan ....

8. Kelabang melindungi diri dari bahaya yang mengancamnya dengan
dilengkapi oleh....

9. Tumbubhan yang hidup di tanah kering berpasir, berbatang besar,
berdaun kecil, dan berakar panjang serta menyebar adalah ....

10. Duri yang terdapat pada tanaman kaktus berfungsi untuk ....

~

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar!

Jelaskan secara singkat perbedaan hewan ovipar dan ovovivipar?
Sebutkan 2 hewan yang berberkembang biak secara vegetatit

Apa saja alat perkembangbiakan secara vegetatif alami pada tumbuhan?
Apa tujuan makhluk hidup beradaptasi dengan lingkungannya?
Sebutkan tumbuhan yang hidup di air dan bagaimana cara
beradaptasinya dengan lingkungan?

O E
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Nama :

No

Soal Evaluasi Post Test
UJlI KOMPETENSI SISWA

I. Berilah tanda (x) pada jawaban yang benar!

1.

Perkembangbiakan pada manusia terjadi karena ....
a. penggabungan sel sperma dan zigot

b. penggabungan serbuk sari dan sel telur

c. penggabungan sel sperma dan sel telur

d. penggabungan zigot dan sel telur
Perkembangbiakkan secara kawin disebut juga ....
a. vegegatif

b. generatif

C. regenerasi

d. membelah diri

. Dalam Q.S. Adz-Dzaariyaat ayat 49 dijelaskan bahwa Allah

menciptakan makhluk hidup berpasang-pasangan bertujuan untuk....
a. hidup dan tumbuh

b. berkembangbiak

c. peka terhadap rangsangan

d. tumbuh dan bergerak

Contoh hewan yang pembuahannya di dalam tubuh adalah ....

a. ikan mujair

b. kambing

c. katak

d. ikan lele

Hewan yang bertelur dan melahirkan disebut juga ....

a. vivipar

b. ovovivipar

C. ovipar

d. ovarium

Pembuahan di dalam tubuh adalah ....

a. penggabungan sel sperma dan serbuk sari terjadi di dalam tubuh
b. penggabungan sel sperma dan serbuk sari terjadi di luar tubuh
c. penggabungan sel sperma dan sel telur terjadi di dalam tubuh

d. penggabungan sel sperma dan sel telur terjadl di Iuar tubuh
Tanaman pada gambar di samping, = P T
berkembang biak menggunakan ...
a. tunas adventif

b. geragih
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C. umbi
d. setek
8. Perkembangbiakan yang dilakukan dengan cara menempelkan kulit yang
bertunas pada batang pohon induk disebut ....
a. mencangkok
b. menyetek
c. okulasi
d. kopulasi
9. Setiap makhluk hidup, baik tumbuhan maupun hewan memiliki cara
beradaptasi yang berbeda-beda sebagaimana dijelaskan dalam....
a. Q.S. Az Zumar ayat 21
b. Q.S As Sajadah ayat 7
c. Q.S. al-Qaf ayat 9
d. Q.S. Ar-Ra’d ayat 3
10.Kemampuan makhluk hidup untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya disebut ....
a. mimikri
b. habitat
c. adaptasi
d. produsen
11.Perhatikan gambar berikut.

\(ﬁ

Bentuk cakar pada gambar tersebut terdapat pada burung....
a. pipit
b. merpati
c. elang
d. angsa
12.Berikut yang termasuk burung pemakan ikan ialah ....
a. elang
b. rajawali
c. bangau
d. nuri
13.Hewan yang melindungi dirinya dengan menggunakan sengatnya ialah ....
a. belalang
b. bunglon
c. kalajengking
d. ayam
14.Kangkung dapat hidup terapung di atas air karena ....
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a. daun lebar
b. batang berongga
c. akar panjang
d. memiliki kantong udara
15.Ketika dikejar mangsanya, hewan tersebut mengeluarkan tinta. Hal ini
terjadi pada ....
a. kepiting
b. gurita
C. cumi-cumi
d. udang

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawabanyang benar!

1. Ikan berkembang biak dengan cara. . ..

2. Pembuahan di luar tubuh terjadi ketika sel sperma dan sel telur bertemu
gr 4

3. Cikal bakal dari tumbuhan baru adalah ....

4. Cocor bebek berkembang biak dengan ....

5. Tanaman yang serbuk sarinya terbawa dengan perantaraan angin

sebagaimana dijelaskan dalam Surat.... ayat....

Bentuk kaki burung berbeda-beda. Hal ini bergantung pada ....dan ....

7. Perubahan warna kulit pada bunglon sesuai dengan warna habitatnya

disebut ....

Ketika dikejar mangsanya, cumi-cumi akan mengeluarkan....

9. Penyesuaian diri tumbuhan terhadap lingkungannya sebagaimana
dijelaskan dalam surat....ayat....

10. Teratai, eceng gondok, dan kangkung merupakan tumbuhan yang
berhabitat di ....

o>

©

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar!

1. Bagaimana tahapan pertumbuhan dan perkembangan janin dalam rahim
ibu dalam kandungan QS Al Mu’minuun ayat 14?

Sebutkan 2 hewan yang berberkembang biak secara vegetatif?

Apa yang dimaksud dengan menempel (okulasi)?

Bagaimana siput melindungi diri dari musuhnya?

Sebutkan tumbuhan yang hidup di tanah kering dan cara beradaptasinya
dengan lingkungan?

ok own
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INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR UNTUK SISWA

Judul Bahan Ajar : Modul IPA Berbasis Integrasi Islam dan Sains
Penyusun : Benny Angga Permadi

A. Pengantar

Anak-anak, selaian buku pelajaran yang sudah kamu kenal sebelumnya, masih ada
banyak buku penunjang pelajaran lain yang bisa anak-anak gunakan sebagai bahan ajar
di sekolah maupun di rumah, salah satunya adalah modul. Modul merupakan bahan ajar
yang dapat membantu anak-anak belajar secara mandiri. Setelah ini anak-anak akan
diberi contoh bahan ajar secara langsung.

Berkaitan dengan pelaksanaan pembuatan bahan ajar Ilmu Pengetahuan Alam
berbasis integrasi Islam dan sains untuk siswa kelas VI pokok bahasan
“Perkembangbiakan, Adaptasi, Energi Listrik, dan Penghematannya”, maka peneliti
bermaksud mengadakan pengecekan bahan ajar Ilmu Pngetahuan Alam yang telah dibuat
sebagai salah satu media belajar. Untuk maksud di atas, peneliti mohon kesediaan anak-
anak sebagai siswa kelas VI agar mengisi angket di bawah ini sebagai pemakai bahan
ajar. Tujuan dari pengisian angket adalah mengetahui kesesuaian pemanfaatan modul ini
sebagaimana yang telah dirancang berdasarkan disiplin llmu Pengetahuan Alam. Hasil
dari pengukuran melalui angket akan digunakan untuk penyempurnaan bahan ajar, agar
dapat dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar. Sebelumnya saya sampaikan
terima kasih atas kesediaan anak-anak.

Nama RN | W | SRS . NUNN ST AU W N —
Kelas SRR . R W ... - L . UF - T
Sekolah : MIN Seduri Mojokerto

B. Petunjuk pengisian angket
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu anak-anak membaca atau
mempelajari bahan ajar yang dikembangkan.
2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang sesuai
dengan penilaian yang adik anggap paling tepat.
3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.

C. Pertanyaan-Pertanyaan Angket

1. Apakah tampilan fisik modul ini menarik buat anak-anak?
a. Sangat menarik
b. Menarik
c. Cukup menarik
d. Tidak menarik

2. Apakah jelas petunjuk penggunaan pada modul ini?
a. Sangat jelas
b. Jelas
c. Cukup jelas
d. Tidak jelas

3. Apakah ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam modul mudah dibaca?
a. Sangat mudah dibaca



4.

10.

11.

12.

b. Mudah dibaca

c. Kurang mudah dibaca

d. Sulit dibaca

Apakah jelas paparan materi pada dalam modul ini?

a. Sangat jelas

b. Jelas

c. Cukup jelas

d. Tidak jelas

Apakah sesuai antara gambar dan materi dalam modul ini?
a. Sangat sesuai

b. Sesuai

c. Cukup sesuai

d. Tidak sesuai

Apakah sesuai contoh-contoh gambar dengan materi dalam modul ini?
a. Sangat sesuai

b. Sesuai

c. Cukup sesuai

d. Tidak sesuai

Apakah jelas tugas percobaan dan latihan dalam modul ini?
a. Sangat jelas

b. Jelas

c. Cukup jelas

d. Tidak jelas
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Apakah kegiatan percobaan/tugas yang disajikan dalam modul mudah dilakukan?

a. Sangat mudah dilakukan

b. Mudah dilakukan

c. Kurang mudah dilakukan

d. Sulit dilakukan

Apakah percobaan dan latihan yang disajikan dalam modul dapat membantu
menambah wawasan dan pengetahuan?

a. Sangat membantu menambah wawasan dan pengetahuan

b. Membantu menambah wawasan dan pengetahuan

c. Cukup membantu menambah wawasan dan pengetahuan

d. Sulit membantu menambah wawasan dan pengetahuan

Apakah materi yang disajikan dalam modul dapat memotivasi untuk belajar dan
mencari informasi lebih jauh?

a. Sangat memotivasi

b. Memotivasi

c. Cukup memotivasi

d. Tidak memotivasi

Apakah sesuai antara ayat al-Qur’an dengan materi yang akan dipelajari dalam
modul ini?

a. Sangat sesuai

b. Sesuai

c. Cukup sesuai

d. Tidak sesuai

Apakah materi yang disajikan dapat membantu untuk menambah pengetahuan
terhadap tanda-tanda kekuasaan Allah swt?

a. Sangat membantu

b. Membantu
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c. Cukup membantu
d. Tidak membantu
13. Apakah jelas urutan materi pada modul ini?
a. Sangat jelas
b. Jelas
c. Cukup jelas
d. Tidak jelas
14. Apakah materi dalam modul dapat membantu untuk mengetahui perkembangan
ilmu terkini?
a. Sangat membantu
b. Membantu
c. Cukup membantu
d. Tidak membantu
15. Apakah jelas latihan soal pada setiap akhir pembahasan materi pada modul ini?
a. Sangat jelas
b. Jelas
c. Cukup jelas
d. Tidak jelas



DOKUMENTASI PEMBELAJARAN MODUL IPA

BERBASIS INTEGRASI ISLAM DAN SAINS

Gambar 1. Siswa sedang ujian pre-test

Gambar 2. Saat siswa mempelajari materi perkembangbiakan pada modul
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Gambar 4. Siswa sedang ujian post-test
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Gambar 5. Saat siswa melakukan penilaian bahan ajar
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